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lJNTVERSTT AS KATOLIK P ARAHYANGAN l /if:';:";:~; 

Ignatius A. Sandy 
? ' .. _'-

Jurusan Teknik Industri, Universitas Katolik Parahyangan, Bandung 40141\ ; 
+62-22-2032700, Email: sandy@home.unpar.ac.id . 

Johanes Hermawan 
Alumni Jurusan Teknik Industri Universitas Katolik Parahyangan 

Jl Ciumbuleuit No 94 Bandung 40141 

Abstrak. Universitas Katolik Parahyangan merupakan salah satu universitas terbaik dan 
diakui di Indonesia. Dalam menjalankan tugasnya sebagai badan usaha yang bergerak 
dalam bidang pendidikan, pertukaran informasi yang cepat, tepat, dall efisien sangat 
diperlukan. Salah salu bagian yang membutuhkan aliran infonnasi yang baik adalah bag ian 
pembayaran dan penyusunan reneana sludi (FRS). Sistem pembayaran dan FRS berkaitan 
erat satu sam a lain, jika salah satu sistem tersebut terhambat maka sistem lain akan ikut 
terhambat, oleh karena itu hubungan yang baik antar dua sistem tcrsebut sangat 
diperlukan. 
Terhambatnya aliran informasi pada kedua sistem tersebut akan menyebabkan lidak 
efisiennya penggunaan tenaga dan waktu dari setiap komponen-komponen yang 
berhubungan dengan kedua sislem tersebut. Hal lain yang menyebabkan terhambatnya 
aliran infonnas·j pad a universitas tersebut karena pihak-pihak yang berkaitan dcngan sistem 
itu kurang memiIiki tanggung jawab yang baik dalam melakukan tugasnya. Karena itu 
tanggung jawab semua pihak (human factor) merupakan salah satu bagian yang penting 
dalam lercapainya sistem informasi yang baik. 
Untuk menanggulangi semua hal diat2s, maka perlu dibangun suatu sistem informasi yang 
tleksibcl dan didukung oleh teknologi infonnasi yang modern. Pad a penelitian ini penulis 
akan mcmbangun suatu informasi pembayaran. Dengan dibuatnya sistem informasi ini 
diharapkan alur kerja proses pembayaran akan lebih efisien dan akan menguntungkan untuk 
semua pihak yang berhubungan dengan sistcm informasi pernbayaran tersebut. 

,'.-.", , 

I. Latar Bclakang Masalah 
Setiap awal semestcr mahasiswa 

melakukan penyusunan reneana studi (FRS), 
Unluk melakukan kegiatan tersebut mahasiswa 
harus datang ke kampus untuk menyerahkan 
slip pembayaran. Jika mahasiswa tclah 
mcnyerahkan slip pembayaran terse but maka 
mahasiswa tersebut baru dapat melakukan FRS. 
Kegiatan FRS ini berlangsung kurang lebih 2 
minggu scbelul1l kegiatan belajar mengajar 
berlangsung, dan akan memotong Jiburan 
mahasiswa terutama bagi mahasiswa yang 
berasal dari luar kota. 

sep:erti: kecurangan mahasiswa pada 
pcrnbayaran, identitas mahasiswa yang tidak 
jeIas, proses pengiriman data yang tidak efisien, 
dan lain-Jain. 

Penelitian 1111 berhubungan dengan 
penelitian pembuatan sistem FRS melalui 
website yang dibuat olch rckan say a Yohanes 
NTW. Pad a sistem FRS melalui website, 
penyerahan slip pembayaran tidak boleh 
dilakukan. Penelitian ini berlujuan mendukung 
pembuatan sistem FRS melalui website qan 
mengatasi permasaiahalkpermasalahan lain 
yang berhubungan dengan sistcm pembayaran 

2. Sistem Informasi 
Sistem informasi menurut Henry C. Lukas 

Jr. adalah "An information 5ystcm is a sct of 
organized procedures that, when executed, 
provide information for decision making and / 
or control the organization" . Sedangkan 
Steven Alter mendcfinisikan sistem informasi 
sebagai "An in/ormation system is a 
combination 0/ lvork practices, information, 
people, and information technologies organized 
to accomplish goals in organization" . Dari 
definisi tersebut dapat disimpulkan bahwa 
sistem informasi adalah suatu alat bantu yang 
dirancang untuk menyediakan informais yang 
berguna di dalam pengambilan keputusan 
organisasi menggunakan kombinasi dari metode 
kerja, informasi, orang, dan teknologi informasi. 



3. Basis Dala 
Data yang diperoieh biasanya disimpan 

oa1am bcntuk tertentu di komputer. Data-data 
yang disimpan dalam bentuk tertentu dan 
diakscs dengan komputer discbut data base atau 
basis data. Yang dimaksud dengan bentuk 
tcrtentu dari penyirnpanan data itu adalah dalam 
bcntuk label yang memiliki sejumlah baris dan 
kolom. Data-data dalam satu baris biasa disebut 
record Scdangkan data-data dalam satu kolom 
biasa disebutfield. 

4. Data FlolV DiagTll11l (DFD) 
Data Flow Diagram adalah sebuah 

representasi grafis dad aliran dalam sistem. 
OFO sangal berguna untuk komunikasi anlara 
ana tis dan pengguna karena diagram tersebut 
hanya terdiri dad 4 simbol saja, yang maIla 
mudah untuk dipahami. Pembangunan sistem 
dengan metode ini dilakukan dengan mengikuti 
aliran data yang terjadi dalam sistem nyata. 
Tujuan dari OFO adalah untuk menelusuri 
aliran data di sclumh sistem. Data dan proses 
sangat penting untuk pengertian sebuah sistcm. 

Terdapat 2 buah metode DFO yang umum 
digunakan hingga saat jni. Kedua :netode 
tcrscbut adalah Gane {Jnd Sarson dan fourdon 
and DeA1arco. Kedua metode tersebut mirip 
dalam hal penggambaran aliran data dalam 
sebuah sistem. Pcrbedaan kedua mctodc 
tersebut terlihat dalam penggunaan simbol y::mg 
mcwakili komponen-komponcn OFD~nya. 

Mctode Gane-Sarson mempakan metode yang 
pcrtama kali dikenal seeara luas sehingga lebih 
umum digunakan. Metode Yourdon and 
DeAlarco Icbih memiliki penekanan pada 
pcmbuatan program sebagai hasil dari 
pcmbangunan DFO ini. Hal ini discbabkan 
karcna metode 1111 memiliki alat sebagai 
jcmbatan antara OFD dan pemrograman 
komputcr. 

5. Entity Relationship Model 
Pad a rnodel Entity-Relationship, scrncsta 

data yang ada cli 'dunia nyata' ditcrjcrnahkan / 
ditransformasikan dengan memanfaatkan 
sejumlah pcrangkat konseptual menjadi sebuah 
diagram data, yang umllrn disebut scbagai 
Diagram Enti(v-Relationship (Diagram E-R). 
Yang dimaksud dcngan istilah 'dunia nyata' di 
sini dimaksuclkan pad a kcseluruhan data yang 
belum terstruktur yang sccara nyata clalam 
sebuah lingkup topik yang sedang ditinjau. 
Sesuai dcngan namanya, terdapat 2 (dua) 
komponen utarna pcmbcntuk Model Entity­
Relat;onshfjJ, yaitu Entitas (Entity) dan Relasi 
(Relation). Kedua komponen 1I11 kcmuclian 
dapal dideskripsikan lebih jauh melaltii 
scjumlah atribut / properti. 
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6. l\1ctodologi Pcnclitian 
J. Pcngamatan Sistcm Sckarang 

Pengamatan sistcm pembayaran 
sckarang mcnggunakan Standard 
Operation Procedure (SOP). Dengan 
mcnggunakan SOP clapat dilihat urutan 
proses pad a sistern pcrnbayaran sekarang) 
sclain itll dapat dilihat dokumen-dokurnen 
yang telibal dalam seliap proses. Oalam 
mengurus pernbayaran mahasiswa llnpar 
bekerjasama dengan 3 bank yailu: Bank 
NISP, Bank Permata, dan BN!. Untuk BNI 
khusus untuk men gurus pembayaran auto 
debet. 

Pembayaran mahasiswa terdiri dari 2 
lahap yailu: 
;.. Tahap I :Pembayaran pada awal 

semester, Sebagai ij in untuk mcngikuti 
FRS 

;.. Tahap2:Pembayaran sebelum Uj ian 
Tengah Semesler (UTS) berlangsung, 
Untuk mahasiswa yang tclah 
membayar akan diijinkan mengikuti 
UTS. 
Selelah melakukan FRS, mahasiswa 

dapat melakukan perubahan pada reneana 
studi mereka. proses tersebut dinamakan 
PRS (Perubahan Rencana Slupi), Kegiatan 
ini bcrlangsung kurang lebih I minggu 
setclah proses bclajar mengajar 
bcrlangsung. 

Pacla peneiitian ini pcmbayaran dengan 
identitas yang tidak jelas dinamakan 
pembayaran Special Case. 
Dari hasil pcngamatan didapat kelemahan~ 
kelemahan scbagai berikut: 
a. Dokumen yang digunakan dalam 

sistcm pernbayaran sckarang berupa 
kertas (slip pembayaran). Slip 
pembayaran ini berguna sebagai bukti 
bahwa mahasiswa terscbut tclah 
mernbayar. Scorang mahasiswa harus 
menycrahkan slip ini untuk dapat 
melakukan penyusunan rcneana studi 
(FRS). Akibatnya pcrpindahan 
dokumen (slip pembayaran) hams 
dilakukan seeara langsung. Slip ini 
hams diantar oleh mahasiswa kc TU 
pad a waktu mahasiswa tersebut hendak 
mclakukan FRS, 

b. P3cla sistem pcmbayaran sekarang 
mahasiswa dapat berbuat eurang 
dcngan mengubah tulisan pada slip 
pcmbayaran. Hal ini tcrbukti dengan 
tc~jadinya beberapa kasus yang 
I1lcmbuat Biro Kcuangan harus bckcrja 
keras lIntuk mcneari penyebab suatu 
masaJah perbedaan data pembayaran 



clari bank dcngan data pcmbayaran dad 
pihak TU. 

c. Data pcmbayaran mahasiswa yang 
ditcrima olch pihak Biro Keuangan 
dari Bank kadang-kadang tidak 
dikctahui idcntitasnya. Hal ini terjadi 
karena hal-hal sebagai berikut: 
• Mahasiswa lupa mencantumkan 

NPM. 
• Pembayaran dilakukan oleb orang 

tua atau kerabat mahasiswa dan 
mereka tidak menuliskan identitas 
mahasiswa. 

• Pembayaran dilakukan melalui 
transfer antar bank sehingga NPM 
mahasiswa tidak tercantum, 

Pada sistem pcmbayaran sekarang, 
pihak Biro Kcuangan akan mencari 
identitas mahasiswa yang bcrsangkutan 
dengan cara mencocokan slip 
pcmbayaran dengan data pembayaran 
dari bank. Hal ini cukup merepotkan 
bagi pihak biro keuangan karena akan 
memakan waktu yang cukup lama 
untuk mencari identitas mahasiswa 
yang bersangkutan. 

d. Pada sistem pcmbayaran au/odebet 
penglnman data hasil pembayaran 
masih mcnggunakan disket, hal ini 
tidak cfisien dan rentan tcrjadi 
kemsakan pacta disket tersebut. 

2. Perancangan Sistcm Us ulan 
Pembuatan sistcm usulan mengunakan 
metodc SOP, setclah pembuatan SOP 
dilakukan pembuatan Data Flow Diagram 
(DFD) uDtuk mengetahuialiran da!"a dalam 
sistem. Sctclah itu dibuat Entity 
Relaliollship Diagram (DFD) dan 
pembllatan tabcl data base yang teJah 
normal (Normalisasi tabel data). 
Basil dad pembuatan sistem usulan sebagai 
berikut: 
a. Sistem pembayaran dan FRS mclailli 

website mernungkinkan untuk 
mahasiswa dapat melakukan FRS tanpa 
hams datang ke kampus, dan dapat 
dilakukan kapan saja dan dimana saja. 

b. Mahasiswa yang data pembayarannya 
tidak teridentifikasi dengan jelas, harus 
mcngul1ls sendiri hal tcrsebut pad a 
bank yang bersnngkutan. 

c. Biro Kellangan akan mcntrasfcr data 
pcmbayarall yang diterima dari pihak 
bank pad a website FRS, schingga 
penyerahan slip pembayaran ~e 

kampus tidak diperlukan lagi. 
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d. 13crkaitan dengan usulan pada pOint e, 
diharapkan kecurangan yang tcrjadi 
pad a pcmbayaran mahasiswa dapat 
dihindari dan tugas TU dalam 
mengurus pcmbayaran mahasiswa akan 
berkurang. 

c. Mahasiswa dapat melihat tagihan 
pcmbayaran mcreka pada website 
sehingga mereka dapat mengetahuinya 
kapan saja tanpa hams datang ke 
kampus. Hal ini akan meringankan 
tugas TU dalam pengurusan tagihan 
mahasiswa. 

f. Dengan pembuatan sistem informasi 
pembayaran dan FRS melalui website 
diharapkan pen gurus an pembayaran 
dan FRS mahasiswa dapat dilakukan 
dengan lebih terintegrasi satu sam a 
lain. Hal 1111 akan meningkatkan 
efisiensi dan efektifitas untuk semua 
pihak yang berkaitan dengan sistem 
tersebut. 

3. Analisis Perbandingan Sistcm Usul.n 
dan Sistem Sekarang 

Dari hasil pengamatan sistem 
pcmbayaran sekarang dan pembuatan 
sistcm informasi pembayaran yang 
diusulkan olch penulis, didapat 
perbandingan antara sistem pembayaran 
sekararlii'dan sistem informasi pembayaran 
uSlllan sebagai berikut: 
• Pada sistem pcmbayaran sekarang, 

mahasiswa mcnyerahkan slip 
pembayaran dengan cara datang ke 
kampus. Hal ini dilakukan scbelum 
mengikuti FRS (penyusunan rencana· 
stud i). Pad a sistem pembayaran usulan, 
mahasiswa tidak perlu menyerahkan 
slip pembayaran ke kampus, karen a 
hasil pembayaran mahasiswa dapat 
dilihat seeara langsung pada website 
FRS mahasiswa Unpar. Pada sistem 
usulan, slip pembayaran hanya scbagai 
bukti pembayaran yang disimpan oleh 
mahasiswa. Slip ini bergunajika teljadi 
kcsalahan dalam pengirimall data hasil 
pembayaran. 

• Pada sistem pembayaran sekarang, 
proses pengurusan pcmbayaran 
mahasisv·la antar tiap bank bcrbcda w 

heda. Untuk sistem pembayaran 
usulan; proses pengurusan pcmbayaran 
antar bank dan biro keuangan dibuat 
sam a untuk tiap bank, kecuali untuk 
BNI (pembayaran auto debet) tcrdapat 
sedikit perbedaan, yaitu adallya 
pengiriman tagihan dan stlrat 



keterangan kapan saldo mahasiswa 
harus di auto debel. 

• Pad a sistcm pembayaran sekarang 
terdapat pennasaiah dimana idcntitas 
data mahasiswa tidak teridentifikasi 
dengan jelas sehingga bank 
mengirirnkan laporan pembayaran 
tanpa mencantumkan identitas 
mahasiswa yang bersangkutan. Pad a 
sistem pembayaran sekarang biro 
keuangan . akan berusaha meneari 
identitas mahasiswa tersebut, agar 
pengiriman data hasil pembayaran ke 
pihak TU melalui Sim-Pem merupakan 
data hasil pembayaran yang Icngkap. 
Hal ini menggambarkan tidak tertibnya 
beberapa mahasiswa dalam melakukan 
pembayaran. Pada sistem usulan, bagi 
mahasiswa yang tidak mencantumkan 
identitasnya dengan jelas maka data 
pembayaran mereka tidak akan 
tercantum dalam website FRS 
akibatnya mereka tidak dapat 
melakukan FRS melalui website 
tersebut. Agar dapat melakukan FRS 
melalui website mahasiswa yang 
bcrsangkutan harus menyelesaikan 
scndiri pcmbayaran yang bcrmasaJah 
pad a pihak bank. 

• Slip pembayaran yang mcrupak<m 
bukti fisik dari hasH pembayaran 
mahasiswa kadang-kadang hilang, pada 
sistem pembayaran sekarang tanpa slip 
pembayaran tersebut mahasiswa tidak 
dapat melakukan FRS. Agar dapat 
melakukan FRS mereka harus meminta 
kembali slip pembayaran pada pihak 
bank dan hal ini memakan proses yang 
cukup lama karena bank harus mencari 
slip pembayaran scorang mahasisVol3 
dari sekian banyak slip hasil 
pembayaran mahasiswa Unpar. Dalam 
sistem usulan slip pembayaran hanya 
scbagai bukti pcmbayaran yang 
disimpan oleh mahasiswa, slip ini 
berguna sebagai bukti jika saja tCljadi 
kesalahan pcnginputan data pada 
website fRS, 

• Pada sistcm pernbayaran sekarang, 
pcngiriman data hasil pcmbayaran dari 
bank ke Biro Kcuangan berbeda~beda 
sepclti pada sistem pembayaran 
mahasiswa dengan Bank Pennata, 
pengiriman data hasil pcmbayaran dM! 
pihak bank kc Biro Keuangan terdapat 
2 proses yaitu melalui Mitra untuk 
jenis pembayaran normal case dan 
melalui E-Mail untuk jenis pcmbayaran 
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special case. Untuk sistcm pembayaran 
auto debet dengan BNI, pengll"1111311 
data hasil pembayaran dilakukan 
dengan menggunakan disket. Pada 
sistem pcmbayaran usulan, sistem 
pengiriman data dari pihak bank ke 
biro keuangan dibutuhkan suatu proses 
yang cepat. Sebagai salah satu 
altematif adalah menggunakan via 
internet dengan mcnggunakan F'i/e 
Transfer Protocol (FTP). Pengiriman 
data ini dilakukan secara batch. Jenis 
pengiriman data seperti ini akan lebih 
cepat dan efisien dibandingkan 
pengiriman data pada sistem 
pembayaran sekarang, sehingga aliran 
informasi dapat mengalir dengan cepat 
antara setiap pihak yang berkaitan 
dengan sistem pembayaran tersebut. 

• Pada sistcm pcmbayaran sekarang, 
Biro Keuangan mengirimkan data hasil 
pembayaran mahasiswa ke setiap 
jurusan yang terdapat di Unpar. 
Pengiriman Inl dilakukan 
menggunakan suatu jaringan komputer 
antara Biro Keuangan dengan senma 
jurusan di Unpar, jaringan komputer ini 
bemama Sim-Pern. Dalam praktcknya 
data hasH pembayaran iili tidak 
digunakan oJeh pihak TU secura 
maksimal karena mereka tctap 
menggunakan slip pcmbayaran scbagai 
bukti pcmbayaran mahasiswa. Hal ini 
mungkin dikarenakan data hasi I 
pembayaran mahasiswa tidak selalu 
terkirim tepat waktu, kadang-kadang 
setelah FRS berlangsung, data tersebut 
baru terkirim. Pad a sistem usulan yang 
ditawarkan penulis, hasil pembayaran 
mahasiswa ditransfer oleh Biro 
Keuangan ke 'website FRS sehingga 
pengiriman data hasil pembayaran dari 
Biro Kcuangan pada setiap TU jurusan 
tidak hanls dilakukan. Pengiriman ini 
dilakukan hanya jika pihak TlJ 
mcmbutuhkan rekap hasil pembayaran 
mahasiswa. 

• Pada sistem pembayaran usuJan 
diharapkan akan l11eringankan tugas 
TU dalam mcngurus pcmbayaran 
mahasiswa, Pada sistcm usulan ini TU 
hanya mcngurlls data akadcmik 
mahasiswa, data akademik ini berguna 
untuk mengctahui besarnya tagihan 
pcmbayaran mahasiswa. Pihak TU 
akan langsung mcnerima data dari 
H1ebsite mengenai apakah mahasiswa 



sudah menyelesaikan pembayaran 
mcreka atau belum, 

• Pada sistem pembayaran sekarang, 
setiap mahasiswa yang akan membayar 
kana melihat besar tagihan mereka 
pada papan pengumuman yang terdapat 
di kampus. Data tagihan tersebut dibuat 
oleh pihak TU berdasarkan angkatan 
mahasiswa. Untuk mahasiswa yang 
belum melunasi pembayaran, TU akan 
memberitahukan mahasiswa 
menggunakan media papan 
pengumuman. Pada sistem pembayaran 
usulan, setiap mahasiswa dapat seeara 
langsung melihat besar tagihan mereka 
pad a website dan untuk mahasiswa 
yang belum melunasi pembayarannya 
tidak dapat mengikuti FRS, PRS, atau 
tidak diijinkan mengikuti UTS. 

• FRS (penyusunan rencana stud i) pada 
sistem sekarang dilakukan dengan eara 
datang ke kampus untuk mengikuti 
tahapan proses FRS. Dalam sistem 
usulan, FRS dilakukan menggunakan 
website. Pembahasan lebih lanjut 
mengenai sistem informasi FRS 
dengan menggunakan website akan 
dibahas oleh rekan saya Yohanes 
NTW. 

7. Kesimpulan 
Bcrdasarkan allaiisa yang tclah dilakukan, 

maka kcsimpulan yang dapat diambil dari hasil 
penelitian ini adalah: 
I, Sistem FRS melalui website bertujuan agar 

setiap mahasiswa dapat melakukan FRS 
tanpa perlu datang ke kampus. 

2. Sistem pembayaran yang dibuat dalam 
peneiitian ini bertujuan untuk mendukung 
sistem FRS melalui ll,lebsite tersebut. 

3, Kerjasama an tara sernua pihak yang 
berhubungan dengan sistern pcmbayaran dan 
FRS ini sangat dibutuhkan dalam 
peiaksanaan sistem terse but, Kclalaian salah 
satu pihak akan sangat berpengamh pad a 
sistem seeara kescluruhan. 
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Abstrak. Dalam era infarmasi, seperti saat ini, salah satu hal yang memegang peranan 
terpenting adalah adanya pertukaran informasi yang lancar. Untuk itu suatu organisasi atau 
perusahaan dituntut untuk mampu mewujudkan pertukaran infonnasi tersebut. Organisasi 
atau perusahaan yang dapat I11cwujudkan hal i11i akan meningkatkan daya saingnya 
dibandingkan dengan organisasi atau perusahaan yang lainnya. 

Sebagai salah satu universitas swasta yang terbaik di Indonesia maka Universitas 
Katolik Parahyangan dituntut untuk malllpu menjalankan tugasnya sebagai badan usaha 
yang bergerak dalam bidang pendidikan, Pertukaran informasi yang eepat, tepat, dan efisien 
serta efektif sangatlah diperlukan, Salah satu bag ian yang membutuhkan aliran informasi 
yang baik adalah bagian pembayaran dan penyusunan rencana studi (FRS / PRS), Sistem 
pembayaran dan penyusunan reneana studi (FRS I PRS) berhubungan erat satu sama lain, 
bila salah satu dad sistem terse but terharnbat maka sistem yang lain juga akan ikut 
terhambat, untuk itu diperlukan pertukaran informasi yang baik diantara keduanya. 

Faktor utama yang dapat menyebabkan terhambatnya aliran informasi pada kedua 
sistcm tersebut adalah incjiciency didalaI1l mcnjalankan pCliukaran informasi, Faktor lain 
yang menyebabkan terharnbatnya aliran infonnasi dikarenakan pihak-pihak yang berkaitan 
didalamnya kurang memiliki tanggungjawab yang baik dalal11il1elakukan tugasnya, Karcna 
itu tanggung jawab dari semua pihak yang terkait juga merupakan faktor yang renting 
dalam tercapainya sistem infonnasi yang baik, 

Penelitian ini bertujuan merancang suatu sistem informasi penyusunan rencana 
studi (FRS/PRS) yang baru di Universitas Katolik Parahyangan, Sistem informasi 
penyusunan reneana studi (FRS/PRS) yang baru in; diharapkan dapat membantu 
meningkatkan kinerja organisasi mcnjadi lebih baik. Penelitian dilakukan dari pengamatan 
sistem sekarang, anal isis sistern sekarang, dan perancangan sistem yang baru 

I.Latar Bclakang Masalah 
Pada tiap awa! semester mahasiswa 

wajib melakukan perwalian dan pendafiaran 
ulang untllk menyusun rencana studi mereka, 
Perwalian Jl11 beIilljuan sebagai sarana 
konsllilasi dengan dasen waH rnengenai mata 
kuliah yang akan diambil oleh mahasiswa yang 
bersangkutan. Doscn wali ditentukan olch pihak 
jurusan dan dosen wali Inl membimbing 
beberapa orang mahasiswa, Pcrwal ian dan 
pcndaftaran ulang semcsteran ini dilaksanakan 
kurang !ebih 2 minggu sebelum proses 
perkuliahan dimulai. 

Apabila dilihat dari sisi mahasiswa 
(khususnya bagi mahasiswa yang berasal dari 
luar kota Bandung) maka jadwal perwalian yang 
ada sekarang ini kurang mendukung merck a . 
llntuk melakukan aktivitas yang kreatif d~lI1 
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bcrguna selama mengisi· masa iibur(ln sepcl1i 
mengikuti kursus-kul'sus maupun 
menyelesaikan KClja Praktck dan tugas 
praktikull1, Mahasiswa yang berasal dari luar 
kota akan melakukan aktivitas terscbut di· kota 
asalnya sehingga biaya transpOliasi maupull 
tenaga yang mereka keillarkan akan CUkllP besar 
apabiJa mcreka kembali Jagi ke kota asalnya, 
setelah proses perwalian dan FRS, untuk 
melanjutkan kembali aktivitas tesebut. 

Salah satu cara yang diusllikan oleh 
penulis untuk memecahkan masalah diatas 
adalah dcngan membuat sllatu sistem FRS dan 
sistern pcrnbayaran yang tcrkomputerisasi 
s'ecara integral melalui website. Dengan sistem 
ini mahasiswa dapat melakukan FRS dari kota 
nyu masing-masing melalui internet tanpa peril.! 
datang ke kampus. Dosen wali juga tidak perlu 



dntang kc kampus untuk mclakukan proses 
perwalian. Sclnin itu juga akan Illclllbantu pihak 
{nta usaha didaJam mengumpulkan dan 
mcng,organisir data rencana studi mahasiswa 
secara lebih akurat. 

2.Identifikasi dan Perumusan Masalah 
Salah satu hal paling penting yang harus 

dilakukan oleh mahasiswa di tiap awal semester 
adalah melakukan perwalian dan penyusunan 
rencana studi (FRS) untuk menentukan jumlah 
sks dan mata kuliah yang akan mereka ambil di 
semester tersebut. Untuk melakukan perwalian 
tersebut mahasiswa harus menghadap dan 
berkonsultasi dengan dosen wali yang telah 
ditentukan oleh pihak jurusan pada waktu dan 
tempat yang telah ditentukan oleh pihak jurusan 
juga. Waktu yang telah ditentukan tersebut 
terkadang tidak menguntungkan buat 
mahasiswa (khususnya bagi mahasiswa yang 
berasal dari luar kota) karena sctelah melakukan 
perwalian terdapa! tenggang waktu kurang lebih 
2 minggu sebelum proses perkuliahan dimulai. 
Oalam mengisi waktu liburao semesteran ini 
mahasiswa melakukan aktivitas-aktivitas lain 
yang menunjang bagi mahasiswa tersebut. 
Oengan tidak terpotongnya waktu liburan 
mahasiswa dalam melakukan aktivitas-aktivitas 
mcreka maka hal ioi akan sangat 
mcngllntungkan bagi mahasiswa. 

Salah satu solusi yang bisa digunakan 
untuk memecahkan masalah terscbut adalah 
dengan melakukan sistem FRS dan sistem 
pembayaran secara on-line melalui internet. 
Oengan dilcrapkannya sistem penyusunan 
rencana studi dan sistem pembayaran melalui 
internet maka mahasiswa tidak perlu kembali ke 
Bandung untuk melakukan perwalian dan 
pendafiaran ulang semesteran. Dengan adanya 
sistem FRS melalui internet maka mahasiswa 
dapat langsung melakukan FRS via internet. 
Sclain itu dengan diterapkannya sistem FRS 
melaui internet, pihak Unpar akan lebih mudah 
mendapatkan data yang cepat dan akurat 
mengcnai rencana studi mahasiswa sehingga 
akan mempermlldah dalam me nyu sun jadwaJ 
pCI"kuliahan. 

Dari idcntifikasi masalah diatas maka 
diperoleh perumusan masaJah sebagai berikut : 
I. Bagaimana aliran informasi dari sistem 

pcnyusunan rencana studi (FRS / PRS) 
mahasiswa? 

2. Bagaimana membuat rancangan sistem 
pcnyusunan rencana studi (FRS / PRS) 
mahasiswa melalui website? 
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3.Pcmbatasan Masalah 
Untuk Icbih mcmfokuskan penclitian, 

ditinjau dari sumber daya yang tersedia, 
penclilian ini dibatasi oleh beberapa aspek 
sebagai berikut : 
I. Penclitian dibatasi pad a sistem penyusunan 

rencana studi (FRS / PRS) mahasiswa. 

4.Manfaat Penelitian 
Manfaat penelitian dari tugas akhir ini 

sebagai berikut : 
1. Mempermudah sistem adminstrasi. 

mahasiswa Unpar. 
2. Membantu pihak mahasiswa maupun pihak 

Universitas dalam melakukan pembayaran 
semesteran. 

3. Meningkatkan profesionalitas Un par 
sebagai institusi penyelenggaraan 
pendidikan. 

4. Mendukung proses re~evaluasi terhadap 
hasil sistem pendidikan yang 
diselenggarakan Universitas Katolik 
Parahyangan Bandung. 

5. Mendukung proses pembentukan sistem 
integral Unpar yang terkomputerisasi. 

5.Metodologi Pcnelitian 
Skema rnetodologi peneiitian adalah 

scbagai berikut : 
1. Surver-Ai.,vaL 

Penulis melakukan wawancara Jangsung 
kepada pihak universitas rnengenai sistem 
penyusunan rencana studi (FRS / PRS) 
yang diterapkan sekarang. 

2. Menentukan Topik Penelitian, 
Berdasarkan informasi yang didapat 
melalui wawancara, penulis kemudian 
menentukan topik permasalahan yang 
paling menonjol dari sistem penyusunan 
rencana studi (FRS / PRS) yang ada 
sekarang. 

3. Perumusan Masalah. 
Dari topik peneiitian yang tclah ada, 
penulis membuat perumusan masalah yang 
berkaitan dengan masalah sistcm 
penyusunan rencana studi (FRS / PRS) 
yang ada sekarang inL 

4. Studi Kepustakaan. 
Mencari refcrensi-rcferensi mclalui buku­
buku yang ada. 

S. Pengembangan Sistem Penyusunan 
Rencana Studi (FRS / PRS). 
Tahap-tahap pengembangannya adalah 
sebagai berikut : 
a. Pcrcncanaan Sistem. 
b. Analisis Sistern. 
c. Perancangan Sistem. 



d. Pcrancangan 
Form. 

Data Base dan 

6. Analisis hasil sistcm pcnyusunan rcneana 
studi (FRS / PRS) yang tclah di rancang 
pcnulis. 
Menganalisis sistem yang telah dibllat oleh 
pcnulis beserta kelebihan dan 
kekurangannya. 

7. Kesimpulan dan Saran 
Setelah menyelesaikan tahap-tahap di atas, 
penulis membuat kesimpulan dan saran dari 
skripsi yang tclah disusun. 

6.Sistematika Penulisall 
Karya tulis ini akan disusun seeara 

sistemalis sehingga dapat dipahami dengan 
baik. Skripsi ini lerdiri alas tl(juh bab, yaitu : 
I. Bab I : Pendahuluan 

Berisikan latar belakang penl1asaiahan, 
identifikasi dan perumusan masaiah, 
pcmbatasan masalah, tujuan pcnelilian, 
manfaat penelitian, metodoiogi penelitian 
dan sistematika penulisan, 

2. Bab II : Landasan Teori 
Berisikan teori-teori yang menjadi dasar 
penelitian yang dilakukan oleh penulis. 
Teari ini berasal dari berbagai literatur yang 
tclah dibaea olch pcnulis. 

3. Bab III : Pcngamatan S istcm 
Nyata 

Berisikan kondisi nyata dan analisis 
kelemahan dari sistem penyusunan rene ana 
studi (FRS / PRS) yang diterapkan di 
masing-masing fakultas di Universitas 
Kalolik Parahyangan. 

4. Bab IV : Pcraneangan Sistcm 
Usulall 

Berisikan sistem usulan penyusunan 
rencana studi (FRS / PRS) yang dirancang 
oleh penulis untuk diterapkan di 
Universitas Katalik Parahyangan, 

5. Bab V : Analisis 
Berisikan analisis mengenai rancangan 
sistem pcnYllsllnan reneana studi (FRS / 
PRS) tcrscbut. 

6. Bab VI : Kesimpllian dan saran 
Berisikan kcsmipuian dan saran dari 
penulis mengcnai rancangan sistcm 
penyusunan reneana studi (FRS / PRS) 
tersebnt. 

7.Analisis Kelemahan Sistcm Nyata 
Menurut pengamatan penulis, prosedur 

standar operasi penYllsunan rencana studi (FRS 
/ PRS) yang sekarang ini memiliki bebcrapa 
kelemahan diantaranya adalah : 
I. Sistem yang sekarallg ini mengharuskari 

mahasiswa untuk berada di Dandung 
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selama berjalannya proses pcnYlisunan 
rene ana studi (terutama dalam masa 
mcnyusllil FRS). 

2. Sistem yang sekarang int melibatkan terlalll 
banyak dokumen yang mengalir 
didaJamnya yaill! Slip Pembayaran, 
Formulir Perwalian, OMR, Kartu Rencana 
Studio 

3. Sistem yang sekarang int memakan waktu 
yang relatif lama terutama jadwaJ scanning 
OMR yang tidak bersamaan dengan jadwal 
perwalian sehingga mahasiswa terpaksa 
menunggu selama beberapa hart untuk 
melakukan scanning tersebut. 

4. Sistem yang sekarang ini memungkinkan 
terjadinya kesalahan dim ana lerdapat 
mahasiswa yang diijinkan mengambil mata 
kuliah yang prasyaratnya belum terpenuhi. 
Hal ini bisa terjadi karen a kontrol pada 
sistem ini dilakukakan oleh manusia yaitu 
dosen wali. Sistem scanning OMR yang 
ada saat ini hanya membaca apa yang 
tertera pada kertas OMR tersebut tanpa 
adanya pemeriksaan lebih lanjut terhadap 
mata kuliah yang diambil. 

5. Sistem yang sekarang ini memungkinkan 
terjadinya kecurangan apabila Farmulir 
Perwalian dan OMR y,ang telah 
ditandatangani oleh dosen wali terse but 
masih mcnyisakan kolom dan baris kosang 
yang Jupa (iieOrd olch dosen wali, 
Mahasiswa dapat saja berbuat emang 
dengan mengisi lagi kolorn dan baris y~ng 
kosong itu sehingga jumlah sks yang 
diambilnya akan melebihi batas yang 
diijinkan. 

8.Analisis Perbandingan Sistem Nyata dan 
Sistem UsulalJ 

Dari hasil pengamatan terhadap sistcm 
sekarang dan sistem usulan maka didapatkan 
perbandingan sebagai berikut : 
I Pada sislem yang sekarang ini, mahasiswa 

wajib datang ke Bandung untuk melakukan 
proses penyusunan rencana studi, Pada 
sistem usulan, mahasiswa yang berasal dari 
luar kota Bandung dapat mclakukan proses 
penyusunan rencana studi di kota asalnya 
(s'eJama ada jaringan internet di kota 
Icrscbut). 

2 Pad a sistem sekarang ini, ada 4 buah 
dokumen yang terlibat dan mengalir 
didalam sistcm yaitu slip pembayaran, 
[annulir pcrwalian, OMR, dan kartu 
rencana studi (KRS). Pad a sistcl11 usulan, 
hanya ada 2 buah dokumen yang terl ibat 
didalam sistem yaitu : slip pembayaran dan 
kartu rcneana studi (KRS). 



3 Pada sistem sekarang 1Il1, proses 
pcnyusunan reneana studi dilakukan eli 
kampus sesuai dengan jam kcrja bag ian tata 
usaha. Pada sistem usuIan, proses 
penyusunan rcncana studi dapat dilakukan 
di mana saja dan tidak tergantung pada jam 
kerja dari bagian tata usaha. 

9.Kcsimpulan 
Dad hasil penelitian dan analisis 

terhadap pembangunan sistem penyusunan 
rencana studi (FRS I PRS) mahasiswa yang baru 
untuk Universitas Katolik Parahyangan, penulis 
dapat menarik suatu kesimpulan. Kesimpulan 
ini merupakan hasil rangkuman dari studi yang 
telah dilakukan oleh penulis sekaligus 
menjawab pokok permasalahan yang telah di 
jabarkan pada sub bab Identifikasi dan 
Perumusan Masalah dalam bab pertama. 

Kesimpulan yang didapat tersebut adalah 
sebagai berikut : 
I Dad hasH pengamatan, maka aliran 

informasi dari sistem penyusunan rencana 
studi (FRS I PRS) mahasiswa yang 
sekarang ini telah dipetakan dan dijelaskan 
dengan detail pada bab 3 - Pengamatan 
Sistem Nyata. 

2 Dad hasH penelitian dan analisis, maka 
penulis menawarkan suatu sistem usulan 
bagi Universitas Katolik Parahyangan. 
Sistem us ulan yang Jimaksud adalah sistem 
penyusunan rencana studi (FRS I PRS) 
mahasiswa rnelalui website. 

3 Kelebihan dari sistem usulan tcrsebut 
adalah : 
• Mahasiswa yang berasal dari luar kota 

tidak perlu datang ke Bandung untuk 
melakukan penyusunan rencana studi, 
khusunya FRS, melainkan dapat 
rneiakukannya di kota asalnya dengan 
eara mengakses website Universitas 
Katolik Parahyangan. 

• Berkurangnya jumlah dokumcn yang 
terlibat dan mengalir didalam sistem 
penyusunan rencana studi (FRS I PRS) 
mahasiswa tersebut. 

• Proses penyusunan rencana studi tidak 
terbatas pad a jam kerja dari pihak tat a 
llsaha, atau dengan kata lain 
mahasiswa juga dapat melakukannya 
pad a malam hari. 
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Abstrak. PT Tenun X merupakan perusal,"an yang bergerak dalam industri lekstil yang 
memproduksi kain dari benang sampai menjadi kain jadi. PT Tenun X memiliki jenis 
produk yang kompleks karena setiap produk memiliki jenis, motif dan warna yang berbeda­
beda sehingga setiap produk memerlukan proses produksi yang berbeda-beda pula. 
Beragamnya jenis produk dapat menjadi masalah bagi perusahaan untuk mendapatkan 
informasi yang cepat dan akurat mengenai produk yang sedang dipesan, karena diperlukan 
pengumpulan dan pengolahan informasi dari departemen-departemen yang memiliki 
infonnasi tersebut. Tersedianya informasi yang cepat dan akurat dapat memudahkan 
perusahaan untuk melakukan pengendalian atas pesanan-pesanan yang IDasuk ke 
perusahaan. 

Sistem informasi yang digunakan oleh PT Tenun X dilakukan secara manual yaitu 
dengan menggunakan kertas dan pengiriman datanya masih menggllnakan sistem antar dan 
telepon sehingga aliran informasinya mcnjadi kurang efisien. Sistem informasi yang 
dilakukan secara ·manual ini dapat menghambat proses pengambilan keputusan karena suEt 
untuk melakllkan pengumpulan dan pengolahan informasi dari setiap departemen yang ada. 

Penelitian ini membahas perancangan sistem informasi pad a sistem pemrO'sesan 
order PT Tenun X mulai dari penerimaan order dari customer sampai order terscbut selesai 
diproduksi dan dikirimkan ke gudang jadi. Penelitian inl dilakukan dcngan menggllnakan 
mctode process oriented yang digambarkan dengan rnenggunakt"fn Data Flow Diagram. 

Penelitan diawali dcngan melakukan pengamatan dan analisis sistcm awal, 
kemudian melakukan perancangan sistem usulan dan diakhiri dengan pembuatnn prototype 
perangkat lunak dari sistem usulan yang telah dirancang, 

1. Latar Belakang Masalah 
Era gIobalisasi saat ini mengakibatkan 

persaingan yang scmakin ketat pada bidang 
industri. Oleh karen a itu, setiap perusahaan 
hams memiliki sualu faktor yang dapal 
menunjang pcrusahaan tersebut untuk dapat 
bersaing dengan perusahaan lainnya, Salah satl! 
sistem yang dapat mcnunjang sistcm perusahaan 
adalah sistem informasi. 

Sistem informasi yang balk clapat 
mcmbantu pihak pcrusahaan untuk mcngambil 
keputusan seeara cepat dan dalam waktll singkat 
karena tersedianya informasi ynng diperlukan 
dalam proses pengambilan keputusan tersebut. 
Sekarang ini, perkcmbangan sistcm infonnasi 
scmakin didukung dengan berkcmbangnya ilmu 
pengetahuan dan teknologi dibidang 
komputcrisasi sehingga aliran inlormasi yang 
kurang lancar dapat dikurangi. 

PT Tcnun X merupakan perusahaan yang 
bergerak dalam industr.i tekstil yang 
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memproduksi kain dari benang sampai menjadi 
kain jadi. PT Tenun X memiliki jenis produk 
yang kompleks karen a setiap produk memiliki 
jenis kain, motif dan warna yang berbeda-beda 
sehingga setiap produk memerlukan proses 
produksi yang bcrbeda-beda pula. Bcragamnya 
jenis prod uk dapat melljaC\i masalah bagi 
perusahaan untuk mendapatkan informasi yang 
eepa! dan akurat mengenai produk yang sedang 
dipesan, karena diperlukan pcngllmpul<:m dan 
pcngoiahan infonnasi dari departemen­
departcmen yang memiliki infonnasi tersebut. 
Olch karcna itll, tersedianya infofm3si yang 
akurat dan tepat waktu dapat memudahkan 
perusahaan unluk melakukan pcngcndalinl1 alas 
pesanan-pcsanan yang masuk ke perusahaan. 

Pihak rnanajemen perusahaan mcnyadari 
"bal1\va aliran informasi yang tidak lancar da!am 
perusahaan adalah suatu masalah yang dapat 
menghambat pengambilan suatu kcputusan dan 
diperlukannya integrasi yang kuat antarbagian 



dalam pcrusahaan sehingga setiap bagian akan 
mcndapatkan informasi yang diblltllhkannya. 
Olch karena itu pcrancangan sistem infonnasi 
yang baik dapat mcngatasi permasalahan yang 
dihadapi oleh perusahaan. 

2. Identifikasi dan Perumusan Masalah 
PT Tenun X tcrdiri atas dua departemen 

utama yang saling berinteraksi) yaitu 
departemen pemasaran dan produksi. 
Departemen pemasaran bcrtugas untllk 
melakukan pengaturan dalam hal penerimaan 
order dan penjualan praduk) sedangkan 
departemen produksi bertugas untuk melakukan 
produksi dari order yang masuk dan melakukan 
pembelian kain greige, abat dan bahan 
pembantu yang diperlukan untuk proses 
produksi. 

Departemen-departemen tersebut juga 
masih memiliki beberapa subbagian yang saling 
berinteraksi, misalnya pada departemen 
produksi sendiri (erdiri atas bagian gudang 
greige, gudang obat, ppe, screen & trace, 
dapur obat, dan DPF (dyeing, printing & 
finishing) dan packing. Adanya bagian-bagian 
dalam perusahaan yang saling bcrinteraksi 
mengakibatkan terjadinya a1imn infonl1asi. 

Sistem infonnasi yang digunakan olch 
PT Tcnun X dilakukan sccara manual yaitu 
dengan Illcnggunakan kertas dan pengiriman 
datanya masih mcnggunakan sistem antar dan 
tclepon sehingga aliran informasinya mcnjadi 
kurang efisien. 

Sistem informasi yang dilakukan sccara 
manual ini dapat menghambat proses 
pengambilan keputusan karen a sulit untuk 
melakukan pengllmpulan dan pcngolahan 
informasi dari setiap departemcn yang ada. 

Sebagai contoh pada saat departemen 
pemasaran akan l11enentllkan waktll 
penyelcsaian dari suatu pes an an, departemen 
pemasaran mernerlukan informasi mcngenai 
situasi lantai pabrik saat ini yang terdapat pada 
jadwal produksi atau realisasi, dan informasi 
mengenai stok kain greige yang tcrscdia di 
gudang. Jika dilakukan secara manual, maka 
proses pcngumpulan informasi mi akan 
mcmbutuhkan waktu yang cukup lama dan 
informasi yang dikumpulkan terscbut juga 
belum tentu akurat karena adanya kemungkinan 
tcrjadi duplikasi data. Adanya intcgrasi 
antarbagian dalam perusahaan dapat 
mempcrmudah peroJehan suatu informasi yang 
dipcrlukan jika perusahaan memiliki sistcm 
infonnasi yang baik. 

Salah satu contah aliran infonnasi 
kurang Ian car yang mcnghambat proses 
pengambilan keplltllsan . adalah pacta saat 
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customer akan mclakukan pemesanan~ 

depm1cmcn pemasaran harlls melihat tcrlebih 
dahulu jadwal produksi, rcalisasi dan stok kain 
greige yang berada di pemsahaan saat ini. 
Aliran infarmasi yang kurang Ian car 
mengakibatkan jadwal produksi) realisasi dan 
stok kain greige yang dilihat oleh departemen 
pemasaran tersebut kurang akurat karena j ika 
telah terjadi perubahan pad a ketiga dokumen 
tersebut, bag ian pcmasaran tidak iangsllng dapat 
mengetahuinya. 

Perubahan pada kctiga dokumen tersebut 
berpengaruh pada penentuan waktu 
penyelesaian order, sehingga dengan a!iran 
informasi yang kurang Jancar tersebut, dapat 
terjadi kemungkinan bag ian pemasaran 
melakukan penolakan terhadap order yang 
masllk. 

Selain itu, dengan pcngumpulan 
informasi yang dilakukan secara manual 
tersebut) maka_ pada saat customer menghubungi 
pihak perusahaan untuk melakukan follow-up 
llntuk mengetahui sampai sejauh mana 
pesanannya telah diproduksi, customer tersebut 
harus menunggu kurang lebih selama 30-60 
men it) karena staff dari departemen pemasaran 
harus datang ke lantai produksi untuk 
memeriksa secara langsllng stMus pesanan 
tersebut. Hal ini tentu saja membuat pelayanan 
perusahaan tcrhadap customer kurang baik, 
karen a tidiik -dapat memberikan informasi yang 
dibutuhkan dcngan cepat dan tepaL 

Dari masalah-masalah yang telah 
disebutkan di atas, maka pcrmasalahan dapat 
dirumuskan sebagai berikut : 
1. Apakah kelemahan sistcm informasi pada 

sistcm pemrosesan order yang digunakan PT 
Tenun X saat ini? 

2. Bagaimanakah rancangan sistem infonnasi 
yang baru dan sesuai untuk mcngatasi 
permasalahan yaJig terjadi pada sistem 
pemrosesan order PT Tcnun X? 

3. Tujuan Pcnclitian 
Tujuan penelitian yang dilakukan penuiis 

adalah sebagai berikut : 
a. Mengetahlli kelemahan sistcm informasi 

pada sistcm pemroscsan order yang yang 
digunakan PT Tenun X saat ini. 

b. Merancang sistcm informasi yang baru dan 
sesllai untuk mcngatasi permasalahan yang 
terjadi pada sistcm pemroscsan order PT 
Tenun X. 

4. Pembatasan Masalah 
Agar penelitian tetap terarah pada 

masalah yang telah diidentifikasikan, maka 



pcmbatasan masalah yang dibual sebagai 
berikut : 
a. Pcnelilian dan pcrancangan sistem infomasi 

diJakukan pada dcpartcmcn pcmasaran dan 
produksi (kccuali bagian weaving) PT"X" 

b. Aliran informasi yang diamati dimulai dari 
masuknya suatu pcsanan sampai pad a 
pengiriman pesanan tcrsebut ke konsumen. 

[~tudi Pendahu:an 

[r~I:~~i Slste:Aw~-,-
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5. Metodologi l'enelitian Mctodologi 

penelitian dibuat U!ltuk mengarahkan tahap­

tahap dalarn mclakukan peneiitian. Penjeiasan 

langkah-Iangkah Metodologi Pcnelitian : 

IPer;ncangan Sistem Informasi 
[,_ Manajemen Usulan 

,_ _ ~ ____ -_ ~J 

I Verifikasi & Validasi I ---r 
J 

[ Analisis Sistem --] 

~ , 

[~~SI:PUlan_~=ara~J 

Tidak ~ 
'Apakah pemetaa;>' ~.~~ 
Sistem Awal Sudah 

Sesuai? 

6. Pengoiahan Data dan Analisis 

Pcnelitian dimulai dengan melakukan 
pengamatan dan wawancara dcngan 
dcpartemen-departemen dalam perusahaan yang 
berkaitan dengan topik penelitian inL Data-data 
yang dikumpulkan antara Jain struktur 
organisasi, job description, proses produksi, 
aliran informasi yang mengalir pada 
pcmsahaan. Aliran informasi tersebut kcmudian 
dipetakan dengan menggunakan Business 
System Planning dengan metode process 
oriented. 

Kcmudian dilakukan anal isis tcrhadap 
sistcm awal perusahaan dan ditcmukan 
kclcmahan pada sistem awa! perusahaan yaitu 
belum terdapatllya sistcll1 informasi yang. 
terintegrasi, schingga penyampaian inforrnasi 
mcnjadi lebih lambat dan kurang lancar, scbuah 
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inforrnasi sulit untuk dipakai bcrsarna-sama 
karen a informasi tersebllt harus didllplikasi 
terlebih dahlllu, mckanismc penyimpanan data 
yang beJurn memiliki sistem penyimpanan yang 
teratur, dan saat ini perusahaan bclum mcmiliki 
prosedur kcrja yang baku dan tcrdokumcntasi 
seperti standard operation procedure (SOP). 

Setelah mcncmukan kelcmahan yang 
terdapat pada sistcm awal, maka dilakukan 
perancangan sistcrn usulan dcngan melakukan 
perancangan sistem infollnasi bcrbasis 
kornputer yang mengitcgrasikan scluruh data 
pad a pcrusahaan, 

Aliran data yang digUl\l.l.kan oleh setiar 
proses pada seluruh sistcrn digambarkan dengan 
menggunakan mctode Data Flow Diagram. 
Setelah menggambarkan aliran data pada 
sistem, kemudian dilakukan perancangan basis 



data yang digunakan untuk mengakomodasikan 
kebutuhan penyimpanan data pada sistcm 
terse but. 

Nonnalisasi data dilakukan sctclah 
melakukan perancangan basis data untuk 
mendapatkan sebuah tabel yang memiliki 
struktur lebih sederhana dan stobi!. Tabel-tabel 
yang tclah dilakukan normalisasi tersebut 
kemudian digunakan untuk pembuatan 
prototype program dengan menggunakan Visual 
FoxPro 6.0 

Setelah melakukan perancangan sistem 
usulan, maka dilakukan anal isis pada rancangan 
yang telah dibuat Sistem informasi usulan yang 
dibuat adalah sistem informasi berbasis 
komputer yang memiliki kelebihan diantaranya 
adalah dokumen disimpan dalam bentuk jile 
yang disimpan dalam database. 

Jika departemen lain memerlukan suatu 
dokumcn dapat melihatnya melalui komputer 
dalam waktu yang singkat tanpa perlu bertemu 
secara langsung dengan departemen yang 
memiliki dokumen tersebut dan tidak perlu 
dilakukan duplikasi, perubahan pad a suatu 
dokumen dapat secara langsung mengubah 
dokumen lain yang 111asih memiliki hubungan 
rlf:ne~n ooJmmen lersebllt, penearian suatu 
informasi menjadi lebih mudah meskipull 
terdapat ban yak dokumcn, karen a pencarian 
dapat dilakukan dengan menggunakan satu kata 
kunci (prim my key) , misalnya ID Customer, 
No. Order Penjualan, dan lain-lain. 

Selain itu dilakukan pula ana lis is dengan 
menggunakan metode System Life Cycle 
meIlUfut Raymond McLeod, Metode s.vstem 
Life L)!c!e adalah proses revolusioner yang 
digunakan untuk menerapkan sistem infonnasi 
bcrbasis kampute,- System Life Cycle dibagi 
mcnjadi lima fasa, yaitu: 
I. The Planning Phase 
2. The Analysis Phase 
3. 71ze Design Phase 
4, 'l'he Implementation Phase 
5. The Use Phase 

7. Kesimpulan 

Dari hasil penelitian yang dilakukan, maka 
dapat ditarik bebcrapa kesimpulan sebagai 
bcrikut: 
1, Pada sistem inforrnasi pcmroscsan order PT 

Tenun X ditemukan bcbcrapa kelemahan 
yang perlu dipcrbaiki agar darat menllnjang 
kelancaran sistern pemroscsan order di 
perusahaan, Sistem infonnasi pcmroscsan 
order yang dimiliki oleh PT Tenun X sa at ini 
memiliki kelemahan sebagai berikut: 
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• Sistem informasi pad a pcrllsahaan 
dilakukan secara manual dengan 
rncnggunakan kcrtas dan sistcm antar. 

• Pencatatan data dilakukan seeara Illanual 
dengan menggllnakan tulisan tangan 
yang memungkinkan tCljadinya 
kesalahan pembacaan at au pcngcrtian 
oleh pembacanya. 

• Belum terdapat mekanisme 
penyimpanan data yang teratur, sehingga 
terjadi kesulitan dalam penearian data, 

• Belum memiliki memiliki prosedur kerja 
yang baku dan terdokumentasi 

2. Untuk mengatasi permasalahan pad a sistem 
pemrosesan order PT T enun X, maka 
rancangan sistem informasi yang diusulkan 
adalah perancangan sistem informasi 
berbasis komputer yang memiliki kelebihan 
sebagai berikut: 

• Pada sistem infonnasi usulan) dokumen 
yang digunakan berupajile. 

• Pembuatan database yang 
mengintegrasikan seluruh departemen 
dalam perusahaan, yang dapat 
mcmpem1Udah pencarian data nieskipun 
terdapat banyak dokull1en. 

• PenuJisan hurufi1ya menggunakan font 
dari komputer, sehingga kemungkinkan 
terjadinya kesalahan pembacaan atau 
salah pcngertian olch pcmbacanya dapat 
diminimasi, 

• Data yang dibuat menjadi lcbih lcngkap 
karena komputer akan membcritahukan 
jika terdapat bagian yang belum terisi. 
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Abstrak. PT Tenun X merupakan sebuah perusahaan tekstil di Bandung yang 
mcmprocil1k si benHng sampai menjadi kain palos atau kain bercor3k. S33t ini PT Tcnlln X 
menggunakan sistem informasi berbasis kcl1as, di mana data yang diperlukan untuk 
memenuhi order konsumen dieatat secara manual dalam kel1as-kel1as yang pengolahannya 
diperlukan waktu yang relatif lama sehingga penyampaian inform"si un!Uk proses 
selanjutnya sering terhambat. 

PT Tenun X memiliki beberapa depal1emcn utama yang saling berinteraksi yaitu 
depal1emen produksi, pemasaran, keuangan. Dalam tiap departemen terdapat aktivitas­
aktivitas yang saling mendukung, sehingga sangat diperlukan adanya aliran infonnasi yang 
baik. Salah satu bagian pcrusahaan yang mcndukung proses produksi adalah kegiatan 
logistik yang terdiri dari pembelian, penerimaan, penyimpanan, penyebaran, dan 
pengiriman barang kcpada konsumen. Adanya sistem infonnasi berbasis komputer yan~ 
mendukung kegiatan logistik di PT Tenun X, perusahaan dapat lebih kompetitif dengan 
tersedianya informasi yang akurat dengan waktu yang tepat. Dengan demikian adanya 
sistem informasi ini juga dapat membantu proses pengambilan keputusan pacta depaJ1:cmen 
yang terkait. 

Perancangan sistem informasi ini dilakukan dengan mcnggunakan metode Process 
Oriented yang digambarkan dcngan pembuatan Data Flow Diagram (DFD). DaJam 
perancangannya, terJebih dahulu hams dipahami proses-proses yang berhubungan dcngan 
kegiatan logistik yang ada di PT Tenun X dan menganalisis permasalan yang tcrjadi. 
Selanjutnya dibuat perancangan sistem informasi uSlllan dan diakhiri dengan pcmbuatan 
pmtotipe perangkat lunak dengan menggunak3n bahllsa pcmrogrnmnn Visual FoxPro G,O. 
Dengan pcmbuatan aplikasi program, maka sistem informasi untuk kegiatan logistik di 
Tcnull X akan beriang!:iulig lebih baik dan cfisicn. 

I. Latar Belakang Masalah 
Persaingan industri yang scmakin ketat 

menycbabkan setiap pcrusahaan harus memiliki 
keunggulan agar dapat tctap bertahan. Salah 
satu faktor yang dapat mcmberikan kCllnggulan 
bagi pemsahaan adalah yang berkaitan dengan 
pelayanan yang dibcrikan. Pemenuhan pcsanan 
tepat pacta- waktllnya sesuai dengan keinginan 
customer mcrupak311 hal yong harus 
dipcrhatikan oleh pCl1lsahaan, agar dapat sclalu 
memberikan pelayanan yang baik. Untuk dapat 
memcnuhi pesanan sesuai keinginan customer, 
dipcrlukan adanya aliran informasi yang lancar 
sehingga dapat mendukung sistem manajemen 
perusahaan dalam mcngambil keputusall. 
Dengan aliran infonnasi yang Ian car! setiap data 
yang diperlukan dalam proses pemenuhan order 
customer terscdia pada saat yang tepat. 
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Kebutuhan info'nnasi yang eepat dan 
akurat scm akin dibutuhkan untuk menunjang 
kegiatan opcrasional perusahaan. Penyampaian 
infonnasi yang lambat dan ketidakakuratan 
infonnasi dapat mcngganggu kegiatan 
perusahaan terutama paJa kcgiatan yang 
memerlukan koordinasi antarbagian. Seiring 
dengan kemajuan ilmll pcngetahuan dan 
teknologi kUlllputcr saat mi, perlu 
dikembangkan adanya sistem informasi berbasis 
komputer yang dapat mengintcgrasikan semua 
bag ian dalam pems<lh('t;m s~hingg(l dapat 
memberikan infonnasi yang tcpat paJa saat 

. diperlukan. 
PT Tenun X merupakan sebuah 

perusahaan tekstil di Bandung yang 
memprodllksi be nang sampai menjadi kain 
palos atau kain bcrcorak. PT Tcnun X memiliki 



bebcrapa dcpartemen utama yang saling 
berinteraksi yaitu departemen produksi, 
pemasaran, dan keuangan. Dalam setiap 
departemen terdapat aktivitas-aktivitas yang 
saling mendukung sehingga sangat diperlukan 
adanya aliran informasi yang Iancar. Saat ini 
perusahaan rnasih menggunakan sis tern 
informasi secara manual, dimana proses 
penerimaan order konsumen dieatat daIam 
kertas-kertas dan pen yampa ian informasi 
dengan sistem aotar. Deogan sistem manual ini) 
sering terjadi keterlambatan dan 
ketidakakuratan informasi sehingga proses 
pemenuhan pesanan menjadi terhamba!. Oleh 
karena itu perlu dirancang sistem informasi 
yang dapat mengintegrasikan semua kcgiatan 
yang berJangsung di PT Tenun X berkaitan 
dengan aliran infonnasinya. 

2. Identifikasi dan Perumusan Masalah 
2.1 Identifikasi Masalah 

Saat bagian pemasaran menerima order 
dari customer, sangat diperlukan infonnasi yang 
cepat dan akurat mengenai proses produksi yang 
sedang berlangsung saat ini. stok greige di 
gudang, dan kapan greige dikirim. Namlln 
kebutuhan akan infonnasi yang cepat dan akurat 
tcrsebut sering tidak terpenuhi, karena sistell1 
informasi yang bcrlangsung antardivisi di PT 
Tenun X saat ini masih dilakukan secant 
manual. Sistem infonnasi manual yang 
digunakan oleh pcrusahaan saat ini, merupakan 
sistem infonnasi yang belull1 terintegrasi 
dengan baik dimana informasi dibuat aleh setiar 
divisi. Jadi apabiIa ada divisi yang memerlukan 
infonnasi maka, divisi yang bersangkutan akan 
membuat laporan berupa kertas~kcrtas llntuk 
diberikan ke divisi yang membutuhkan. Hal ini 
sering Il1cnimbulkan kctidakakuratan data dan 
relatif Il1cmbutuhkan waktu lebih lama untuk 
mendapatkan informasi yang diblltuhkan. 

Salah satu bagian penting pcrusahaan 
yang mcndukung proses penerimaan pesanan 
customer adalah kegiatan logistik yang terdiri 
dari pembeiian, pcnerimaan, penyimpanan, 
pcnyebaran, dan pengiriman barang kcpada 
kOnSlll11CI1. Untuk memastikan pcmenllhan 
pesanan sesuai dcngan kcinginan customer tidak 
tcrlepas dari sistcm logistik yang baik. Agar 
kcgiatan logistik dapat berjaJan dcngan baik, 
diperlukan adanya sistcm infonnasi logistik 
yang lancar dan terintegrasi dengan sistell1 
informasi pada bag ian produksi dan pemasaran 
yang ada di PT Tenun X. Dengan tersedianya 
informasi yang akurat pad a waktu yang tepat 
dapat mcmbantu proses pcngambilan keplltllsan 
pada dcpartcmcn yang tcrkait. 
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Sistcm informasi manual yang dimiliki 
perusahaan saat ini tidak dapat mengakonwdasi 
perubahan infonnasi sccm·a cepat. Sebagai 
contoh, jadwal pcngirirnan yang dibuat seeara 
manual sering menjadi tidak akurat karcna 
tcrlambatnya informasi dari bagian produksi ke 
bagian pengiriman, ketika terjadi perubahan 
jadwal di lantai produksi. 

Contoh lain aliran informasi laporan stok 
gudang yang diberikan kepada bagian produksi 
dan pemasaran untuk membuat instruction atau 
jadwal produksi berdasarkan transaksi 
pcncrimaan dan pengeluaran barang yang 
terjadi kemarin. Jika pemberian laporan stok 
berdasarkan sistem manual yang ada saat ini, 
maka kemungkinan besar data laporan yang 
diberikan sudah tidak akurat. Hal ini menjadi 
salah satu pennasalahan yang dihadapi oleh PT 
Tenun X, dimana informasi yang tidak lancar 
dan tidak akurat dapat mempengaruhi kesaJahan 
dalam pengambilan keputusan. 

2.2 Pcrumusanl\1asalah 
Perumusan masalah sebagai berikut: 

1. Apakah permasalahan sistem informasi 
yang bcrkaitan dengan kegiatan logistik 
yang digunakan saat ini di PT Tenun X ? 

2. Bagaimana rancangan sisteJ;11 informasi 
untuk kcgiatan logistik yang sesuai dengan 
kondisi perusahaan agar dapat IlKngatasi 
masaJah yang Jihadapi PT Tcnun X ? 

3. Tlljuan Pcnelitian 
Adapan tujuan dilakukannya penclitian 

ini adalah: 
1. Mencntllkan dan menganalisis 

permasalahan~permasalahan sistem 
informasi yang bcrhubungan dcngan 
kegiatan logistik yang digunakan PT Tenun 
X saat ini. 

2. Mcmberikan rancangan sistem infonnasi 
untuk kegiatan logistik yang baik sehingga 
dapat mcngatasi masalah yang teljadi pada 
PT Tenun X. 

4. Batasan Pcnclitian 
Agar penclitian yang dilakllkan tetap 

terarah, maka ditentukan bcberapa pembatasan 
masalah yang digunakan, yaitu: 
1. Penelitian yang diJakukan adalah 

perancangan sistern infonnasi untuk 
kegiatan Jogistik pada dcpartemen Dyeing, 
Printing, Finishing (DPF) di PT Tenun X. 

2. Perancangan sistcm infonnasi yang 
dilakukan sampai pad a tahap pembuatan 
prototype aplikasi program. 

3. Perancangan sistem informasi tidak 
rnemperhitungkan faktor biaya. 



5. Mctodologi Pcnelitian 
Metodologi penelitian dipcrlukan 

scbagai pcdoman yang berisi tahapalHahapan 
yang dilakukan untuk dapat mencapai tujuan 
dalam penelitian ini. Bcrikut pcnjclasan tahap­
tahap metodologi pcnelitian yang dilakukan: 
a. Studi pendahuluan 

Pada tahap ini, penulis berdiskusi dcngan 
beberapa dosen untuk meneari topik 
penelitian. Setelah ditentukan bebcrapa topik 
penelitian, penulis mencari perusahaan yang 
dapat digunakan sebagai objek penelitian 
sesuai dengan topik yang terkait. 

b. Identifikasi, perumusan, dan pcmbatasan 
masalah 
Sctclah melakukan studi pendahuluan, 
penulis I11clakukan idcntifikasi permasalahan 
yang teljadi olch PT Tenun X. Kcmudian 
membuat perumusan masalah yang berisi 
pennasalahan berupa pertanyaan yang akan 
dijawab mclalui penelitian inL Pembatasan 
masalah dilakukan untuk membuat 
penelitian lebih terfokus pada pcnnasalahan 
yang akan diselesaikan. 

c. Studi literatur . 
Pada tahap ini, penulis melakukan studi 
literatur dengan mencari referensi buku­
buku untuk mendapatkan teori-teori yang 
berkaitan dengan topik Sistem In10rmasi 
Manajemen. 

d. Pengumpulan data dan pemetaaan sistem 
awal 
Pengumpulan data dilakukan dengan 
pengamatan langsllng dan wawancara 
dengan pihak perusahaan untuk 
mendapatkan data-data diperlukan. 
Kcmudian dari hasil pcngumpulan data 
tcrsebut dilakukan identifikasi dan pemetaan 
sistem informasi awa!. 

e. Validasi sistem awal 
Sebelum dilakukan perancangan sistem 
informasi manajcmcn usulatl, dilakukan 
validasi terhadap sistem awal yang tclah 
dipctakan. Validasi dilakukan dcngan 
mcminta pihak perllsahaan untuk memeriksa 
apakah pemetaan sistem awal sudah sesuai 
dengan kondisi perusahaan yang sebenamya. 

f. Perancangan sistem informasi manajemen 
llsulan 
Setelah sistem awal dinyatakan valid, maka 
dilakukan anal isis terhadap kelcmahan­
kelemahan sistem informasi awa!. Setelah 
diketahui kelemahan sistcm awal, dibuat 
rancangan sistem inform3si tlsulan yang baik 
untuk dapat mcnyeJesaikan permasalahan 
yang dihadapi olch perusahaan. . 
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g. Pcngembangan program mcnggunakan 
bahasa pcmrograman Visual FoxPro 6.0 
Berdasarkan rancangan sistem uSlilan yang 
tclah ada, dibuat perancangan program 
aplikasi untuk sistem llsulan tcrsebut dengan 
menggllnakan software Visual FoxPro 6.0. 

h. Verifikasi dan validasi program 
SetcJah dibuat rancangan program aplikasi, 
dilakukan verifikasi untuk mengetahui 
apakan rancangan program yang dibuat 
sudah sesuai dengan keadaan perusahaan. 
Verifikasi dilakukan dengan menggunakan 
data hipotesis. Seiain itu, dilakukan validasi 
untuk mengetahui apakah kesalahan yang 
mungkin tcrjadi pada penggunaan program 
dapat terdcteksi. 

Berikut adalah gam bar metodologi 
penelitian yang dilakllkan: 



i. 

j. 

[

- STUOI 

______ PENOAHULUAN --r----
TBENTIFIKAS;:----­

PERUMUSAN, DAN 
PEMBATASAN MASALAH 

PENGUMPULAN DATA DAN' ~_---, 
PEMETAAN SISTEM AWAL ,-

APAKAH 
PEMETAAN 

SISTEM AWAl 
SUOAH 
VALID? 

YA 

TIDAK 

~
ERANCANGAN~STEM 

INFORMASI MANAJEMEN 
_. __ ._ .. __ U",S",U,,;LA=NL. ---~ 

I
~:--·--·- .- ..... -. __ . 

PENGEMBANGAN 
PROGRAM 

MENGGUNAKAN BAHASA 
PEMROGRAMAN VISUAL 

FOXPRO 6.0 

VER1FlKASI DAN VALlDA$1 
PROGRAM 

f 
[ ANALISIS ] 

----···f-. 

[~~. SlMPULAN M~-'­
SARAN 

Garnbar I Metodologi Penelitian 

Analisis Sistcm 
Pada tahap ini, penulis menggunakan 
metodc jysfem life 
cycle yang digunakan scbagai pedoman 
untuk melakukan analisis terhadap 
penclitian yang telah disusun olch penulis. 
Kesilllpulan dan saran 
Berdasarkan tahap-tahar yang telah 
dilakukan, pcnulis mcnarik kesimpulan 
yang merupakan jawaban perumusan 
masalah yang tclah didcfinisikan 
sebelumnya. Selain itu dibcrikan saran 
yang berguna bagi perusahaan dan 
pcnclitian lebih lanjuL 
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6. Pcngolahan Data dan Analisis 
6.1 Pengolahan Data 

Perancangan sistem infonnasi in! 
dilakllkan dengan menggllnakan metode 
Process Oriented. Oalam perancangannya, 
tcrlebih dahulu hams dipahami proses-proses 
yang berhubungan dengan kcgiatan iogistik 
yang ada di PT Tenun X dan menganalisis 
permasaian yang terjadi. Bussiness System 
Planning digunakan untuk memahami setiar 
proses yang ada di pemsahaan dan cntitas yang 
berhubungan. Berdasarkan sistem informasi 
yang berJangsung di pcrusahaan saat ini, 
terdapat bcberapa persoalan yang dihadapi yaitu 
ali ran informasi yang tidak lancar pada setiap 
departemcn yang saling bcrinteraksi dengan 
adanya penggunaan sistem inf6rmasi secara 
manual. 

Perancangan sistem informasi berbasis 
komputer, dimulai dcngan mengcnali kegiatan 
logistik perusahaan yang terdiri dari bebcrapa 
proses yang saling bcrinteraksi sehingga perlu 
dipahami proses-proses yang terdapat 
didalamnya dengan pembuatan dekomposisi 
fungsi logistik PT Tenun X. Dckomposisi 
fungsi kegiatan logistik perusahaan dapat dilihat 
pada gambar 2. 

Perancangan sistcm informasi 
diJanjutkan dengan pcmbualan standard 
operation procedure (SOP) untuk membantu 
perusahaan agar Icbih mudah memahami 
bagaiman prosedllr mclakukan suatu aktivitas 
yang bcrhubungan dengan kegiatan logistik 
perusahaan. Kemudian untuk lebih memahami 
sistem yang scdang bcrlangsung digambarkan 
dengan pembuatan Data Flow Diagram (DFD). 
Entity Relationship Diagram (EDR) ul1tuk 
menggambarkan hubungan yang tcrjadi antar 
cntitas dalam sistem. 

Selanjutnya dibuat perancangan sistem 
infonllasi usulan dan diakhiri dengan 
pembu8t8n prototipe perangkat lunak dengan 
menggunakan bahasa pemrograman Visual 
FoxPro 6.0. Dcngan pcrnbuatan aplikasi 
program) maka sistcm informasi untuk kegiatan 
logistik di PT Tcnun X akan berlangsung Icbih 
baik dan efisien. 

6.2 Analisis 
Analisis dilakukan dengan mcnggunakan 

\angkah~langkah pendekatan pcngembangan 
sistcm informasi berbasis komputer dengan 
metodc system life cycle yang tclah dilakukan. 

. Mcnurut Raymond McLeod, Jr. [4] System Life 
Cycle terbagi dalam lima fase yaitu : 
1. Planning phase 

Tahap-tahap planning phase adalah : 



a. 
b. 
c. 

Menyadari masalah 
Mendefinisikan masalah 
Menentukan tujuan sistem 

Fungsi Logistik 

Persediaan Griege 

1

_ Melakukan penerimaan pembelian greige 
Mengembalikan greige yang tidak sesuai dengan pesanan 

Menerima perminlaan pembelian greige 

Melakukan pengeluaran greige 

Membuallaporan persediaan greige 

Pembelian Griege 

L Menenlukan supplier 
Menentukan jumlah kebuluhan pembelian griege 

Mencatat transaksi pembelian greige 

Persediaan Dbat 

l 
Melakukan penerimaan pembelian abat 
Mengembalikan abat yang tidak sesuai dengan pesanan 

Menerima perminlaan pembe!!an abat 

Melakukan penge!uaran abat 

Membuat laparan persediaan abat 
Pembelian Dbat 

L Menentukan supplier 
Menentukan jumlah kebutuhan pembelian obat 

Mencatat transaksi pembelian abat 
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3. 

4. 

c. 
d. 

Mcndcfinisikan kcbutuhan infonnasi 
Mendcfinisikan kritcria kinelja sistem 

c. Menyiapkan usulan rancangan 
Mcnyetujui atu menolak rancangan f. 
proyek 

Design phase 
Tahap-tahap design phase adalah : 

a. 

b. 

c. 

d. 
e. 
f. 

Menyiapkan rancangan sistem yang 
terinci 
Mengidenlifikasikan berbagai altematif 
konfigurasi sistem 
Mengevaluasi berbagai alternatif 
konfigurasi sistem 
Memilih konfigurasi yang lerbaik 
Mempersiapkan usulan penerapan 
Menyelujui alau menolak penerapan 
sistem 

Implementation phase 
Tahap-tahap implementation phase adalah : 

a. 
b. 

Melakukan penerimaan pembehan bahan pembantu 
Mengembalikan bahan pembantu yang tidak sesuai dengan pesanan 

Merencanakan penerapan 
Mengumumkan penerapan 
Mendapatkan sumber daya 
keras 

perangkat pel"ed;aan Bahan Pemban.u . c. 

Menerima permi~laan peml)e!lan bahan pembanlu d. Mendapatkan sumbcr daya perangkat 
Melakukan pengeluaran bahan pembanlu Junak 
Membuatlaporan persediaan bahan pembanlu e. Mcnyiapkan database 

PembeJian Bahan Pembantu f. Menyiapkan fasilitas fisik' 

l Menenlukan supplier 
Menentukanjum!ah kebutuhan pembelian bahan pembantu g. Mcndidik pcscrta dan pemakai 

._ Mencatat transaksi pembelian bClhan pembantu h. Masuk kc sistem bam 
Persediaan Barang Jadi 5. Use p';clse 

l 
Menerima barang jadi hasiJ praduksi Tahap-tahap use phase adalah : 
Melakukan packing sesuai pesanan customer 

Membua! Japaran persediaan barang jadi di gudang a. Menggunakan sistcm 
Mempersipkan barang jadi yang akan dikirim alau diambil b. Audit sistcm 
Menerima barang jadi yang cacatl relur C. Mcmelihara sistem 

Pengiriman Sarang Jadi 

Membuat jadwal pengiriman barang jadi 

l 
Menerima jadwal produksi, reallsasi, dan instruction 
Memeriksa data alamat customer 
Mengecek kapasitas angkut yang tersedia 

Membuat jadwal pengiriman barang jadi 
Merevisi jadwal pengiriman 

Melakukan pengiriman barang jadl 
Melakukan transaksi dengan jasa angkutan 

Gambar 2 Functional Decomposition 

d. Mengidcntifikasi kendala-kelldala 
sistcm 

e. Membuat studi kelayakall 
f. Mempersiapkan usulan 

sistcm 
pcnelitian 

g. Mcnyctujui at au mcnoiak pcnelitian 
proyek 

h. Mcnetapkan mekanisme pcngendalian 
2. Analysis phase 

Tahap-tahap analysis phase adalah : 

a. Mcngumumkan pcneiitian sistem 
b. Mengorgallisasikall tim proyek 
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Dengan mempcrhatikan bat as an yang telah 
diletapkan dalam penelitian, tidak seluruh tahap 
dalam metode .,ystem life cycle dilakukan. 
Analisis yang dilakukan pada penelitian ini 
hanya sampai pada design phase. 

7. Kesimpulan dan Saran 
7.1 Kesimpulan 

Dari pcnclitian yang dilakukan dalam 
ttlgas akhir ini, bcbcrapa kcsimpulan yang dapat 
diambil adalah sebagai bcrikut : 
1. Kclcmahan-kclcmahan sistem informasi 

untuk kegiatan Iogistik di PT Tcnun X saat 
ini adalah : 
a. Aliran informasi untuk kegiatan 

iogistik di PT Tenun X beJum 
tcrintegrasi dcngan baik. 

b, PT Tcnun X bclum memiJiki dokurnen 
proscdur kcrja yang baku. 



c. Sistcm informasi secara manual 
mcnycbabkan informasi yang tidak 
akurat dan lambat. 

2. Rancangan sistem informasi untuk k(!giatan 
logistik yang sesuai dengan kondisi 
pcrusahaan agar dapat mcngatasi masalah 
yang dihadapi PT Tenun X adalah : 
a. Perbaikan struktur organisasi dcngan 

menambahkan manajer weaving dan 
manajer logistik agar masing-masing 
bagian dapat lebih terfokus pad a tugas­
tugasnya. 

b. Dibuat Standard Operation Procedure 
untuk kegiatan logistik PT Tenun X. 

c. Perancangan sistem informasi berbasis 
komputer untuk mcnggantikan sistcm 
informasi tradisional (manual), yaitu : 
• Basis data untuk jadwal 

pengmman yang terintegrasi 
dcngan bagian produksi dan 
pemasaran, sehingga apabila ada 
pelUbahan tanggal kirim, bagian 
pengmman dapat langsung 
mengetahuinya. 

• Perancangan form dengan 
komputer untuk penerimaan 
barang dan pengeluaran barang 
yang langsung dapat meng-update 
data stok. 

• Sistem informasi yang dapat 
meminimasi kcsa!ahan 
pemasukan data schingga 
infermasi menjadi Icbih akurat. 

7.2 Saran 
Beberapa hal yang dapat disarankan 

kepada perusahaan berkaitan dengan tugas akhir 
ini adalah : 
• Perusahan menerapkan rancangan sistcm 

informasi yang diusulkan dcngan 
melakukan penyesuaian yang diperiukall 
schingga dapat meningkatkan kinerja 
perusahaan dengan adanya aliran informasi 
yang terintegrasi antar tiap bagian. 

Beberapa hal yang dapat disarankan 
untuk penelitian Icbih lanjut berkaitan dcngan 
tugas akhir ini adalah : 
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• Pcnelitian dikcrnbangkan untuk bagian 
weaving dan dcpartemen kcuangan, dimana 
departcmcn tersebut juga masih 
rnenggunakan sistem informasi manual, 
sehingga dapat terbentuk sistcm infomasi 
manajemen berbasis komputcr yang 
terintegrasi untuk keseluruhan bag ian 
perusahaan. 
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Abstract 

Abstrak. Dewasa ini, penggunaan internet sebagai suatu media komunikasi telah 
berkembang dengan sangat pesa!. Internet pun telah dikenal oleh seluruh kalangan, 
tennasuk di kalangan mahasiswa. Dalam era gJobalisasi sekarang ini, Universitas Katolik 
Parahyangan (UNPAR) sebagai suatu lembaga pendidikan swasta berkualitas harus mampu 
memanfaatkan perkembangan teknologi internet sebagai suatu media untuk memperlancar 
kegiatan akademik yang ada. 

Salah satu kegiatan akademik yang dapat memanfaatkan penggunaan internet 
adalah kegiatan pendafiaran ulang mahasiswa. Kegiatan pendafiaran ulang merupakan 
serangkaian kegiatan yang harus dilakukan mahasiswa pad a awal tiap semestemya, antara 
lain: kegiatan pembayaran biaya kuliah, perwalian, hingga pada penyusunan rencana studi 
(FRS! PRS). Kegiatan pendafiaran ulang yang sekarang ini berlangsung di UNPAR dapat 
dikatakan tidak efisien karena kegiatan tersebut harus dilakukan secara langsung oleh 
mahasiswa di fakultasnya masing-masing. Hal tcrsebut tentunya cukup memberatkall bagi 
mahasiswa yang berasal dari luar kota Bandung karena umumnya mereka sedang menjalani 
liburan di kotanya masing-masing. 

Untuk itu perlu dibangun suatu sistem infonnasi untuk kegiatan pendaftaran ulang 
yang tcrkomputerisasi sccara online (internet) dan berbasis web sehingga diharapkan 
kegiatan tersebut dapat menjadi lebih efisien karena mahasiswa dapat melakukan 
pendaftaran ulang dari kotanya masing~masing tanpa perlu datang secara langsung ke 
kampus. Selain jtll, diharapkan dapat membantu pihak Tata Usaha dalam mengatur dan 
mengorganisir data rencana studi dan pembayaran mahasiswa secara efisien. 

I.Latar bel.kang masalah 
Dewasa ini, penggunaan internet sebagai 

suatu media komunikasi teJah berkembang 
dengan sangat pes at. Internet pun tclah dikenal 
oleh seluruh kalangan, termasuk di kaiangan 
mahasiswa. Dalam era globalisasi sekarang jni, 
Universitas Katolik Parahyangan (UN PAR) 
sebagai suatu lembaga pendidikan swasta 
berkual itas harus mampu memanfaatkan 
perkembangan teknoJogi internet scbagai suatu 
media untuk memperiancar kegiatan akademik 
yang ada. Salah satu kegiatan akademik yang 
dapat lllemanfaatkan penggunaan internet 
adalah kegiatan pendaftaran ulang yang 
dilakukan mahasiswa pad a tiap-tiap 
semesternya. 

Pada awal tiap semester, mahasiswa 
!larus melakukan kcgiatan pendaftaran ulang, 
yaitu berupa pcmbayaran biaya kuliah, 
perwaljan, pcnyusunan rencana studi, dan juga 
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perubahan rencana studi (FRS-PRS). Kegiatan 
pendaftaran ulang yang ~da di lJNPAR saat ini, 
dilaksanakan pad a akhir masa liburan kuliah, 
yaitu kurang lebih 2 minggu sebelum proses 
perkuliahan dimulai. Umumnya selama masa 
Jiburan kuliah, mahasiswa yang berasal dari lllar 
kota Bandllng akan pulang dan tinggal di 
kotanya rnasing-masing. 

Sistem pendaftaran ulang yang sckarang 
ini berlangsung pada masing-masing fakultas di 
UNPAR memiliki prosedur-prosedur yang 
secara kcseluruhan hampir 5ama. Secara llmlll1l 

sistem pendaftaran ulang tcrsebut m3sih 
dilakukan secara manual, dimana mahasiswa 
yang tclah melakukan pembayaran kemudian 
bants melakukan kegiatan perwalian dan 
menglsl kertas OMR yang kemudian akan 
diproses dengan scanner. Salah satu hal yang 
menjadi masalah dari kegiatan pcndaftaran 
uJang yang diterapkan saat ini adalah tidak 



efisicnnya sistcl11 pcndaHaran u!ang lerscbut 
karen3 kcgiatan-kcgiatan yang ada (FRS, 
pcrwalian, dan scanning) hanls dilakukan see am 
langsung oleh mahasiswa di fakultas masing­
masing. Hal ini tcntunya akan sangat 
memberatkan bagi para mahasiswa yatp berasal 
dari luar kota Bandung karena pad a u~lUll1nya 
mereka sedang menjalani masa liblll-an di 
kotanya masing-masing. Hal lainnya yan u 

menjadi masalah adalah tidak efisienny~ 
kegiatan perubahan rencana studi, dimana 
mahasiswa yang ingin melakukan perubahan 
pada rencana studinya (menambah, 
membatalkan. ataupun merubah kelas suatl! 
mata kuliah) harus menunggu dan mengantri 
cukup lama, dan bahkan terkadang hasil dari 
PRS pun lidak sesuai dengan yang dikehendaki 
oleh mahasiswa yang bersangkutan karena 
adanya kesalahan dan kelalaian dari pihak Tata 
Usaha yang me1akukan perubahan rencana sludi 
tiap-tiap mahasiswanya sccara manual. 

Cara yang diusulkan penulis unluk 
mengatasi masalah-masalah di atas adalah 
dengan membuat suatu sistem informasi untuk 
kegiatan pendaftaran uJang yano­
terkomputerisasi secara online (internet) da~ 
berbasis ·web. Penelitian ini merupakan 
kelanjutan dari penelitian yang teIah dilakukan 
sebelumnya oleh Yohanes Nickolas [13], yang 
membahas sistem informasi kegiatan FRS~PRS 
di UNPAR, dan juga lohanes Hermawan [4J, 
yang membahas sistcm informasi kegiatan 
pcmbayaran mahasiswa UNP AR. Penelitian ini 
lebih memfokuskan pad a proses perencanaan 
studi (FRS-PRS), sedangkan untuk sistem 
pembayaran hanya menekankan pada prosedur 
operasi pembayaran dan juga data pembayaran 
mahasiswa yang mempakan output dari sistcm 
pembayaran sebagai salah satu input bagi sistcm 
perencanaan studio Hal ini dikarenakan sistcm 
pembayaran merupakan sUatu sistem yang 
bcrhubungan dengan pihak lain di Iuar UNPAR 
yaitu pihak Bank. Adanya kcterkaitan pihak~ 
pihak lain di luar UNPAR lcnlunya akan 
mernbuat pcrubahan~perubahan yang dipcrlllkan 
menjadi sulit untuk dilakukan karen a tentll!lya 
pcrubahan-perubahan tersebut hams mcndapat 
persctujuan dari pihak luar tcrsebut. Dalam 
penelitian ini. peraneangan sistcm informasi 
yang dibuat dilakukan hingga pada tahapan 
perancangan -dan pcmbuatan perangkat lunak 
sebagai suatu implemcntasi dari raneanoan 
sistem informasi yang tclah dikembangkan. t;> 

Diharapkan dcngan sislem usulan ini, 
mahasiswa dapat mclakukan kegiatan 
pcndaftaran ulang dari kotanya masing-masing 
{anpa pcrlu datang sceara langsllng ke kamplls. 
Sclain itu dcngan penggunaan sistem ini 
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diharapkan dapat membantu pihak Tata Usaha 
dalam mengatur dan mcngorganisir data 
rcncana studi dan pCll1bayaran biaya kuliah tiap­
liap mahasiswa sccara efisicn. 

2. Metodologi 
Penelitian yang di!akukan penulis, 

mencakup dari diJakukannya perbaikan­
pcrbaikan pad a sistcm usulan hasil pcnelitian 
terdahulu, hingga pada dirancang dan 
dibangunnya suatu perangkat lunak yang dapat 
mendukung kegiatan pcndaftaran u!ang 
mahasiswa tersebut. Penelitian yang dilakukan 
lebih memfokuskan pad a proscs percneanaan 
studi (FRS-PRS), sedangkan untuk sistcm 
pcmbayaran hanya menekankan pada prosedur 
operasi pernbayaran dan juga data pembayaran 
mahasiswa yang mcrupakan output dari sistem 
pembayaran sebagai salah satu input bagi sistem 
perencanaan studio Hal ini dikarenakan sistcm 
pcmbayaran merupakan suatu sistcm yang 
berhubungan dcngan pihak lain di luar UNP AR 
yailu pihak Bank. Adanya ketcrkaitan pihak: 
pihak lain di luar UNPAR tentunya akan 
mcmbuat perubahan~perubahan yang dipcrlukan 
mcnjadi stllit untuk dilakukan karena tClltunya 
peruba~an-perubahan tersebut hams mendapat 
persctuJuan dari pihak Iuar lcrsebul. Oleh 
k~rena itll, untuk sistem pcmbayaran hanya 
dttekankan pada prosedur operasi yang baku 
(SO.P) keg~,~~~n pcmbayaran lahap I (l<~1 juga 
k~gtatan pembayaran tahap II. SOP yang 
dlgunakan merupakan SOP usulan, basil dari 
penelitian yang dilakukan lohanes Henmiwan 
[4]. 

Pcnclitian ini Icbih menekankan pad a 
pcrancangan suatu sistem infonnasi yang ideal 
llntuk kegiatan pcndaftaran ulang mahasiswa di 
UNPAR, serta pcmbuatan pcrangkat lunak yang 
d~lpat mendukung sistem informasi yang telah 
dlrancang. Selain itu, dalarn penelitian ini tidak 
dilakukan pcmbahasan mcngcnai bagaimana 
cara rnensosialisasikan perubahan sistem yano 
harus dilakukan, kebijakan-kcbijakan UNPAI~ 
yang diperlukan untuk mcndukung sistem ini, 
sel1a kcndala-kendala teknis yan u Il1UIlOkin 
tCljadi pada pelaksanaan sistcm yanob dirane:rlO 

b b 

DaJam menggambarkan dan mcmctakan 
sistem digunakan suatu pcndckalan yang sama 
dcngan pendekatan pada penelitian terdahulu, 
pcndekatan terstruktur (structured approach) 
dcngan tools-Iools yang digunakan, yaitu: 
Standard Operation Procedure, Dala Flow 
Diagram, dan juga Entity Relationship 
Diagram. Tiap-tiap lools tcrsebut memiliki 
kegunaan dan tujllannya masing-masing yang 
berbecla satu sama lain. 



2.1 Standard Operatioll Procedure 
Standard Operation Procedure (SOP) 

merupakan stlatu diagram ahr yang memetakan 
sctiap langkah kerja pada tiap proses yan~ 
terdapat dalum sistem. Tujuan dar~ 
digunakannya SOP adalah untuk men?etal?ul 
secara pasti setiap langkah kerja pad a tlap-tmp 
prosesnya, Selain itu, dengan adanya SOP dapat 
dilihat dengan jelas dokumen-dokumen yang 
muncul dan digunakan untuk mencatat data 
pad a liap prosesnya. 

2.1.1 SOP Kegiatan FRS . 
Prosedllr stan dar operasi untuk keglatan 

FRS adalah sebagai berikut : 
a. Mahasiswa melakukan pembayaran tahap I 

ke bank. Mahasiswa yang bersangkutan 
akan mendapalkan slip pembayaran, 
dimana pada slip pembayaran tersebut 
memuat informasi : 

b. 

c. 

d. 

e. 

f. 

• NPM dan nama mahasiswa 
• Fakultas dan jurusan 
• Tanggal pembayaran dan jumlah 

pembayaran 
lumlah minimum yang harus dibayar 
untuk pe:nbayaran tahap I adalah sebesar 
biaya pembangunan ditambah biaya untuk 
10 sks mata kuIiah. 
Pihak Tata Usaha (Admin) melakukan 
pengaturan status pad a web. Pada tahapan 
ini, Tata Usaha memberikan status "FRS" 
pad a web. 
Pihak Tata Usaha (Admin) mengatur mata 
'kuliah beserta jumlah kelas yang akan 
dibuka untuk semester tersebut. Selain itu, 
Admin pun mengatur jadwal untuk mata 
kuliah yang dibuka. 
Pihak Tata Usaha (Admin) yang telah 
menerima data pembayaran dad pihak 
Bank, melakukan penghitungan 
pembayaran mahasiswa untuk mengetahui 
apakah pcmbayaran yang dilakt:kan tclah 
sesuai dengan yang dIl13ruskan. 
Penghitungan pembayaran ini ,tidak 
dilakukan secara manual, melamkan 
dilakukan secara otomatis oleh perangkat 
lunak yang tcrdapat dalam 'web. 
Mahasiswa harus mengakses website untuk 
melakukan proses pcnyusunan rencana 
stlldi (FRS). Mahasiswa dapat dengan 
bcbas mcngakses website ini (tidak hams 
pada jam kerja, akan tetapi tidak dapat 
rnelcbihi batas waktu / deadline yang telah 
ditetapkan oleh pihak universitas). 
Mahasiswa harus memasukkan NPM dan 
Password untuk dapat mengakses (login) 
ke dalam web. 

Kumpuian Makalah Pcrancangan Sistc11l Informasi 
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" ~. 

h. 

I. 

• 

• 

Baoi mahasiswa yang lupa akan 
~ . 

passwordnya maka tldak dapal 
mclanjutkan ke langkah bcrikutnya. 
Mahasiswa tcrsebut diwajibkan untuk 
mengllrus passwordnya sesllai dengan 
Proscdur Pemhuatan Password. 
Pad a tahap ini sistem akan memeriksa 
status pembayaran dari mahasiswa 
yang bersangklltan. Apabila yang 
bersangkutan dinyatakan telah 
membayar dan tidak bermasalah maka 
mahasiswa tersebut dapat masllk ke 
langkah berikutnya. Sebaliknya, 
apabila seorang mahasiswa dinyatakan 
bennasalah dalam pembayaran (belum 
melakukan pembayaran ataupun 
jumlah pembayaran yang dilakukan 
tidak sesuai) maka yang bcrsangkutan 
harus mengurus kembali pembayaran 
sks dan biaya daftar ulangnya. 

• Setelah itu sistem akan memeriksa 
apakah mahasiswa yang bersangklltan 
waj ib atau tidak waj ib untuk 
melakukan kegiatan perwalian. 
Penentuan wajib tidaknya seorang 
mahasiswa mengikuti kegiatan 
perwalian didasarkan pada nilai IPS & 
IPK mahasiswa yang Oersangkutan. 
ApabiJa seorang mahasiswa 
dinyatakan wajib untuk mclakukan 
pcrwalian maka yailg bcrs{lngkulan 
hams tcrlcbih dahulu mcnemui doscn 
wali untuk mendapatkan , ij in 
melakukan FRS. Sedangkan bagi 
mahasiswa yang tidak bermasalah 
dalam nilai, dapat langsling 
melakukan FRS. 

Mahasiswa mcnginput data mata kuliah 
yang akan diambilnya di semestcr terse but. 
Mahasiswa memeriksa uJang 
(memverifikasi) hasil input yang 
dilakukan. ApabiJa input yang dilakukan 
tclah benar dan sesuai maka mahasiswa 
dapat melanjutkan ke langkah berikutnya. 
Naillun apabila terdapat kesalahan pada 
hasil input tersebut maka yang 
bcrsangkutan harlls menyusun rcncana 
studinya dengan menginput kernbali data 
mala kuliah yang akan diambiL 
Mnhasiswa mencetak hasil input tersebut. 
Hasil cetak (print out) inilah yang disebut 
sebaoai kartu rcncana studi (KRS), dirnana 

~ . 
dalam KRQ tcrscbut mernuat infonnasl : 
• NPM dan nama rnahasis\va 
• Fakultas dan jurusan 
• Mata kuliah dan jumlah sks 
• Total biaya kuliah 



J. 

k. 

• Secure Number yang mcnjadi bukti 
bahwa KRS tcrsebut adalah asH. 

Mahasiswa melakukan logout dad website 
UNPAR. 
Pihak Tata 
mahasiswa. 
digunakan 
awal. 

Usaha mencetak danar hadir 
Daftar hadir tersebut 

untuk kegiatan perkuliahan 

2.1.2 SOP Kcgiatan PRS . 
Prosedur stan dar operasi untuk kegmtan 

PRS adalah sebagai berikut: 
a. Pihak Tata Usaha menutup kegiatan FRS 

dan membuka kegiatan PRS, sesuai jadwaJ 
yang telah ditentukan. Pada tahap ini, pihak 
Tata Usaha (Admin) memberikan status 
"PRS" pada web. 

b. Mahasiswa melakukan proses perkuliahan 
awal sclama ± 2 minggu. 

c. Mahasiswa yang ingin melakukan 
perubahan reneana studi (PRS) dapat 
mengakses website UNPAR. MahaSIS\Va 
dapat dengan bebas mengakses website ini 
(tidak harus pada jam kerja tapi tidak boleh 
melcbihi batas waktu / deadline yang telah 
ditetapkan oleh pih?k universitas). 

d. Mahasiswa harus memasukkan NPM dan 
Passworduntuk dapat mengakses (login) ke 
dalarn web. 

c. 

f. 

g. 

• Bagi mahasiswa yang lupa akan 
passwordnya maka tid3k dapat 
melanjutkan ke Jangkah bcrikutnya. 
Mahasiswa tersebut diwajibkan untuk 
mengurus passwordnya sesuai dcngan 
Subprosedur Pembuatan Password. 

• Sistem akan mcmcriksa apakah yang 
bcrsangkutan wajib atau tidak wajib 
mclakukan kcgiatan perwalian. I3agi 
mahasiswa yang wajib perwalian maka 
yang bersangkutan harus terle?ih 
dahulu melakukan kegiatan perwahan 
untuk mendapatkan ijin PRS dari dosen 
wali. 

Mahasiswa rnenginput (rncnambah ataupun 
rnembatalkan) data mata kuliah yang akan 
diambilnya di semester tcrsebut. 
Mahasis\va memcriksa ulang 
(memverifikasi) input terscbut. Apabil~ 
input yang dilakukan tclah benar dan scsual 
maka mahasiswa dapat melanjutkan ke 
langkah berikutnya. Namun apabila terdapat 
kesalahan pad a hasil input tersebut maka 
yang bersangkutan hanls menyusun r~ncalla 
studinya dengan menginput kembah data 
mata kuliah yang akan diambil. 
Mahasiswa mencetak hasil input tersebut. 
Hasil cetak (print OUI) inilah yang disebut 
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h. 

I. 

j. 

k. 

sebagai kartu rencana studi (KRS), dimana 
didalam KRS tcrsebut mcmual infonnasi : 
• NPM dan Ilallla mahasiswa 
• Fakultas dan jurusan 

Mata kuliah danjumlah sks 
• Total biaya kuliah 
• 5'ecure Number yang menjadi bukti 

bahwa KRS tersebut adalah asli. 
Mahasiswa melakukan logout dari website 
UNPAR. 
Pihak Tata Usaha menutup kegiatan PRS, 
yang berarti seluruh mahasiswa tidak dapat 
laoi melakukan PRS. Pada tahap ini, pihak 
" Tata Usaha (Admin) memberikan status 

"FRS/PRS Telah Ditutup" pada web. 
Pihak Tata Usaha mencetak daftar hadir 
mahasiswa. Daftar hadir terse but digunakan 
untuk kegiatan perkuliahan mahasiswa 
selama semester tersebut. 
Mahasiswa melakukan pembayaran tahap II 
ke bank sejumlah kekurangan pembayaran 
yang terjadi untuk tiap-tiap mahasiswany~. 
Mahasiswa tersebut mendapatkan sl!p 
pembayaran, dimana pada slip pembayaran 
tersebut memuat infannasi :NPM dan 
nama mahasiswa : 
• Fakultas dan jurusan 
• Tanggal pembayaran dan jumlah 

pcmbayaran 
I. Pihak Tata Usaha yang telah mcnerima data 

pcmbayaran tahar II, kemudian Illclakukan 
pcnghitungan pcmbayaran mahasiswa 
secara otomatis dcngan perangkat lunak 
yang terdapat pada web. Pada tahap ini-akan 
diperiksa apakah total pembayaran yang 
dilakukan mahasiswa (pembayaran tahap I 
dan II) telah scsuai dongan total biaya 
kuliah yang harus dibayar. 

m. Mahasiswa mcngakscs web unluk 
mcngctahui status ijin UTS. 

2.2 Data Flow Diagram 
Data Flow Diagram (DFD) merupakan 

sebuah representasi gratis dari aUran data dalam 
sistcm. DFD sangat bcrguna untuk komunikasi 
an tara analis sistem, pcngguna, maupun untuk 
kegiatan pcngcrnbangan pcrangkat iunak 
(sofiH1are development) karen a DfD hanya 
meng(!unakan 4 simbo! saja schingga mudah 
ul1tur-dipahami. Tujuan dari pcmbuatan DFD 
adalah untuk mcnclusuri aliran data yang 
tcrdapat dalam sistem. Dengan mcngetahui 
aliran data yang dibutuhkan untuk tiap proses 
yang ada maka hal tersebut sangat membantu 

. dalam proses pcmbuatan pcrangkat lunak yang 
dikcmbangkan. 



Berikut merupakan gambar Contest 
Diagram untuk Sistel11 Pcndaftaran Ulang 
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Mahasiswa Berbasis Web, yang merupakan 
tahapan awal pad a pembuatan sllatu DFD: 

oooo, "" • __ P_@J\?_.Ll1~_~ __ _ 
JS;:tDItHeO_<;:_!l{l_a_SJ!!..9L __ ___ Kllr1_y_R,?{l_C:ll_rl'I..~!..ucli 

T o.t<ll. B,i_<ly"aJ:<_yl..i?_tI 

___ .NfM 

__ ..TQ1..§1,I_ ft:i,aya --'(_llE?}} ___ _ 
,/ Sistem Informasi \------- 19__ j T. 

""I Pendaftaran Ulang r( I Admin 
-)0\ Mahasiswa /«---____ .e9.~~Y!9HLMm~ __ 1 

Berbasis Web 

":J,:' -J: 

N'KI' I Password Dosen 

1-~ose~1 
L__ ! 

Gambar 1_ Context Diagram - Sistem Pendaftaran Ulang Berbasis Web 

2.3 Entity Relationship Diagram 
Entity Relatianship Diagram (ERD) 

merupakan suatu diagram yang berg una untllk 
mengidentifikasi entitas beserta atributnya yang 
terdapat dalam sistem. Selain itu, ERD pun 
menggambarkan hubungan-hubungan yang 
teljadi antar entitas tersebllt. Dengan dibuatnya 
ERD maka akan mempennudah pembuatan 
basis data yang akan digunakan dalam 
perangkat lunak karen a ERD telah 
mCl1unjllkkan hubungan-hubungan yang terjadi 
antar entitas. Berikut merupakan kamus data 
untuk entitas yang tcrlibat, dan juga gamhar dad 
ERD: 
• Mahasiswa ~ { NPM+Nama+ 

Alamat + Tgl-Lahir + Telepon } 
• Dosen {NlK + Nama + 

Alama! ) 
• Wali { NlK + NPIl1 } 
• Mata Kuliah {Kode-MK + 

Nama-MK + Semester + Sks + Jenis } 
• Prasyarat { Kode-MK + 

Prasyarat } 
• Mata Kuliah Dibuka { ThnSem + Kade-

MK + Jml-Kelas } 
• Rencana Studi { ThnSem + llPM 

+ Kode-MK + Kelas } 
• Bank { K9de-Bank + 

Nama + Alamat + Telepon } 
• Pembayaran ~ { NoPembayaran + 

Kode-Bank + NPM + Jumlah } 
• lndeks Prestasi ~ { ThnSem + NPM 

+ IPS + IPK + MaxSks } 
• Nilai { ThnSem + NPM 

+ Kode-MK + Nilai } 
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3.Hasil Penclitan dan Pcmbahasan 
Melalui hasil penelitian, diketahui bahwa 

pada sistem kegiatan. p~ndaftaran ulang yang 
berJangsung sa~t ini masih terdapat banyak 
kekurangan-kekurangan, dan juga sistem 
tersebut tidaklah efisisen. Oleh karen a itu 
dilakukan perancangan sistem informasi untuk 
kegiatan pendaftaran ulang mahasiswa, secara 
terkomputerisasi untllk dapat mengatasi 
kekurangan-kekurangan yang ada pada sistcm 
nyata, sehingga didapatkan suatu sistem yang 
dapat efisic"'l, balk bagi pihak mahasiswa 
maupun pihak Universitas. 

Berikut merupakan perbcdaan~perbedaan 
mendasar yang terjadi pada sistem llsuian yang 
dirancang dibandingkan dengan sistcm yang 
bcrJangsung sekarang ini, yaitu : 
a. Penyusunan rencana studi dapat dilakukan 

dari mana saja, via internet. 
Pada sistem pcndaftaran uiang sekarang, /.. 
kegiatan pe~daftar~n ulang hams dilakukan /;(::~~! 
aleh mahaslswa secara .Iangsung dengan} :'i'l~~~::::_: 
datang ke kampus. Pada 51stem usulan yang~ :- r~/'-·:':.; 

dirancang, terdapat slIatu perangkat !unak (~:~S;::~7~~';, 
yang terhubung secara online sehmgga \ \L;-;~'-':.(/i 
mahasiswa dapat melakukan pcnyusunan J.,,~., '.J'",,~~, 
rcncana studi dari mana saja via internet, 
asalkan mahasiswa yang bersangkutan tclah 
melakukan pembayaran sejumlah yang 
diwajibkan. Hal terscbut tentunya menjadi 
sangat efisien bagi mahasiswa yang berasal 
dari luar kota Bandung karena mcrcka tidak 
pcrIu lagi datang ke kampus hanya untuk 
melakukan penyusunan rencana studio 
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Noma 

\g!f'Ef!lba'y~f?,n Marna! 
Jumlah T ~Ie""n 

:~~~~::~:~>-,---f[ pemb~'~~~:~]I'~'~'M_~~~?>--C Bank ] 

Memiliki 

Ia_hllQSscrtls!eJ 
Ip' 
Ipk 
Max·Sks 

tlel, 
N,= 
Alamat 
Telepon 

Tgl.Lah_" "----, 

~walikan 

N.~ 

Namal 
Telepofl 

~ 

~~~-<:.. Menyusun 

Memiliki <~~ir/., 

~1~ 
K,(u1clJK 
Nama MK 
Semester 
Ok, 
Jcnis 

Gambar 2 Entity Relationship Diagram Usulan 

b. Penyusunan dan perubahan rencana studi 
(FRS-PRS) mcnjadi cepat dan praktis. 
Apabila pad a sistem yang berlangsung saat 
ini, untuk rnelakukan kegiatan FRS atallpun 
PRS dibutuhkan waktu ± I jam, dimana 
sebagian besar waktu hanya digunakan 
lIntuk menunggu dan mengantri giJiran) 
pada sistem yang dirancang hanya 
dibutuhkan waktu ± 2-3 menit bagi tjap-tiap 
mahasiswa untuk mc1akukan FRS ataupun 
PRS. 

c. Penyusunan dan perubahan rencana studi 
(FRS-PRS) tidak lagi membutuhkan 
keterlibatan banyak tenaga kelja. 
Apabila pada sistem yang bcrlangsung saat 
ini, dibutuhkan kctcrlibatan cukup banyak 
tenaga kcrja (± 10 orang) untuk clapat 
melaksanakan kegiatan FRS & PRS dcngan 
baik, paJa sistem yang dirancang hanya 
dibutuhkan 1 ~2 orang untuk memantau dan 
juga mengawasi jalannya server yang 
digunakan untuk kegiatan pcndaftnran ulang 
tersebut. . Hal terse but tentunya akan 
mengurangi beban pihak Universitas karcna 
mengurangi jumlah biaya yang harus 
dikeJuarkan. 

d. Jadwal kegiatan penyuslln311 rcncana sludi 
menjadi lebih fleksibcl. 
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Pad a sistem pendaftaran ulang sek.arang, 
kegiatan\ penyusunan rcncana studi hanya 
dapat dilakukan oleh rnahasiswa pad a jam 
kerja pihak Tata Usaha. Pada sistem usulan 
yang dirancang, jad".,ral llntllk kegiatan 
penyusunan rencana studi mcnjadi lebih 
fleksibel karen a mahasiswa dapat 
melakukan kegiatan tersebut (melalui web) 
setiap saat dan tidak hanya tcrbatas pad a 
jam kcrja pihak Tata Usaha, sclama tidak 
melebihi batas waktu yang tclah ditetapkan 
oleh pihak fakultas. Jadi mahasis\','a dapat 
melakukan kegiatan penyusunan rencana 
studi pad a malam hari (di Illar jam kcrja 
Tata Usaha). 

e. Kegiatan perwalian bersifat opsional. 
Pada sistem yang bcrlangsung saat ini) 
kegiatan pcrwalian merupakan kcgiatan 
yang sifatnya wajib bagi seluruh 
mahasiswa. Pad a sistem llsulall, kegiatan 
perwalian merupakan kegiatan yang 
sifatnya opsional bagi mahasiswa yang 
tidak bermasalah dalam nilainya (IPS 
ataupul1 IPK 2:: 2.00). Hal ini tcntunya akan 
rnenjadi ef1sien bagi mahasiswa yang tidak 
bennasalah dalarn nilainya karena mereka 
dapat langsung mcJakukan penyusunan 
rencana studi (FRS), tanpa terlebih dahulu 
hanls melakukan perwalian. Selain itll, hal 
terse but tcntunya akan mengurangi beban 



dasen wali karena tidak scluruh mahasiswa 
akan mclakukan kegiatan pcrwalian. 

f. Dilakukannya pemeriksaan pada prasyarat 
mata kuliah dan jumlah SKS yang diambil. 
Pad a sistem sekarang, dosen terkadang 
tidak dilakukan pemeriksaan kclulusan pada 
prasyarat mata kuliah yang akan diambil. 
Pada sistem usulan yang dirancang, dengan 
adanya bantuan dari perangkat luoak maka 
pemeriksaan terhadap prasyarat mata kuliah 
akan dilakukan secara otomatis. Dengan 
begitu, apabila terdapat prasyarat mata 
kuliah yang belum lulus maka mahasiswa 
yang bersangkutan tidak dapat mengambil 
mata kuliah yang memiliki prasyarat 
tersebut. Selain itu, pada sistem usulan 
dilakukan pemeriksaan jumlah SKS yang 
diambil oleh mahasiswa apakah telah sesuai 
dengan maksimum SKS yang 
diperbolehkan oleh pihak Tata Usaha. 
lumlah maksimum SKS yang boleh diambil 
oleh tiap-tiap mahasiswa bergantung pacta 
besamya nilai IPS rnahasiswa yang 
bersangkutan. 

g. Dilakukannya kegialan pencocokan data 
pembayaran. 
Pada sistem sekarang, pihak Tala Usaha 
seringkali tidak melakukan pencocakan data 
pembayaran mahasiswa. Pada sistcm usulan 
yang dirancang, kegiatan pencoeokan data 
pembayaran mahasiswa tidak perlu lagi 
dilakukan secara manual karcna kegiatan 
tersebut dilakukan seem'a otomatis oleh 
perangkat lunak yang ada. Hal tersebul 
tentunya akan mengurangi bcban kClja dari 
pihak Tata Usaha. Selain itll, pihak Tata 
Us aha pun dapat dengan cepat dan mudah 
rnengetahui besarnya kekurangan ataupun 
kelebihan pembayaran yang dilakukan oleh 
masing-masing mahasiswa pada semester 
tersebut. 

h. lumlah mahasiswa yang Icbih seimbang dan 
mcrata untuk tiap kelasnya. 
Pada sistem yang berlangsung saat ini, 
terkadang jumlah rnahasiswa untuk tiap 
kclasnya tidak seimbang dan tidak merata. 
Pada sistem usulan yang diraneang, jumlah 
mahasiswa untuk tiap kelasnya dapat dibuat 
menjadi lebih seimbang dan merata. Hal 
tcrscbut dapat terjadi dengan adunya 
bantuan dari perangkat lunak, dimana 
perangkat lunak tersebut mengatur secara 
alamatis sehingga apabila sualu kelas telah 
terisi penllh maka kelas tersebut tidak dapat 
dipilih ataupun diambil kcmbali oleh 
mahasiswa lainnya. 

!. Selurllh dokumen tersin~pan dalarn bent uk 
data digital. 
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Pada sistern sekarang, seluruh dokulllcn 
tersilllpan dalarn bcntuk fisiko Pada sislem 
usulan yang dirancang, scluruh dokumcn 
disimpan di perangkat lunak dalam bentuk 
data digital. Hal terse but tentunya akan 
mempermudah pihak Tata Usaha dalam 
mengatur dan mengorganisasikan dokumen­
dokumen tersebut, dibandingkan dcngan 
pengaturan dokumen-dokumen berbentuk 
fisik (seperti: slip pembayaran, formulir 
perwalian, farmulir OMR, dan sebagainya), 
yang umumnya mudah hilang maupun 
rusak. 

4.Kesimpulan 

13eberapa kesimpulan yang dapat diambil 
dari penelitian ini, an tara lain: 
• Melalui hasH pengamatan, sistem informasi 

yang beriangsung di UNPAR saat ini 
tidaklah efisien dan memiliki banyak 
kekurangan: 

• Sistem informasi yang terkomputerisasi dan 
berbasis web merupakan suatu raneangan 
sistcm informasi yang sesuai untuk kegiatall 
pendaftaran ulang mahasiswa di VNPAR, 
sehingga dengan adanya raneangan tersebut 
maka kekurangan~kekurangan y:ang terdapat 
pad a sistem nyata dapat diatasi. 

• Untuk implementasi dari sistcm infonnasi 
yailg teJah dirancang dan dibang~lI1 maka 
dibuatlah suatu perangkat lunak yang 
berbasis web dengan menggunakan bahasa 
pemrograman web, yaitu HTML dan PHI'. 
Dengan dibuatnya perangkat lunak tersebut 
maka kegiatan pendaftaran ulang 
mahasiswa dapat menjadi lebih efisien, baik 
bagi mahasiswa dan juga bagi pihak 
universitas. 

Berikut merupakan beberapa kelcbihan 
yang diperoleh dari ·sistem usulan beserta 
perangkat lunak yang dibangun, yaitu : 
• Mahasiswa yang berasal dari luar kota tidak 

perlu datang ke Bandung untuk melakukan 
penyusunan rencana studi, khususnya FRS, 
melainkan dapat melakukanl1ya di kOla 
asalnya dengan cara mengakses website 
Universitas Katolik Parahyangan. 

• Mahasiswa tidak lagi perlu mengantri dan 
mcnunggu hingga bcrjalll~jam untuk 
mclakukan kegiatan penyusunan rcncana 
studi (FRS dan PRS). Apabila server 
bCljaian dengan baik maka hanya 
dibutuhkan waktu 2-3 menit untuk 
melakukan FRS ataupun PRS. 

• ApabiJa sebelumnya dibutuhkan cukup 
ban yak tenaga kcrja (± 10 orang) unluk 
dapat melaksanakan kegiatan penyusunan 



• 

• 

• 

rcncana studi (FRS), dcngan pcnggunaan 
sistern ini hanya dibutuhkan 1 atau 2 
pckcrja snja untuk mcngawasi dan 
mcmelihara server UN PAR. 
Jadwal kegiatan penyusunan rencana studi 
menjadi lebih fleksibel karen a jadwal yang 
ada tidak tcrbatas pada jam kcrja pihak Tata 
Usaha, at au dengan kata lain mahasiswa 
juga dapat melakukannya pacta mal am hari. 
Perneriksaan data pembayaran mahasiswa 
menjadi lebih mudah karen a dilakukan 
secara otomatis. 
Jumlah mahasiswa untuk tiap kelas menjadi 
lebih merata. 
Berkurangnya jumlah dokumen fisik yang 
tcrlibat dan mengalir dalam sistem kegiatan 
pendaftaran ulang mahasiswa. 
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ABSTRAK 
Abstrak. Dewasa ini perkembangan teknologi semakin cepat sehingga mcmacu 
persaingan perusahaan yang semakin ketat. Untuk dapat bcrtahan dalam persaingan maka 
perusahaan harus rnemiliki keunggulan. Salah satu cara untuk mencapai keunggulan 
tersebut periu adanya sistem manajemen yang baik. Salah satl! pencapaian sistem 
manajemen yang baik dapat ditunjang oleh adanya pengggunaan teknologi infonnasi. 

Pabrik spare part X ( PT X )adalah salah satu perusahaan di kota Bandung yang 
bergerak dalam bidang industri pembuatan spare parIs motor. Perkembangan dunia 
otomotif di Indonesia terutama pada sepeda motor yang semakin marak membuat 
perusahaan harus dapat bersaing. Persaingan yang terjadi terutama dirasakan perusall3an 
pad a bagian pe)1jualan. 

Penjualan rnerupakan ujung tombak bagi perusahaan dalam hal menghasilkan 
keuntungan. Aktivitas penjllalan pada perusahaan meliputi penanganan nota order( faktur 
penjualan, retur barang, penagihan dan pembayaran faktur penjualan serta penangan:lI1 
kredit macet. Pennasalahan yang sering terjadi pada sistcm pcnjualan yaitu kurang 
lancamya aliran infofmasi yang masuk at au kcluar darL_bagian p~!ljualan sehingga 
menghambat distribusi barang dan merugikan konsumen. Sclain itu sering terjadi adanya 
perbedaan nilai faktur penjualan yang dapat mengurangi pendapatan perusahaan. Oleh 
karena itu penjuaJan selain memberikan keuntungan juga memiliki peran penting dalam 
pendistribusian barang untllk memenllhi gudang perwakilan schingga permintaan 
konsumen dapat dipenuhi. 

Untuk itu perlu dibangun suatu sistem informasi sebagai alat pcndukung bag! 
aktivitas perusahaan tcrutama dalam pengadaan informasi bagi set lap kegiatan yang tcrjadi 
dalam perusahaan. Sistem informasi dapat mcnjembatani setiap bagian paJa pcrusahaan 
(pcmbelian, prodllksi. penjualan, keuangan, administrasi, dan distribusi) dalam hal 
pcngiriman infonnasi seeara cepat dan tepaL Dengan adanya sistem informasi diharapkan 
dapat menllnjang kegiatan penjualan dalam mencapai pcningkatan order konsumen dan 
minimasi lost sales sehingga perusahaan dapat meningkatkan pendapatannya. 

1. Lalor Belakang Masalah 
Teknologi infonnasi bcrpcran penting 

dalam perancangan sistem informasi yang dapat 
menunjang aktivitas manajcmen perusahaan 
yang baik. Sistem informasi merupakan alat 
pendukung bagi aktivitas perusahaan tcrutama 
dalam pengadaan informasi bagi setiap kcgiatan 
yang terjadi dalam perusahaan. Sistcm 
informasi dapat mcnjembatani seliap bagian 
pada perusahaan (pembelian, produksi, 
pcnjualan, keuangan, administrasi, dan 
distribusi) dalam hal pcngiriman informasi 
seeara eepat dan tepaL Dengan adanya sistem 
informasi diharapkan dapat menunjang kegiatan 
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perusahaan dalam hal peneapaian sistem 
manajemen yang baik. 

PT X sebagai salah 5atu perusahaan di 
kota Bundung bergerak dalam bidang industri 
manufaktur untuk mcnghasilkan ~pare parts 
motor. Perusahaan ini telah berdiri sejak tahun 
1985 dalam hal produksi komponen-komponen 
standar pad a sepeda motor. Perkembangan 
dunia otomotif di Indonesia terutama pada 
sepeda motor' yang semakin marak membuat 
perusahaan harus dapat bersaing terutama dalam 
hal penjualan agar dapat tetap bertahan. 

Penjualan merupakan ujung tombak bagi 
perusahaan dalam hal menghasilkan 
keuntungan. Aktivitas penjualan pada 



perusahaan bcrupa pcndiSlribusian produk jadi 
ke bebcrapa penvakilan yang berada di 
Indonesia. Perllsahaan saat ini memiliki II 
perwakilan yang tcrsebar di bcbcrapa wilayah di 
Indonesia. Penjualan produk jadi ke customer 
akhir dapat dilakukan oleh kantor pus at dan 
perwakiian. Perusahaan menggunakan data 
penjuaian dari perwakilan sebagai patokan 
dalam hal pengiriman prod uk jadinya. Selain itu 
pennintaan dari perwakilan juga menentukan 
jumlah produk jadi yang akan didistribusikan. 
Oleh karena itu penjualan selain memberikan 
keuntungan juga memiliki peran penting dalam 
pendistribusian barang untuk memenuhi gudang 
perwakilan sehingga permintaan customer dapat 
dipenuhi. 

2. Identifikasi dan Perumusan 1\1asalah 
Selama ini aktivitas pada penjualan 

terutama dalam hal pendistribusian barang ke 
tiap-tiap perwakilan masih dilakukan secara 
manual. Dalam hal ini pencatatan data-data 
barang yang tersedia J1!aupun yang akan 
didistribusikan ke perwakilan dan customer 
masih menggunakan kertas-kertas sebagai alat 
simpan. Selain itu perubahan pad a faktur 
penjualan mengcnai jumlah barang rnaupun 
tagihan pembayaran masih dilakukan manual 
pada kertas faktur tersebut. Kegiatan diatas 
menimbulkan kurangnya kecepatan dan 
ketepatan dalam hal mcmperoleh informasi 
untuk setiap bagian yang terkait di dalam 
perusahaan. Kcgiatan yang dilakukan sccara 
manual ini mcngakibatkan infonnasi yang 
dihasilkan mcmblltllhkan waktu yang lama 
untuk dikirim maupun diterima antara 
perusahaan dcngan penvakilan yang tcrs~_bar di 
beberapa wilayah Indonesia, 

ScJain itu prosedur opcrasi pada bagian 
penjualan maupun distribusi masih belum baku 
sehingga kurang mendukung aktivitas 
manajemen perusahaan. Kegiatan pcrusahaan 
tcrutama pada bagian pcnjualan yang sernakin 
banyak dan beragam mcmbutuhkan adanya 
suatu sistcm informasi yang dapat mcndukullg 
pengolahan data dalam pcrusahaan. Dcngan 
demikian sistem informasi ini dapat mcnunjang 
kegiatan pcnjualan untuk mcnghasilkan 
informasi secara akurat, ccpat, dan tepat. 
Berdasarkan identifikasi masalah diatas maka 
dirumuskan permasalahan sebagai bcrikut : 
1. Bagaimana kcgialan pada sistem Penjualan ? 
2. Bagaimana rancangan sistcm infot'masi yang 

tepat untuk kcgiatan Penjuabn oi PT. X ? 

3. Pembatasan Masalah 
Dari rllmusan masalah diatas maka perlu 

adanya batasan masalah dalam pcneiitian ini.' 
Pcmbatasan masalah yang digullakan yaitu ; 
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a. Penclitian yang di!akukan difokuskan pad a 
kcgiatan Pcnjualan di PT. X. 

b. Pcnelitian pada kcgiatan Distribusi tcrbatas 
pad a_ bag ian Pcnjuaian. 

c. Pcmbuatan pcrangkat lunak untuk sistem 
informasi menggunakan bah as a 
pcmrograman Borland Delphi. 

d. Perancangan sistem infonnasi dalam 
penelitian ini tidak mcmperhatikan faktor 
biaya dalam hal proses aplikasinya. 

4 Metodologi Penelitian 
4.a Penentllan Topik 

Penentuan topik pcnelitian juga 
melibatkan dosen pembimbing. Yang menjadi 
topik penelitian pada skripsi Illi adalah 
perancangan sistem inforrnasi manajemen pada 
bagian penjualan. 
4.b Studi Pendahuluan dan Studi Literatur 

Studi pendahuluan dilakukan dengan 
mengobservasi seeam langsung keadaan dan 
scjarah scrta kcgiatan perusahaan temtama 
bagian penjualan. Studi literatur dilakukan 
untuk mcmperoleh teori-teori mengenai sistem 
informasi selia teori iainI1ya yang bcrhubungan 
dengan pcnelitian inL 
4.c Identifikasi, Perumusan dan Batasan 
M:Isalah 

Tahapan 1111 menjelaskan ten tang 
identifikasi masaiah yang diperoleh setelah 
melakukan tahapan pendahuluan. Masalah yang 
diketahui sa'at· pcngamatan yaitu belum adanya 
sistem informasi yang dapat membantu bagian 
pcnjualan schingga masih kurang efisicn daJam 
hal pelaksanaan kcgiatannya. 
4.d Pengumpu!an dan Analisa Data 

Tahapall ini dilakukan dcngan cara 
mengamati dan mcnganalisis kcgiatan pad a 
bagian pcnjuaJan secara detil. Untuk jtu perlu 
diJakukan pcngambilan data yang rclevan 
tcrhadap topik yang dibahas. 
4.c Pcrancangan Usuian Sistem Informasi 
Pcnjualan 

Tahapal1 perancangan II1I dimulai 
dcngan membuat diagram aliran data dari 
Standard Operation Procedure (SOP) dan 
Business System Planning (BSP) yang telah 
dibuat sebelumnya. setclah itu dilakukan 
pcmbuatan Entity Relationship Diagram (ERD) 
dati Data jlow diagram (DFD) yang telah 
dihasilkan scbelumnya. Dati hasil ERD dapat 
diidentifikasi setiap cntitas dan hubungan yang 
tcrjadi antar cntitas terscbut. Tahapan tcrakhir 
dari perancangan sistcill infomasi pcnjuaJan 
yaitu tahapan normalisasi. 
4.[ Pembuatan ApIil<asi Perangkat Lunak 

Pada tabapan ini dilakukan pembuatan 
pcrangkat lunak yang dapat Il1cnjaiankan sistcm 
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informasi terscbut. Pcrnbuatan perangkat lunak 4.g Kesimpui::lI1 dan Saran 
untuk sistcm informasinya dilakukan dengan Tahapan tcrakhir dalam pcneiitian ini 
menggunakan bahasa pemrograman Borland adalah menyimpulkan hasil kcgiatan pcnclitian 
Delphi. Pcnyimpanan data untuk program terutama daJam mcnjawab rumusan masalah 
aplikasinya menggunakan bahasa pemrograman yang didefinisikan diatas. Mctodologi penelitian 
MySql. _. ___ . __ . __ ... dapat dilihat !'.ada bagan gambar dibawah ini : 

1-·- Penentuan Topik 
~=~an Sistem Infonnasi Penjualan dl PT. 'X' 

StudT-Pe-ndahuluan dan Literatur 
Mengamatl sejarah dan k.ondisl perusahaan serta studi titeratur 

rnengenai perancangan sislem infonnasi serta teori yang berk.enaan 

dengan rnenti_n 

Identifikasi. Perumusan, dan Batasan Masalah 
Menjelaskan dan merumuskan masalah yang terjadj dl perusahaan 

dan mcmberikan batasan terhadap masalah terse but 

Pengumpulan dan Analisa Data 
Mengambij data dan menvalidasinya serta menganalisa data dengan 

membuat SOP dan matriks BSP 

----

Perancangan Usulan Sistem Informasi Penjualan 
Merancang $istem Informasi Penjualan dengan membuat DFO dan 

ERD serta melak.ukan NormaHsasj 

-_._ .. _--_._, .. _-_. .._-_ •... ] 
Pembuatan Aplikasi Perangkat Lunak 

f..IIembuat perangkat lunak dengan program Borland Delphi 7.0 _.-... _J.--.' ... -
Keslmpulan dan Saran 

Membuat kesimpu!an dar; hasil penelitian terutama menjawab 
rumllsan masalah serta pemberian saran bag; perusahaan maupun 

penelilian lebih !aniut 

Gambar L Metodologi Penelitian 

Tabel I Tabel Perbandingan Sistem Sekarana dengan Sistem Usulan , 

No. Sistem Sekarang 

I 
sebagian besar aktivitas penjualan dilakukan 
secara manual .. 

2 
metode dan cara kerja untuk setiap aktivitas 
penjualan masih belum baku 

3 
kurang adanya koordinasi dan kejelasan 
hubungan antar bag ian dalam pcrusahaan 

4 
belum adanya deskripsi kerja yangjeJas untuk 
setiap bagian dalam perusahaan 

5 
kurangnya alat pengaman berupa illvoice / 
landa bukti dalam pcnanganan penjuaJan 

5. Pengolahan Data dan Analisis 
Tahapan 1111 dilakukan dengan cara 

mengamati dan menganalisis kegiatan yang 
dilakukan pada bagian penjualan secara detil. 
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No. Sistem Usulan 

I 
pembuatan sistem informasi penjuaJan 
secara komputt;risasi 

2 
pembuatan Staneiani Operation Procedure 
(SOP) 

3 
pcmbuatan matriks Business System 
Planning (BSP) 

4 
pembuatan Job Description sesllui struktur 
organisasi 

. , ... _.-

5 
pembuatan invoice / tanda bukti scbagai 
alat pertanggungjawaban 

Kemudian dianalisa olch penulis mcnjadi 
tahapan awal untuk perancangan sistem 
informasi. Analisa data yang dilakukan dengan 
cara membuat prosedur operasi kcrja yang baku 



/ Sfandard Operation Procedure (SOP). 
Kemudian dilakukan pembuatan matriks 
Business S'ystcm Planning (BSP). 

Setelah itu dilakukan perancangan 
sistem informasi pada bagian penjualan di 
perusahaan. Tahapan peraneangan ini dimulai 
dengan membuat diagram aliran data dari SOP 
dan BSP yang telail dibuat sebelumnya. setelah 
itu dilakukan pembuatan Entity Relationship 
Diagram (ERD) dari Data jlow diagram (OFO) 
yang telah dihasilkan sebelumnya. Oari hasil 
ERD dapat diidentifikasi setiap entitas dan 
hubungan yang terjadi antar entitas tersebut. 
Tahapan terakhir dari perancangan sistcm 
infomasi penjuaJan yaitu tahapan normalisasi. 
Hal ini dilakukan untuk memperoleh basis data 
yang normal agar dapat dilakukan pembuatan 
aplikasi perangkat lunaknya. 

Pembuatan perangkat lunak untuk sistem 
informasinya dilakukan dengan menggunakan 
bahasa pemrograman Borland Delphi. 
Penyimpanan data untuk program aplikasinya 
menggunakan bahasa pemrograman MySqI. 

6. Kesimpulan 
Adapun kesimpulan yang dapat 

diperoJeh dari penelitiari ini adalah : 
1. Aktivitas bag ian penjuaJan pada sistcm 

sekamng yaitu : 
3. Proses Penjualan yang terdiri dari taking 

order, penanganan nota order, 
penanganan faktur penjualan hingga 
pengiriman barang kepada customer. 

O. Proses Rctur barang terdiri dad rctur 
toko dan retur perwakilan. Proses ini 
menangani nota retur barang toka dan 
juga sebagian kecil dari p.enanganan 
nota retur perwakilp,ll. . 

c. Proses penagihanal1, pelunasan faktur 
penjualan terdiri dari penagihan terhadap 
faktur penjualan, pelunasan / 
pembayaran faktllr penjualan dan 
penanganan kredit macet terhadap toko~ 
toko yang bennasalah dalam hal 
pcmbayaran/peiunasan. 

2. Peraneangan Sistem Informasi Penjualan 
yang tepat yaitu : 
a. Pembuatan Job Description yang terdiri 

dari wewenang, tugas dan tanggungjawab 
b. Perbaikan tcrhadap proscdur kcrja dari 

aktivitas penjualan dcngan pembuatan 
SOP llntuk setiap aktivitas penjuaian. 

c. Perancangan sistcm informasi pcnjualan 
bcrbasis komputcr untuk mengganti 
sistem pcnjualan yang masih manual. 
Pembuatan form dan report serta basis 
data yang tcrlibat dalam sistcm informasi 
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penjuaJan untuk mcminimasi kesalahan 
pemasukan data, menghubungkan seeara 
Iangsung bagian penjualan dcngan bagian 
lain dalam perusahaan agar aliran data 
cepat, tepat dan akurat. Selain itu adanya 
basis data yang terlibat didalam sistem 
informasi Penjlla1an yang terintegrasi 
dengan bagian pembelian serta bagian lain 
dalam perusahaan sehingga informasi 
mengalir menjadi cepat, tepat dan akurat. 

d. Adapun datastore yang dibuat untuk 
membantu aktivitas penjualan dalam 
penyimpanan data seeara kompllterisasi 
terdiri dari : nota order, penjualan, nota 
retur barang, pembayaran, customer, 
salesman, dan persediaan barang. 

e. Pembuatan aplikasi perangkat lunak dari 
peraneangan sistcm informasi penjualan 
dengan menggunakan bahasa 
pemrograman Borland Delphi dan 
database MySql. 
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Abstrak. Era globalisasi ditandai dengan persaingan dalam dunia industri yang semakin 
ketat dan perkembangan tekllologi yang semakin eepat. Salah satu tuntutan perusahaan 
supaya dapat bertahan dan bersaing dengan perusahaan lain adalah selalu berupaya untuk 
memenuhi pennintaan customer dengan baik dan tepat waktu. Pabrik spare part X ( PT X) 
adalah perusahaan yang bergerak di bidang manufaktur dalam menghasilkan suku eadang 
motor dan memiliki II perwakilan distribusi yang tersebar di beberapa daerah di 
Indonesia. Pennintaan akan jumlah dan jenis suku cadang motor yang bervariasi 
membutuhkan kelanearan tersedianya bahan baku untuk kebutuhan proses produksi dan 
tersedianya suku eadang yang dibeli seeara langsung untuk pemenuhan persediaan gudang 
penjualan. Oleh karena itu, aktivitas pembelian bahan baku dan barang jadi menjadi sangat 
penting peranannya terhadap kelanearan aktivitas perusahaan dengan didukung oleh 
penggunaan teknologi informasi yang baik. 

Sebagian, besar aktivitas di bagian pembelian masih dilakukan seeara manual dan 
prosedur-prosedur operasi kerja belum baku serta tidak lengkap terdokull1entasi, sehingga 
dapat rnenyebabkan kurang lancarnya aktivitas manajeman pembelian di perusahaan. 
Untuk itu peflu dirancang sistem infomlasi pembelian yang dapat menunjang kelancaran 
aliran informasi sceara cepat dan akurat. Dalam penelitian ini dibkukan perancangan 
sistem informasi untuk bagian pembelian bahan baku dan barang jadi dengan pLmbuatan 
uraian jabatan (Job Description), Business S)'stems Planning, Data Flow Diagram, 
Standard Operation Procedure, Entity Relationship Diagram dan norrnaJisasi, serta 
pembuHtan prototipe aplikasi pcrangkat lunak supaya mendapatkan gambaran dasar 
perancangan sistem infonnasi pcrnbelian. 

Dengan pcrancangan sistem informasi pcmbelian ini diharapkan pengoJahan dan 
pen yampa ian data-data pembelian dilakukan seeara cepat dan akurat schingga dapat 
mempcrlancar aUran informasl kilUsusnya pada bagian pembclian di PT. X dan 
meningkatkan kincrja perusahaan seeara urnulll. 

I. Latar Belakang Masalah 
Dalam mempcl1ahankan eksistensi 

perusahaan dan untuk bersaing dengan 
perusahaan lain diperlukan adanya faklor 
pendukung yang dapat memperiancar aktivitas 
perusahaan yaitu pcnggunaan tcknoJogi 
informasi yang baik. Pcnggunaan teknologi 
informasi bcrperan renting dalam perancangan 
sistcm informasi yang baik. Sistem informasi 
mcrupakan alat pendukung aktivitas perusahaan 
yang dapat mcngkoordinasikan seluruh aktivitas 
mulai dari proses pcmbclian, pengendalian 
produksi, pcnjualan, dan sebagainya. 
Keuntungan menggunakan sistem infonnasi 
yang baik adalah penerilllaan aliran informasi 
menjadi lcbih cepat dan dapat mengurangi 
waktu yang dibutuhkan untuk rnemproses data· 
menjadi suatu informasi yang ·berguna. 
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PT.X merupakan perusahaan yang 
bergerak di bidang manufaktur dalam 
menghasilkan suku cadang motor. PT. X 
didirikan pada tahun 1985 di Bandung dan 
memiliki 11 perwakilan distribusi yang terse bar 
di beberapa daerah di Indonesia. Umumnya 
permintaan pertlsahaan adalah bcrdasarkan 
pesanan customer (toko), sehingga permintaan 
yang diterima olch perusahaan sangat bervariasi 
dan selalu berubah-ubah jumlahnya. Perusahaan 
sclalu berupaya memcnuhi pennintaan customer 
dcngan baik dan tepat waktu. Oleh karen a itl!, 
aliran infonnasi barang baik berupa raw 
materials (bahan baku) maupun finished goodr; 
(barang jadi) sangat penting dalam mendukung 
aktivitas perusahaan. 

Aktivitas pembelian di PT.X dilakukan 
berdasarkan adanya kebuttlhan prodllksi akan 



bahan baku (berupa kawat, plat, dan karet) dan 
pennintaan barang jadi dari bagian pcnjualan. 
lnformasi-informasi tcrscbut dapat dijadikan 
pcndukung scbagai alat pengambilan kcputusan 
dalarn melakukan pemesanan barang kepada 
supplier. Oleh karen a itu, aktivitas pembelian di 
PT. X mempakan kegiatan perusahaan yang 
sangat berperan penting dalam kaitannya 
dengan kelancaran bahan baku, yang 
dibutuhkan untuk mendukung aktivitas proses 
produksi .dan juga kelancaran barang jadi, yang 
dibutuhkan untuk memenuhi permintaan dari 
bagian penjualan. Kegiatan-kegiatan yang 
termasuk dalam bagian pembelian di PTX 
adalah kegiatan pembelian bahan baku dan 
barang jadi, penanganan bahan baku dan barang 
jadi, retur barang pembelian, serta penanganan 
bahan baku dan barangjadi bam. 

2. Identifikasi dan Perumusan Masala!> 
Dari pengamatan yang dilakukan, 

masalah yang terdapat pad a bagian pembelian 
adalah aktivitas-aktivitas masih dilakukan 
seeara manual, antara lain pemesanan barang ke 
supplier hanya dilakukan via telepon (bahan 
baku), pcncatatan dan pendokumentasian data­
data masih menggllliakan kelias at au bukl! 
dengan format yang scderhana, dan sebagainya. 

Aktivitas-aktivitas tersebut dapat 
mcnyebabkan kcsulitan jika tcrjadi kesalahan 
transaksi karena tidak terdapatnya tanda bukti 
dokumen tertulis, dapat terjadi kesalahan 
penulisan at au pembacaan, serta membutuhkan 
waktu yang lama untuk mencari dan mengolah 
data-data tcrsebut apabiJa sedang dibutuhkan. 

SeJain itu, prosedur-proscdur operasi 
kerja yang terdapat pada bagian pembelian 
belull1 baku dan lengkap terdokumentasi 
schingga dapat mcnyebabkan kurang lapcarnya 
aktivitas manajeman pernbelian di perusahaan. 
Dengan beragamnya kebutuhan akan bahan 
baku dan permintaan akan barang jadi, maka 
sangat dibutuhkan suatu sistem informasi yang 
dapat menunjang pengolahan data-data terse but 
menjadi suatu informasi yang berguna. 

Bcrdasarkan identifikasi masalah di atas, 
maka dapat dirumuskan rnasalah yang dihadapi 
sebagai berikut: 
a. Bagaimana aktivitas bagian pembelian di 

PT. X? 
b. Bagaimaoa rancangan sistcm informasi 

yang tepat untuk mendukung aktivitas 
bagian pembelian di PT.X? 

3. Pembatasan Masalah 
Pembatasan rnasalah yang dilakukan 

dalam penelitian ini adalah: 
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a. Pcnelitian yang dilakukan difokuskan pad a 
sistcm informasi bagian pernbclian eli PT.X 
untuk bahan baku dan barang jadi. 

b. Pcnelitian untuk bagian pembclian 
dilakukan terbatas pada pencatatan aliran 
data yang menciukung aktivitas pada bagian 
produksi dan penjualan. 

c. Pcmbuatan perangkat Iunak dalam 
pcrancangan sistem informasi 1111 

menggunakan program Borland Delphi 6.0. 
d. Perancangan sistem informasi pembelian 

tidak memperhitungkan faktor biaya dan 
perancangan perangkat keras untuk proses 
aplikasi sistem informasi. 

4.Metodologi Penelitian 
Metodalogi peneiitian secara 

terstmktur dilakukan supaya tahapan-tahapan 
dalam penelitian menjadi terarah. Tahapan­
lahapan tersebut adalah: 
Tahap I : Pencnluan Topik 

Tahap pertarna adalah menentukan topik 
pembahasan yang sesuai untuk penyusunan 
tugas akhir. Pencntuan topik ini dilakukan 
dengan eara berdiskusi dengan dasen 
pembimbing dan pihak perusahaan terkait untuk 
menetapkan arah yang pasti dalam penyusunan 
tujuan yang ingin dicapai. 
Tahap II : Sludi Pendah"luah dan Sludi 
I)t!staka 

Studi pcndahuluan dimuJai dengan 
melihat liiigkup pcrusahaan sceara umum. 
Kemudian memahami dan mempelajari aktivitas 
pad a bagian pembelian di PT.X secara khusus. 
Pad a tahap ini dilakukan studi lapangan sccara 
langsllng ke perusahaan supaya mendapat 
garnbaran mengenai kegiatan di perusahaan. 

Studi pustaka dilakukan supaya dapi! 
mengidentifikasi masalah sccara akurat scslJai 
dengan tcori yang ada dan mcmpelajad dasar­
dasar teod yang dibutuhkan untuk mcmecahkan 
masalah yang tcrjadi. 
Tahap III : ldcntifikasi, Perumusan, dan 
Pcmbatasan l\1asalah 

Berdasarkan studi pendahuluan dan studi 
pllstaka yang telah dilakukan, masalah dapat 
diidcntifikasi dcngan jelas. MasaJah yang 
terdapat pada bag ian pcmbelian adalah 
aklivitas-aktivitasnya masih dilakukan secara 
manual dan belum bakunya prosedur-prosedur 
operasi kerja di pcmbelian. Maka dibutuhkan 
suatu alat penunjang aktivitas pembeIian' supaya 
terjadi kelanearan aliran informasi yaitu 
penggunaan sistcm informasi yang baik. 

Setelah dilakukannya idelltifikasi 
masalah, maka masalah tersebut dapat 
dirurnuskan mcnjadi "Bagaimana aktivitas 
bagian pembelian di PT.X? dan Bagaimana 



rancangan sistcm infonnasi yang tepat untuk 
mendukung aklivitas bagian pembelian di 
PTX?". Oalam melakukan pcnciitian ini dibuat 
beberapa batasan-batasan permasalaha~l supaya 
penelitian dapat menjadi lebih fokus. 
Tahap IV : Pcngumpulan Data dan Validasi 

Pcngumpulan data dilakukan dengan 
cara pengambilan data-data yang diperlukan 
secara langsung ke perusahaan. Terdapat tiga 
cara pengambilan data, yaitu melakukan 
wawancara informal dengan mengajukan 
beberapa peltanyaan kepada pihak terkait yaitu 
bagian pembelian, mengamati secara langsung 
kegiatan pembelian di lapangan, dan beberapa 
data diperoleh dari arsip yang diberikan oJeh 
perusahaan. Setelah data-data terkumpul, 
dilakukan validasi dengan pihak perusahaan. 
Apabila terjadi kesalahan dalam pengumpulan 
data maka dilakukan pengaillbilan data ulang 
sampai diperoleh data yang valid. 
Tahap V : Analisis Data 

Berdasarkan data-data yang teJah 
terkumpul, keilludian dilakukan analisa data 
yang merupakan tahap awal dari perancangan 
sistem inforillasi. Analisa data ini diawali 
dengan pembuatan" uraian jabatan (job 
description) di setiap bagian di perusahaan yang 
berkaitan dengan bagian pembelian. 

Basil analisa data ini kemudian diajukan 
ke pihak perusahaan untuk mendapatkan 
feedback dan validasi, schingga jika masih 
terdapat kekurangan dan kesalahan dapat 
diperbaiki. Setelah divalidasi oleh pihak 
pcrusahaan, dilakukan pcmbuatan fungsi-fungsi 
bisnis setiap bagian perusahaan dengan 
functional area. Dan keseluruhan fungsi-fungsi 
tersebut kemudian dipetakan dengau pembuatan 
matriks BSP (Business Systems Planning) 
sehingga dapat diketahui keterkaitan seluruh 
fungsi bisnis yang saling terintegrasi. 
Tahap VI : Peraneangan Usulan Sistem 
Informasi Pembelian 

Dalam peraneangan sistem informasi 
pembelian dibutuhkan matriks BSP (Business 
Systems Planning) yang tclah dibuat. Dari 
matriks BSP tersebut dapat diketahui kaitan 
proses pernbelian dcngan bag ian lain di 
perusahaan maupun kaitan antar proses di 
pembelian. Aliran proses-proses pcmbclian ini 
digambarkan sceara lop-down dengan 
pembuatan DFD (Data Flow Diagrams). 

Kcmudian pembuatan prosedur operasi 
yang baku untuk sctiap aktivitas di bag ian 
pembelian (Standard Operotion Procedure) 
sebagai pedoman kerja dalam melakukan 
aktivitas pembeiian. Setelah itu, hubungan 
antara kelompok entitas yang satu dengan 
kelompok entitas lainnya digambarkan dengan 
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ERD (Entity Relationships Diagrams) yang 
dilanjutkan dengan tahap normalisasi. 
Nonnalisasi dimaksudkan untuk mcndapatkan 
struktur data yang normal sehingga 
mempennudah dalam pembuatan aplikasi 
perangkat lunak. Pada tahap ini juga dilakukan 
konsultasi dan diskusi dengan pihak pcrusahan 
supaya mendapatkan feedback dan apabila 
masih terdapat kekurangan, maka perancangan 
akan diperbaiki. 
Tahar VII : Pembuatall Aplikasi Perallgkat 
Lunak 

Pembuatan aplikasi perangkat lunak ini 
dibuat setelah raneangan sistem infonnasi 
selesai. Dalam peneJitian ini hanya dilakukan 
pembuatan prototipe aplikasi pcrangkat lunak 
untuk mendapatkan gambaran dasar 
perancangan sistem infol111asi pembelian, 
Tujuannya untuk l11embantu mempercepat 
proses pengoperasian aktivitas pembelian 
dengan menggunakan program Borland Delphi 
6.0. 
Tahap VIII: Analisis Sistem 

Melakukan analisis keseluruhan 
perancangan sistem informasi pembelian di 
PT.X yang telah dibua!. 
Tahap IX : Kesimpulan dan Saran 

Tahapan akhir dari peneJ'itian ini adalah 
dibuat kesimpulan yang dapat menja\vab 
rumllsan masalah yang telah diidentifikasi 
sebelumnya. Kemudian pemberian saran-saran 
bagi pihak perusahaan dan membuka peluang 
untuk penelitian Icbih lanju!. 
5. Pcngolahan Data dan Analisis 

Untuk mcmbangun sistcm informasi 
pcmbelian, menggunakan metode pendekatan 
System Life Cycle (SLC) yang terbagi dabm 
lima tahap, yaitu planning phase, analysis 
phase, design phase, implementation phase dan 
use phase. Dalam penelitian ini tidak dilakukan 
seluruh tailapan, ka"rcna keterbatasan waktu, 
wawasan, dan pengetahuan. Penclitian ini hanya 
dilakukan sampai pada design phase. Tahap­
tahap perancangan sistem infonnasi pembelian 
dengan metode SLC yang telah dilakukan dapat 
dilihat dalam usuian kescluruhan perbaikan. 

Usulan keseluruhan perbaikan yang 
dilakukan pada aktivitas maupun cara kcrja 
sistem perusahaan sekarang adalah pembuatan 
uraian jabatan (job description) untuk setiap 
bag ian dalam pcrusahaan tcrutama bagian yang 
terlibat dengan kegiatan Pcmbclian. Hal ini 
dikarcnakan 'perusahaan belum memiliki 
deskripsi kcrja yang jelas di setiap bagian, 
sehingga dengan pembuatan uraian jabatan ini 
diharapkan dapat membcrikan penjelasan yang 
lcbih spesifik mcngcnai tugas, wewenang, dan 



Kumpulan Makalah Perancangan Sistem Infarmasi 

tanggungjawab dad setiap jabatan yang tcrdapat 
pad a struktur organisasi. 

- _. ... . .. _._-_._ .. __ ._] 
Penentuan Topik 

[ Peranca'lgan sistem informasi pembelian di PT:X· 

-.~~====[.=--=:~== r, Stud; Pendahuluan dan Stud; Pustaka :l 
Memahami dan mempe!ajari roang lingkup perusahaan, sistem, lileratur, 

leori, dll yang bertlubungan dengan perancangan sistem informasi pembelian 

Mengidentifll.:asi, merumuskan, dan membatasi 
Identifikasi, Perumusan, Ln Pembatasan Mas~1 

pennasalahan dalam penelitlan '----. 1-G-... --L. .. ~ 
Pengumpulan Data dan Validasi 

pengan:.~~~~:..ngumpulan, dan validasi. data dari Piha~ .. ~.~.~:'~~laan. 

I 
--..•. -~--- --'--~--~~.--. .. ---

Analisis Data 
Menganalisa akUvitas-aklivilas yang te~adj dj Pembelian, pembuatan uraian 
jabalan, dan memetakan fungsi-fungsi bisnis dalam ma~ks BSP (Business 

Systems Planning) 

I 
I 

Perancangan·Usulan Sistem Informasi pembeliaB 
Merancang sistem lnfonnasi pembel"tan dimulai dengan pembuatan DFD 

(Data Flow Diagrams) unluk memodelkan sistem, pembuatan SOP (Standard 
Operation Procedure), pembuatan ERD (Entity Relationships Diagrams) 

untuk memodelkan data, serta normafisasi 
~~-.--.--

I 
.. _ .•. .1.. . ... - .• _·-1 

I 
Pembuatan Aplikasi Perangkat Lunak 

Membuat program apfikasi pembefian dengan menggunakan DelPhi~ 

. ·-·--T-~·· ... 

I 
... ~_ .... _ ..... ____ . . ..... L ... _ .... ~ _ ...... ~_ _, 

Analisis Sistem 

I 
Melakukan anali~i:.~.:.~.eluruhan peran~ngan sistem infor~:sl pembe!ian 

I 
~: Ke·s·impulan dan Saran -1 

Membuat kesimpulan berdasarkan rumusan masalah selia saran bagl pihak I 
perusahaan dan ~_~ngembanga~ pel~elilian selanj~y_~_ 

Gambar J. Metodologl Penehtlan 

Untuk mendukung pembuatan 
rancangan sistcm informasi, periu dilakukan 
analisa pada struktur organisasi yang ada di 
perusahaan. Melihat tanggungjawab di bag ian 
penjualan terhadap penanganan order customer, 
maka sebaiknya bag ian logistik pad a 
perusahaan dialihkan fungsinya mcnjadi berada 
dibawah bagian penjualan. Pengalihan fungsi ini 
djlakukan supaya tanggungjawab bagian 
penjualan tcrhadap penanganan order customer 
menjadi jclas, yaitu penjualan 
bcrtanggungjaw'ab penuh mulai dari pcnerimaan 
order customer, pengajuan kebutuhan barang 
jadi ke bagian pcmbclian dan produksi, sarnpai 
pcngiriman barang (order) ke customer, Se!ain 
itu, tujuan pcngalihan fungsi ini adalah supaya 
aliran informasi an tar bagian menjadi Jebihjclas 
dan Jancar. . 
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Kcmudian untuk mclihat adanya 
ketcrkaitan antar bat!Jan di perusahaan) dibuat 
matriks Business System Planning (BSP) yang 
mcnggambarkan hubungan antara fungsi-fungsi 
scluruh bagian di perusahaan dcngan data-data 
subjek yang terkait didalamnya. Melalui matriks 
ini, diharapkan tcrcipla koordinasi yang baik 
antar bagian di perusahaan karena dapat 
diketahui kaitan antar bagian khususnya bagian 
Pembclian dengan bagian lain meJaJui aliran 
data-data dalam matriks. Misalnya kaitan bag ian 
Pcmbelian dcngan bagian Pcnjualan adalah 
pad a saat permintaan kcbutuhan barang jadi beli 
ke pcmbe!ian. Un,tuk kaitan bagian Pcmbelian 
dengan bagian Customer adalah melalui form 
konfirmasi barang tak terduga untuk 
mengetahui informasi perkiraan waktll barang 
ak,Ul sampai kc gudang di penjualan. Tujuannya 
untuk penanganan pclayanan informasi 



cus/amer (toko). Selain itu, ll1elalui pembuatan 
ll1atrik ini dapat diketahui pula sistcll1 informasi 
Pcmbelian yang akan dirancang mclalui aliran 
data-data yang ada didalamnya. 

Usulan perbaikan cara kcrja di bagian 
Pembelian dilakukan dengan pembuatan SOP 
(Standard Operation Procedure) untuk setiap 
aktivitas yang informasinya diperoleh dari hasil 
wawancara dengan pihak yang bersangkutan. 
Dengan pembakuan prosedur operasi kerja ini 
diharapkan dapat memperlancar aktivitas 
pembelian karena digambarkan urutan setiap 
proses dalam kegiatan pembelian secara 
sistematis sehingga mudah dimengerti oleh 
pemakainya. Selain itu, melalui SOP tedihat 
pula bag ian yang bertanggungjawab dalam 
pcngcrjaan proses. 

Secara keseluruhan kelemahan sistem 
informasi bagian pembelian di PT.x adalah 
aktivitas pembelian masih dilakukan secara 
manual sehingga dapat menyebabkan kesulitan 

2 

3 

4 

Belum adanya uraian pekerjaan yang 

jelas untuk setiap bagian dalam 

Belum adanya prosedur-prosedur 

operasi kerja yang baku dan Iengkap 

terdokumentasi untuk setiap aktivitas 

Aktivitas-aktivitas di Pembelian 
umumnya masih dilakukan secara 
manual 

Kurang lengkapnya dokumen yang 

berfungsi sebagai tanda bukti dalam 

aktivitas ian 

Pembuatan perangkat lunak dalam 
penelitian ini berupa pembuatan prototipe 
aplikasi perangkat lunak untuk mendapatkan 
gambaran dasar pcrancangan sistem informasi 
Pcmbelian. Tujuannya untuk membantu 
mempereepat proses pengoperasian aktivitas 
pembelian dengan menggunakan program 
Borland Delphi 6.0 dan pembuatan dataliase 
menggunakan My-SQL. Perangkat pendukung 
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jika lCljadi kcsalahan transaksi tidak terdapat 
tanda bukti dokumen tertulis, kesalahan 
pCllulisan dan pembacaan, hilangnya dokumen 
penting, serta membutuhkan waktu yang lama 
untuk meneari dan mcngolah data-data tersebut 
apabila sedang dibutuhkan. Oleh karena itu, 
usulan perancangan yang dilakukan adalah 
setiap aktivitas yang terjadi pedu untuk 
didokumentasikan supaya terdapat pengaman 
jika terjadi kesalahan berupa tanda bukti dan 
pembuatan rancangan sistem informasi 
pembelian secara terkomputerisasi sehingga 
pengolahan dan penyampaian data-data 
pembelian dapat dilakukan secara cepat dan 
akurat. 

Hasil dari penelitian 1111 adalah 
rancangan sistem informasi pembelian. Berikut 
rangkurnan rancangan sistem informasi 
pembelian dari keseluruhan penelitian yang 
telah dilakukan. 

Pembuatan l!raian jabatan (job description) 
untuk setiap bagian perusahaan yang 
berkaitan 

Pembuatan S.9~ (Standard Operation 

Procedure) 

Pembuatan Matriks BSP (Business System 
Planning) untuk melihat keterkaitan antar 

Pembuatan sistem informasi pembelian dimulai 
dengan memodelkan proses pembelian (Data 
Flow Diagram), memodelkan data (Entity 
Relationship Diagram), dan pembuatan struktur 

tabel data 

Pembuatan sistem infonnasi pcmbelian seeara 

Mendokumentasikan sctiap aktivitas pembeJian 
yang tcrjadi berupa pcmbllatan tanda bllkti 
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. alat awaban 

yang diperlukan adalah scbuah server dan 
bcberapa komputer yang dibutuhkan oJeh 
perusahaan. 

Dengan dibuatnya perancangan sistem 
informasi pembelian diharapkan dapat 
mendukung aktivitas pembelian dalam 
memperlancar aliran informasi secara akurat 
khllsllsnya pada bagian Pembelian di PT. X dan 
meningkatkan kinerja perusahaan secara umum. 



6. Kcsimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian yang tc1ah 

dilakukan, maka kesimpulan yang dapat diambi\ 
untuk menjawab rumusan masalah penelitian, 
adalah: 
a. Aktivitas pcrnbelian di PT.X terbagi 

menjadi dua yaitu: 
I. Pengadaan raw material (bahan baku) 

dalam kegiatan proses produksi, 
2. Pengadaanflnished goods (barangjadi) 

yang berupa suku cadang dalam 
pemenuhan kebutuhan permintaan dari 
penjualan. 

b. Rancangan sistcm informasi yang tepat 
untuk mendukung aktivitas bagian 
Pembelian di PTX adalah sebagai berikut: 
I. Pembuatan uraian jabatan (job 

description) untuk setiap bagian 
perusalJaan yang berkaitan dengan 
bagian pembelian. Tujuannya 
memberikan penjelasan yang lebih 
spesifik mengenai tugas, wewenang, 
dan tanggung jawab dari setiar jabatan 
yang terdapat pada struktur organisasi 
perusahaan. 

2, Pembuatan matriks Business System 
Planning (BSP) untuk melihat seeara 
keseluruhan kaitan antara bagian 
pembelian dengan bagian lain <Ii 
perusahaan dan dapat diketahui SiStCl11 

informasi pembelian yang dirancang. 
3. Pembuatan Data Flow Diagram (DFD) 

bahan baku dan barang jadi untuk 
menggambarkan aliran-aliran data dad 
suatu proses ke proses yang lain. 
Tujuannya memberikan penjelasan 
mengenai input, proses, output sistem. 

4. Pembuatan Standard Operation 
Procedure (SOP) untuk setiap kegiatan 
bagian Pembelian. SOP sebagai 
pedoman kerja dalam melakukan 
kegiatan pembelian. Tujuannya 
memberikan pcnjelasan seeara 
sistcmatis mengenai langkah-langkah 
setiap kegiatan pernbelian sehingga 
diharapkan dapat memperlancar 
kegiatan pembclian. Setiap kegiatan 
pembelian perlu didokumentasikan, 
supaya terdapat landa bukti jika terjadi 
kesalahan. 

5. Pcmbuatan Entity Relationship 
Diagram (ERD) untuk melihat 
hubungan ant3r entitas dan 
memodelkan data perusahaan mcnjadi 
basis data dengan menggunakan proses 
normalisasL Tujuannya memb':lat 
struktur tabel data yang kompleks 
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rncnjadi lebih sederhana. Yang Il1cnjadi 
basis data adalah data Supplier, Rctur 
Barang, Pembclian, Konfirmasi Order, 
Purchase Order, dan Barang. 

6. Pembuatan prototipe aplikasi perangkat 
Iunak dengan menggunakan program 
Delphi 6.0 untuk mendapatkan 
gambaran dasar perancangan sistcm 
informasi pembelian. Tujuannya untuk 
metnbantu mempercepat proses 
pengolahan dan penyampaian data-data 
pembelian. 
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ABSTRAK 

Abstrak. Pertumbuhan industri otomotif yang semakin pesat menyebabkan timbulnya 
persaingan yang semakin ketat, sehingga rnengharuskan setiap perusahaan untuk memiliki 
keunggulan agar tetap bertahan. Pabrik spare part X ( PT X ) merupakan produsen spare 
parts kendaraan bennotor roda dua di Indonesia, yang dari awal berdiri telah melayani 
9.892 pelanggan. Akan tetapi saat in; pelanggan yang teridentifIkasi masih aktif dalam 
melakukan transaksi dengan pihak perusahaan hanya sebesar 3.400 pelanggan. Adapun 
upaya yang dapat dilakukan untuk meningkatkan perform ansi perusal"an adalah dengan 
melakukan usaha-usaha dalam menangani pelanggan seeara lebih agresif. Penanganan 
pelanggan ini dilakukan dengan meraneang Customer Relationship Management (CRM). 

CRM merupakan strategi bisnis yang menggunakan tcknoJogi informasi untuk 
membantu perusahaan da1am berintcraksi dan menjalin hubungan dengan pelanggan. Oleh 
karena itu untuk membantu proses bisnis penanganan pclanggan, dibutuhkan rancangan 
dengan menggunakan metode sistem informasi manajemcn yang bcrupa uraiau jabatan, 
Standard Operation Prosedure, Bussiness System Planning, Data Flow Diagram, Entity 
Relationship Diagram, serta proses normalisasi. Sedangkan untuk aplikasi perangkat lunak, 
akan dibangun sistem informasi yang terkomputerisasi seem'a online (internet) dan berbasis 
web. 

Hasil dari perancangan sistem ini diharapkan dapat membantu perusahaan dalam 
meningkatkan upaya-upaya untuk lebih mengenal dan rnemberikan pelayanan maksimal 
kepada pelanggan, Selain itu sistem ini juga diharapkan dapat membantu bagian penjualan 
dalam mengatur dan mcngorganisir data-data yang bcrhubungan dengan pelanggan secara 
efisien, 

1. Latar Belakang Masalah 
Pcrtumbuhan industri otomatif di 

Indonesia yang semakin pes at mcnyebabkan 
timbulnya pcrsaingan yang semakin ketat pula, 
sehing,ga meng,haruskan setiap perusahaan 
untuk memiliki keunggulan agar tetap bcrtahan, 
PT. X merupakan sebuah perusahaan yang 
memproduksi spare part motor yang berdiri 
sejak talulI1 J 985 di BandLlng. Brand dari PT. X 
ini sudah terkenal dengan kllalitasnya yang 
baik, tctapi saat ini munclli bcberapa industri 
spare parts motor yang bnru dan harlls bcrsaing 
dengan spare parts Illotor genuine yang 
harganya sangat bersaing. Schingga perusahaan 
perlu mencrapkan suatu stratcgi bisnis yang 
darat meningkatkan pClljualan setidaknya dapat 
mempertahankan customer yang ada, Salah satu 
caranya adalah dengan menggunakan Customer, 
Relationship A1anagement, 
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Target pasar" dari PT. X adalah 
business markets (pasar bisnis), yaitu toka-toko 
spare parts motor. Transaksi pcnjualan 
umumnya terjadi saat salesman dari tiap 
perwaki!an melakukan kunjungan ke tiap taka 
spare paris motor, Sehingga kebiasaan 
pembelian dan keinginan pelayanan dari setiap 
toka hanya salesman untuk toko tcrsebut yang 
tahu, karena bclum ada fasililas unluk 
menyunpan data-data untuk pendekatan 
pembelian dan data~data karakteristik pribadi. 
Hal ini akan menyulitkan perusahaan jika ada 
pergantian salesman dan supervisor di tiap 
perwakilan. 

. PT. X memiliki 11 perwakilan yang 
terse bar di beberapa propinsi. Pad a saat ini, 
setiap transaksi dan keluhan yang terjadi akan 
dilaporkan oleh setiap salesman ke supervisor 



di tiap perwakilan, yang kemudian akan 
di!aporkan ke kantor pusat di Bandung untuk 
ditindak lanjuti, tetapi perusahaan hanya 
menyimpan data-data penjualan, bclum 
menyimpan data-data mengenai keluhan dan 
keinginan dari customer. Jadi perusahaan belum 
memperhatikan kebutuhan dan keinginan 
customer-nya dalam jangka panjang melalui 
kedekatan/keintiman dengan customer dan 
keefektifan proses bisnis. 

PT. X juga mempunyai kendala untuk 
mempercayakan semua pengaturan penjualan 
kepada setiap perwakilan. Sehingga 
pengawasan terus dilakukan dari kantor pusat 
tetapi karena adanya keterbatasan sumber daya, 
maka pengawasan yang selama ini dilakukan 
e1irasa kurang efektif karena ada sekitar 3700 
customer yang perIu dilayani. Oleh karena itu, 
dengan perancangan CRM diharapkan 
perusahaan dapat lebih meningkatkan kualitas 
hubungan dengan customer-nya secara 
terorganisir. 

Dengan menerapkan CRM, juga 
diharapkan dapat meningkatkan loyalitas 
customer dan bahkan menirnbulkan 
ketergantungan customer pad a perusahaan, yang 
pad a akhirnya terjadi peningkatan market share 
perusahaan tersebut. Karena dalam CRM 
tcrkandung informasi-infonnasi mengenai 
customer, yang dapat membantu perusahaan 
untuk mengclola customer yang sudah ada 
(customer retention), mcngetahui kebutuhan 
customer dan rneningkatkan kepuasan customer. 
Berdasarkan hasil penclitran diketahui beberapa 
alasan yang rnenyebabkan perusahaan saat ini 
perlu menerapkan CRM (O'Brien 2003, h.219), 
yaitll : 
a. Mendapatkan customer baru akan 

menghabiskan biaya !cbih dari 6 kali biaya 
yang dikeluarkan untuk memuaskan dan 
mcmpcrtahankan customer yang sudah ada. 

b. Customer yang merasa tidak puas akan 

CustonH31r rnovos a~yor dios ill 4%, 

COfnpotitor v.f'ns custo/nor over ill 50/0 

LOlNOr prices ~ 9"/" 
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memberitahukan pengalamannya kcpada 8 
hingga 10 orang. 

c. Pengurangan sebcsar 5% dalarn tingkat 
kesalahan yang dilakukan pad a customer akan 
meningkatkan pendapatan hingga 850/0, 
tergantung pada industri di mana perusahaan 
itu berada. 

d. Tujuh puluh persen customer yang 
keluhannya ditangani dengan cepat, akan 
melakukan transaksi bisnis lagi dengan 
perusalJaan tersebut. 

e. Tingkat keberhasilan menjual prod uk kepada 
customer baru adalah 15%, sedangkan tingkat 
keberhasilan menjllal produk kepada 
customer yang sudah ada adalah 50%. 

Jadi bcrdasarkan Iatar belakang 
masalah tersebut, dalam penelitian ini akan 
dirancang suatu aplikasi tcknologi yang dapat 
menangani hubungan dengan customer yaitu 
Customer Relationship Management (CRM). 

2. Identifikasi dan Perumusan Masalah 
Ketatnya persaingan industri spare 

parts motor di Indonesia menyebabkan 
produscn-produsen harus kreatif dan inovatif 
dalam menjaga kualitas hubungannya dengan 
konsumen. Dari hasil wa\vancara dengan pihak 
perusahaan, masalah yang dihadapi di 
departemen pcnjuaJan adalah be'lum adanya 
pendokumentasian data-data customer sehingga 
penanganan customer belum terorganisir clan 
biasanya clisiomer dipcrlakukan secar'a UInUIn, 

hal ini memungkinkan perusahaan kchilangan 
customer-nya. Dimmia kejadian ini terjadi' di 
PT. X, bcrdasarkan data diketahui jllmlah toko 
yang pemah meiakukan pembelian adalah 9.892 
dan yang saat inl masih aktif melakukan 
pembelian hanya 3.700 customer. Dari hasil 
penelitian yang dilakukan TARP, diketahlli 
bcbcrapa scbab perusahaan kehilangan 
customers-nya (Temporal 2001, h. 47): 

Poor l7an(Jling co/nplaints )~~~~~'~4~%~O::=:::=:::=:::=:::=:===::=:::=:::=:::=:::=:::=:=====16"O/O .......... . Lnck of attontion or intorest ~ 68"/" 

------------.~.~.-.--------------' 

Gambar I. Why Companies Lose Customers 

Terlihat dad grafik diatas bahwa 
kurangnya perhatian atau minat dari customer 
menyebabkan customer meninggalkan 
pcrusahaan. Untuk tems mempertahankan dan 
meningkatkan minat customer perIu dirancang 
strategi bisnis yang dapat mempelajari setiap 
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customer dcngan lebih mendalam dan mampu 
mcrnbcrikan reaksi terh~dap kcbutuhan 
'customer satu demi satu. 

Dengan adanya pcrangkat lunak 
Customer Relationship Management, 
perusahaan dapat berada pad a posisi yang Icbih 



baik dalam melakukan penawaran kepada 
konsumcn pcrorangan, yang pad a akhirnya 
dapat mengurangi pcngeluaran biaya 
pcrusahaan dan waktll peJanggan. 

Berdasarkan identifikasi masalah 
ters('b~:!, maka permasalahan yang dihadapi 
da;~:l; ,:irumllskan sebagai berikut : 
a. Bagairnana aktivitas departemen penjuaJan 

saat ini di PT. X? 
b. Bagaimana rancangan Customer Relationship 

Management yang sesuai untuk PT. X? 

3. Landasan Tcori 
3.1 Customer Relationship Managemellt 
(CRM) 

Customer Relationship Management 
(CRM) dapat didefinisikan sebagai sebuah 
strategi bisnis yang menggunakan teknologi 
informasi untuk membantu perusahaan dalam 
mengatur hubungannya dengan customer 
melalui cara yang terorganisir. 

CRM is a business strategy that uses 
in/ormation technology to provide an enterprise 
with a comprehensive, reliable, and integrated 
view 0/ its customer base so that all processes 
and customer iilteractions help maintain and 
expand mutually beneficial relationships ~ 

(Zikmund 2003, h. 3) 
eRM is the overall process 0/ building 

and maintaining profitable customer 
relationships by delivering superior customer 
value and sat is/action - (Kotler 2004, h. 16) 

CRM uses information technology to 
create a cross-functional enterprise system that 
integrates and autornates many of customer 
serving processes in sales, marketing, and 
prod/let services that interact with a company's 
cllstomers - (O'Brien 2003, h. 220) 

3.2 Tipc-Tipc CRM 
Berikut ini 4 tipe CRM yang 

mcrupakan pcmbagian dari kategori tingkat 
customer dengan tingkat loyalitas customer 
(gambar 11.1), yaitu : 
I. Win Back/Save 

Tipe CRM yang berusaha untuk 
mempertahankan customer yang sudah ada 
atau tercatat dalam data customer perusahaan. 
Dari beberapa hasil penelitian diketahui 
bahwa perilaku customer lama dalam 
melakukan pembelian lebih menguntungkan 
dibandingkan dengan customer baru. 

2. Pro5pecting 
Tipe ini mcngcnai bagaimana usaha llntuk 
mendapatkan customer baru (first comers) 
dalam pasar. Customer bam biasanya masih 
berada pad a tahap pengenalan terhadap 
kondisi pasar, hal ini dapat dijadikan peluang . 
ul1tuk menambah pendapatan perusahaan. 
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Tipe ini digullakall untuk usaha yang 
memiliki tingkat pertumbuhan pelanggan 
yang tinggi dari segi kuantitatif. 

3. Loyalty 
Tipe ini mcmfokuskan pada cara untuk 
meningkatkan tingkat kesetiaan customer 
terhadap brand. Dengan adanya loyalitas 
yang tinggi dari customer, hal ini dapat 
menurunkan biaya pemasaran dan promosi 
serta meningkatkan angka penjualan. 

4. Cross-SeI/IUp-Sell 
Tipe ini mengenai usaha perusahaan untuk 
meningkatkan pendapatan perusahaan dengan 
cara membuat customer mengeluarkan uang 
lebih banyak bagi perusahaan (higher wallet­
share). Tipe cross-sell adalah usaha 
perusahaan untuk menawarkan produk atau 
layanan baru untllk dijual kepada customer 
dengan tingkat loyalitas tertentu. Sedangkan 
tipe Up-seli adalah usaha perusahaan untuk 
meningkatkan wallet-share customer dengan 
cara menawarkan produk sejenis yang lebih 
baik dalalll kualitasnya. 

Customer Degree 

Gambar 2. Empat Tipe CRM 

3.3 KOlllponen Utama CRM 
Dua komponen yang mempengaruhi 

peluang keberhasilan memperoleh return on 
investment (ROJ) yang tinggi dari penerapan 
CRM, yaitu: 
I. Analytical CRM 

CRM ana!isis (analytical CRM) adalah 
bag ian dalam komponcn CRM yang bertujuan 
untuk meningkatkan efektivitas proses bisnis. 
Pad a bagian ini akan dapat dilihat hasil 
berupa segmen pasar potcnsial serta 
komponcn rasar yang sesuai untuk kelompok 
produk tertentu. Dengan kata lain, bagian ini 
seeara garis besar menghasilkan bahan 
pcrlimbangan st:uagai pendukung dalam 
proses pcrencanaan strategi pemasaran 
pcrusahaan. 

2. Operational CRM 
CRM operasional (operational CRM) adalah 
bag ian dalam komponen CRM yang 

. rncnjalankan program penanganan pelanggan 
hasil analisis pada analytical CRM dengan 
memfokuskan pada peningkatan efisicnsi dari 
pclaksanaan proses bisnis dalam unit bisnis 



individu. Sehingga dapat dikatakan bahwa 
operasional CRM adalah peiaksana taktis dari 
program penanganan customer yang ada. 

3.4 Sistcm Infonnasi 
Sistem informasi rnerupakan suatu 

sistem terintegrasi antara manusia dan komputcr 
(hardware dan software), yang bertujuan untuk 
menyediakan infonnasi yang mendukung 
kegiatan operasi, manajemen, dan pengambiJan 
keputusan dalam suatu organisasi. 

Information Systems is an organized 
combination of people, harcAvare, software, 
communications networks, and data resources 
that collects, transforms, and disseminates 
information in an organization - (O'Brien 2003, 
h.7) 

Information system is a particular type 
afwork system that uses information technology 
to capture, transmit, store, retrieve, manipulate, 
or display information, thereby supporting one 
or more other work systems - (Alter 1999, h. 42) 

In/ormation system is a set of 
interrelated components that collect (or 
retrieve), process, store, and distribute 
information to suppo!:t decision making, and 
control in an organization - (Laudon, 2000, h. 
7). Alat bantu yang digunakan dalam 
perancangan sistem informasi CRM : 
I. Bussiness System Planning (BSP) 
2. Data Flow Diagram (DFD) 
3. Standart Operation Prasedure (SOP) 
4. Entity-Relationship Approach 
5. Nom1alisasi 

4. Pembatasan Masalah 
Untuk menyederhanakan masalah dan 

adanya kctcrbatasan penulis, serta agar 
penelitian yang dilakukan tetap terarah, maka 
ditentukan bebcrapa asumsi dan pembatasan 
masalah yang digunakan, yaitu : 
a. Basis data berisi data pribadi customer dan 

transaksi pembelian yang telah dilakukan 
hingga saat ini sudah ada. 

b. Penelitian yang dilakllkan adalah 
perancangan CRM untuk dcpartemcn 
penjualan di PT. X. 

c. Perancangan CRM dalam pcnelitian ini 
tidak memperhitungkan faktor biaya dalam 
proses aplikasinya. 

d. Pad a pcnelitian III I tidak dilakukan 
perancangan perangkat keras (hardware). 

5. Mctodologi Penelitian 
Metodologi peneiitian dirancang 

untuk membahas langkah-langkah yang 
dilakukan dalam penelitian Inl secara 
terstruktur, dapat dilihat pada gambar 3. Seca"a 
gads besar, penelitian ini· dilakukan melalui 
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beberapa tahapan sebagai berikut: 
a. Pcnentuan Topik 

Langkah awal yang dilakukan dalam 
penelitian ini adalah berdiskusi dengan 
dosen dan pihak pcrusahaan Illcngenai 
pcrmasalahan yang tCljadi di PT. X 
dimana permasaiahan ini akan menjadi 
topik bahasan tugas akhir ini. 

b. Studi Pendahuluan dan Studi Pustaka 
Studi pendahuluan dilakllkan l!ntuk 
memahami dan mempeJajari sistem 
pelanggan di PT. X dan kebijakan 
perusahaan yang berkaitan dengan. 
konsumen, serta hal-hal lain yang 
berkaitan dengan penelitian ini. Selain 
studi pendahuluan, juga dilakukan studi 
pustaka dengan mcmpelajari teori~teori 

meJalui buku rcferensi dan literatur lainnya 
yang berkaitan dengan perancangan CRM. 

c. Identifikasi, Perumusan dan Pembatasan 
Masalah 
Langkah selanjutnya adalah melakukan 
identifikasi permasalahan yang terjadi di 
PT. X. Kemudian melakukan pcnllnusan 
masalah yang dirangkum kedalam bentuk 
pertanyaan. Dan melakukan pembatasan 
masalah, agar penelitian Jebih terfokus 
pada masalah yang akan diselesaikan. 

d. Identifikasi aktivitas departcmen penjuaJan 
dan Validasi 
Pada Jangkah inl dilakukan indcntifikasi 
dan analisis aktivitas-aktivitas departemen 
penjualan yang scsuai dan dipcrlukan 
untuk perancangan CRM. Dimana hasil 
identifikasi sistcrn yang telah tcrsusun 
akan ditunjukkan kembali pad a pihak 
perusahaan untuk dinyatakan validasjnya~ 
dan jika tcrjadi kesalahan dalam 
indentitikasi aktivitas tcrscbut maka han!s 
melakukan indentifikasi dan analisis ulang. 

c. Perancangan CRM dan Validasi 
Berdasarkan hasil identifikasi sistcm 
peianggan, dapat dirancang CR1v1 yang 
sesuai untuk PT. X. Kemudian akan 
dilakukan pcrancangan basis data yang 
sesual dengan perancangan CRM. Dari 
hasil perancangan CRM dilakukan validasi 
untuk mengetahui kekurangan-kekurangan 
CRM tersebut, dengan mengajukan hasil 
perancangan kepada pihak pcrusahaan. 
Jika CRM terscbut masih terdapat 
kckurangan maka dilakukan perancangan 
ulang tcrhadap CRM tersebut. 

f. Pernbuatan Perangkat Lunak 
Pcrnbuatan perangkat Junak dilakukan 
berdasarkan rancangan basis data dan 
desain intel/ace yang tclah dibuat pad a 
tahapan sebelumnya. Perangkat lunak ini 
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bcrtujuan untuk mcmbantu dan yang tc!nh dirancang. 
mcmperccpat proses pcngopcrasian CRM 

[
~~-~~~-~--.. - ~ene~~~an~TOPi~-~~---~--·~--~~-J 

Perancangan CRM di PT. 'X' . .. __ _ .--.. ~·---I __ 

~ 
.~ St~di Pendahuluan dan Studi Pustaka 

Mempelajarl sistem, kebijakan perusahaan, tlteratur, dll yang berhubungan dengan perancangan 
CRM 

. I~-----------·~ 

- y . 

I~~-tifikasi, Perumusan, dan Pembatasan Masalah ] 
~. Mengidentifikasi, merumuskan dan membatasi permasalahan . 

t 
Identifikasi Aktivitas Departemen Penjualan dan Validasi 

Mengidentifikasi & menganalisis aktivitas, serta memvalldasi hasilnya dengan pihak perusahaan 

I • - Peffi"~"g," CtM dao V,I;d,,; ~:J 
Merancang CRM, basis data dan perangkat lunak, serta memvalidasi hasH tersebut dengan pihak 

perusahaan 

--~~~~~-. ~----. _r ~.-l 
1- Pembuatan Perangkat Lunak L Membuat perangkat lunak berdasarkan basIS data dan desaln mtefface yang lelah dlbuat 

~-== ---~ V~::Si~~~:~g::ak .~_m 1 
Memverifikasi perangkat lunak dengan data hipotesis _ 

__ ~_~ _ t . ___ .. ____ ~ 

l Analisis Rancangan CRM dan Perangkat Lunak--] 
_ ~~uat anallsls dan rancanga~ CRM dan perangkat IUnak yang dibangun 

[
-----.-~-~.~-~ ... --~-... -~ .... ~-, 

Kesimpulan dan Saran J' 
Membuat kesimpulan berdasarkan rumusan masalah, serta saran untuk pihak perusahaan dan ___ ~ ___ ~~~bangan :neJ;t;an:==--====--~J 

Gambar 3. Mctodoiogi Pcnelitian 
g. Verifikasj Pcrangkat Lunak tcrhadap rancangan CRM yang tclah 

SeteJah rancangan aplikasi pcrangkat lunak diiakukan, serta anaiisis terhadap 
dibuat, maka langkah selanjutnya adalah perangkat lunak yang dibangun. 
melakukan' verifikasi dcngan i. KesimpuJan dan Saran 
menggunakan data hipotesis untuk Langkah terakhir dalam penelitian 1I11 

mengctahui apakah rancangan perangkat adalah untuk menghasiikan kesimpulan 
lunak yang dibuat sudah sesuai dengan yang dapat mcnjawab fUtllusan masalah 
keadaan perusahaan. yang tclah diidentifikasikan sebelumnya 

h. Analisis Rancangan CRM dan Perangkat dan untuk memberikan saran~saran yang 
Lunak yang Dibangun ditujukan bagi pihak manajemen PT. X 
Pad a tahapan ini dilakukan anal isis dan untuk pengcmbangan lebih lanjut dari 
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penciitian ini. 

6. Penlllcangan Sistem Informasi CRM 
Dalam perancangan CRM untuk PT, X, 

aktivitas-aktivitas yang akan dilakukan adalah 
mulai dari pcnerimaan data-data yang berkaitan 
dengan pclanggan yaitu mengenai data 
pelanggan, penjualan, produk, pembayaran, 
pengJrlman barang, data produksi, data 
karyawan yang berhubungan langsung dengan 
peJanggan. Data-data ini akan disusun mcnjadi 
informasi yang berguna (usability), yaitu 
informasi akan disajikan (dihasiJkan) daJam 
suatu format yang berguna. Informasi-informasi 
ini yang akan membantu perusalJaan daJam 
menangani kegiatan pelayanan pelanggan. 

SeJain itu daJam CRM ini, akan 
tersimpan data-data mengenai keluhan 
pelanggan, serta pcngkategorian & penentuan 
reward untuk masing-masing kategori tersebut 
(pemberian hadiah (reward) akan dilakukan 
untuk kondisi-kondisi khusus). 

Dari data-data yang dibutuhkan 
(erscbut, maka CRM ini akan berkaitan dengan 
bagian penjualan, bagian produksi, bagian 
produk, bagian personaiia, bag ian FAA, bagian 

Supplier 

[ER? 

I 

*I 
PersDnalia 
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PlOduksi 

FAA 

pcmbelian dan manajernen yang akan 
memberikan pengkategorian dan reward, 
dimana kcgiatan ini dilakukan untuk 
meningkatkan rninat beli pelanggan, serta 
memberikan pelayanan yang lebih baik dan 
tepat kcpada sctiap kategori. Sedangkan pada 
peJaksanaannya CRM ini akan diJakukan oJeh 
bag ian penjualan yang bcrhubungan langsung 
dengan peJanggan, karena CRM ini tidak dapat 
diakses Jangsung oJeh peJanggan (via internet) 
maka peJayanan informasi yang dibutuhkan 
peJanggan akan disampaikan kepada peJanggan, 
rnisal via telepon, kunjungan langsung 
salesman, dJ!. Dari penjeJasan tersebut, maka 
hubungan dengan bagian lain dari perusahaan 
adaJah daJam haJ keblltuhan pemenllhan data­
data yang berhllbllngan dengan pelanggan. 
Sehingga bagian-bagian tersebut tidak dapat 
mengakses apJikasi CRM, kecuaJi bagian 
penjualan yang akan menggunakan aplikasi ini 
dan pihak manajemen yang akan menggunakan 
informasi-informasi yang dihasilkan dari 
aplikasi Illl, yaitll berupa Japoran-Japoran. 
Berikut ini gambaran umum hubungan CRM 
antara bagian-bagian perusahaan dengan 
pelanggan) yaitu : 

Customers 

Gambar 4. I-Iubllngan CRM daJam PT. X 

Berikut ini merupakan gambaran UIl1l1m proses CRM yang dilakukan di PT. X : 

'--1 Ip 
IE 
iLl iA 

li~ I 
i ~j' 
I: 

Perolellan Dala 

Didapat dan hasil 
kunjungan salesman, 

telepon, sural. dll 

L ________ " __ " 

Anatisis Dala dan 
Penyebaran 

Informasi , 
-"1 __ _ Mar:ajemen 

Gambar 5. Proses CRM PT. X 

Sepert.i yang telah dijelaskan 
sebe!umnya, aplikasi CRM membutuhkan 
beberapa data-data. Secara keseluruhan 
kegunaan dari data-data tersebut dalam CRM 
adalah mcmberikan informasi kepada peJanggan 
mengenai kcgiatan yang tclah dilakukan antara 
kedua beJah pihak, dan peJayanan-peJayanan 
yang dapat ditawarkan perusahaan dengan Jebih 
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cepat dan tepal. Adapun kegunaan lain dari 
data-data tersebut adalah sebagai berikut : 
t. Data Customer 

Dari data cllstomer, dapat dilakukan 
pcndekatan psikologis seperti tlcapan 
seiamat atas hari taya keagamaan 
pelanggan tersebut atat! ucapan selamat 
ulang tahun, Hal ini dapat meningkatkan 
kcintiman hubungan an tara pelanggan 
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dengan pcrusahaan. yang Icbih baik. 
2. Data Pcnjllaian 7. Data-data kary,nvan, barang, stok barang, 

Dari data ini, pihak pcrusahaan dapat status pcngiriman, status produksi atau 
Il1cngetahui prod uk yang paling disukai pcmbciian barang 
pcJanggan dan informasi mcngenai Data-data illl akan mcmbantu pihak 
kuantitas kcbutuhan produk tcrsebut. perusahaan khllSllS untuk mcJayani 

3. Data Pembayaran kebutuhan infonnasi mengcnai kondisi 
Dari data pembayaran, pihak perusahaan perusahaan yang diperlukan pelanggan. 
dapat mengetahui kebiasaan pembayaran Dari penerapan CRM ini, PT. X dapat 
dari tiap pelanggannya. Dari informasi ini, mengetahui kebutuhan pelanggannya terulama 
pihak perusahaan dapat meraneang sistem yang berkaitan dengan pelayanan yang 
pembayaran yang lebih baik, yang lebih diinginkan. Hal ini dapat diketahui dari hasil 
memudahkan pelanggan dalam melakukan data keluhan yang disampaikan pelanggan, dari 
lransaksi. data-data penjualan akan didapatkan informasi 

4. Data Keluhan Pelanggan mengenai barang-barang yang disukai 
Dari data ini, dapat diketahui pennasalahan pelanggan dan cara pembayaran yang 
yang paling sering dial ami oleh pelanggan. diinginkan pelanggan, dll. Selain itu dengan 
Sehingga dari informasi ini perusallaan penerapan CRM diharapkan dapat memudahkan 
dapat merancang strategi pelayanan pemsahaan dalam pencarian data-data yang 
penjualan yang lebih baik. diinginkan pelanggan, seperti : data mengenai 

5. Data Retur Barang pemesanan terakhir, status pengiriman barang, 
Dari data retur barang, dapat diketahui jenis slatus pembayaran, dll. Dengan mengelahui 
produk yang paling sering mengalami kebutuhan pelayanan pelanggan maka 
masala.h. Dari informasi int perusahaan pemsahaan dapat meningkatkan kualitas 
dapat mengantisipasi masalah dengan pelayanannya, hal inilah yang diharapkan dapat 
peraneangan desaill produk yang lebih baik. tercapai dari penerapan CRM. 

6. Data Nota Order Pada perancangan Inl, informasi-
Dari data 1111, perusahaan dapat informasi pclanggan yang diha'silkan akan 
mcmbandingkannya dengan data penjualan. digunakan oleh pihak-pihak perusahaan yang 
Sehingga dapat diketahui jumlah benvcl}ang dalarn menentukan kebijakan 
permintaan barang yang tidak dapat pemasaran, - sehingga paJa peneltian ini tidak 
dipenuhi perusahaan. Dengan informasi ini akan dilakukan kegiatan pencntuan strategi 
perusahaan dapat mengantisipasi pemasaran dari hasil inforrnasi tersebut. 
permasalahan dcngan perencanaan produksi 

1~~"~~~'1~~-1 P~~~~~i---l 
.----- L..-"T··~·--·-----! Jld~-J ._j 

l-'-'~erso. nali;l t~c:nwb"~lian ~,''',Uhl 
~J I ---- Laporan CU$tomlX - ,-- -----1 

-C~~f~er-:'~]'--ll~1'~~:an - ''-'111 1'-", '--~~_-D;:t;e~;:~:~ - [----~-~-~'~-~Ian -J-) 

·'····1·. r ,;;;,,;;;;,-- ,,''''t,! llTT 
.. ---' Keluhan -=~=:~( CRM ~\.L":_·-----" -- NOla Order .• ___ .J J i I 

Dala Produk Jadi Jol\ ,~- """ Dilta Re!ur Sarang ------- I' 

k~~8rr:;l ... )00-',. -'«-- Sled: &liang .... 1 
...... J.......... , l'.i -;0: Status Pengirirnan Bal3ng 

r--MJ----"-·"-------------l Laporan l I 
l ~_~_~J_~~~n __ r"-CUslOl1ier Data Pembayaran 

Gambar 6. Context Diagram - CRM 
7. Kcsimpulan 

Perancangan sistcm penanganan 
b. Beluffi adanya sistem integral dalam rangka 

meningkatkan loyalitas pclanggan serta 
mcngurangi tingkat pcnurunan jumlah 
pelanggan. 

pelanggan di PT. X dapat rnembanlll penlsahaan 
untuk mengakomodasi bcbcrapa kondisi 
eksisting an tara lain: 
a. Belum adanya manajcmen khusus yang 

menangani dan mcngakomodasi 
pcnyampaian informasi kcpada peianggat.l 
dan kcluhan dari pclanggan. 
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Dari . hasil pCI)gumpulan dan 
-pengoJahan data peneiiti,li1 yang dilakukan 
dapat diambiI kesimpulan sebagai berikut : 
a. Sistem yang dijadikan acuan dalam 

perancangan CRM ini Icbih terfokus pad a 



sistem penjualan yang langsung 
berhllbungan dengan pelanggan, 

b. Cakupan perancangan CRM ini Icbih 
merupakan sistem infonnasi peJayanan, 
bclllm mcneakup pcrancangan kescluruhan 
strategi bisnis terutama perancangan data 
mining untuk retention and loyalty 
program, sales (cross sell, up sell, tcle 
sales), marketing andjidfillment. 

e, Saat ini PT. X masih menggunakan sistem 
informasi seeara manu~l untuk proses 
pendokumentasian penjualan. Dimana 
proses manual 1111 memiliki banyak 
kelemahan mendasar seperti yang telah 
dijelaskan dalam bab 3. 

d. Untuk dapat dibangull CRM yang dapat 
membantu kelancaran proses bisnis 
penanganan pelanggan terutama dalam 
kegiatan penjualan, dilakukan langkah 
sebagai berikut : 
I. Menggambarkan / memodelkan 

aktivitas dari sistem sekarang dengan 
melakukan identifikasi uraian jabatan 
dan BSP, serta aktivitas penjualan yang 
sangat vital dalam membangun CRM 
yang tepat dirnana hal ini dilakukan 
dengan menggunakan SOP. 

2. Merancang solusi usulan dengan 
menggullakan alat-alat : DFD, ERD, 
normaJisasi, dan pcrancangan tabel 
dalam bentukform yang bcrbasis web. 
Hasil perancangan aplikasi perangkat 

lunak bcrbasis data akan membantu perusahaan 
dalam peJaksanaan proses bisnis pelayanan 
pelanggan. Hal ini dapat dilihat dalam bebcrapa 
aspek penilaian, an tara lain: 
a. Adanya pembakuan 

pengolahan data 
mcmbantu dalam 
penanganan pelanggan. 

terhadap 
pelanggan, 
pcnerapan 

proses 
yang 

sistem 

b. Adanya alat bantu yang berfungsi untuk 
menjaga jalannya proses penerapan sistem 
sehingga dnpat menghindari penyimpangan 
daJam opcrasional proses bisnis. 

c. Pcnerapan sistem tidak memcrlukan 
pengolahan oleh sumber daya l1lanusia 
yang banyak, sehingga penerapan sistcm 
penanganan pclanggan ini darat bCJjalan 
tanpa mclakukan perubahan terhadap 
infrastruktur dan organisasi perusahaan. 
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Abstrak. Xmerupakan perusahaan yang bergerak di bidang elektronika dan 
telekomunikasi. Pada saat ini Xmenerima order melalui telepon, fax dan salesman yang 
berkeliling untuk memasarkan produknya. Pemesanan melalui telepon memiliki 
kekurangan antara lain customer tidak dapat melihat produk yang akan dibelinya dan 
perusahaan mengalami kesulitan dalam memasarkan produknya. Sedangkan pemasaran 
melalui salesman menghabiskan waktu dan biaya. Xingin terus meningkatkan 
pelayanannya terhadap customer dengan cara meneari tahu keinginan customer. Pada saat 
ini perusahaan hanya memiliki data customer, produk yang dibeli, tetapi belum memiliki 
sarana untuk menampung keluhan dan keinginan customer, Data customer sendiri masih 
diinput, diolah secara manual dan disimpan dalam file yang memungkinkan terjadinya 
redundansi. Untuk mencari data customer dibutuhkan waktu yang lama. Dalam perusahaan 
belum ada prosed.ur kerja yang standar sehingga segala sesuatu yang dilakukan berdasarkan 
kebiasaan dan pengalaman karyawan, sehingga karyawan barn akan sulit lIntuk beradaptasi. 

Perancangan sistem informasi difokuskan pada customer dan dilakukan pad a bagian 
marketing yang paling banyak berhubungan dengan customer, PeneIilian ini l{anya 
difokuskan pada CRM tipe prospecting (pencarian customer baru), sedangkan strategi 
CRJI..1 diperoleh dari perusahaan. Untuk kebutuhan peru~)~!haan akan sarana llntuk 
berinteraksi dengan customer, dibuat website dimana customer dapat melihat proW 
perusahaan, prodllk yang dihasilkan, promosi serta melakukan order dan tanya jawab 
melalui web. 

Perancangan sistem infonnasi menggunakan metodologi FAST yang terdiri dari 7 
tahap: pemeriksaan awal, analisis masalah, anal isis keblltuhall, analisis kcputusan, desain, 
konstruksi dan implementasi. Untuk perancangan website digllnakan sojhvare l\.1aeromedia 
Drcamweaver 8, sedangkan unruk·-basis data menggunakan software database MySQL 
yang dapat diakscs melalui web. 

1. Latar Bclakang Masalah 
Xmerupakan perusahaan yang bergcrak 

di bidang clektronika dan telekomunikasi. Pada 
saat ini Xmenerima order melailli tclepon, fax 
dan salesman yang berkeliling untuk 
mcmasarkan produknya. 

Pemesanan melalui telepon memiliki 
bebcrapa kekurangan an tara lain customer tidak 
dapat melihat produk yang akan dibelinya, 
selain itu perusahaan juga akan mcngaJami 
kesulitan dalam memasarkan produknya kepada 
customer melailli tclepon. Sedangkan 
pemasaran mclalui salcsman mcmbutllhkan 
sllmbcr daya manllsia serta menghabiskan 
waktu dan biaya. Pada saat ini perusahaan 
hanya memiliki data customer, produk yang 
dibeli, tctupi beltun rnemiliki sarana untuk 
menampung keluhan dan keinginan customer.' 
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Data customer sendiri. masih diinput, diolah 
sccara manual dan disimpan dalam file yang 
memungkinkan teJjadinya redundansi. Untuk 
mcncari data customer dibutuhkan waktu yang 
lama. Dalam pellJsahaan beltliTI ada prosedur 
keJja yang stan dar sehingga segala sesuatu yang 
dilakukan bcrdasarkan kebiasaan dan 
pengaJaman karyawan, sehingga untllk 
karyawan baru akan sulit lIntuk beradaptasi. 

Peneliti akan mencoba mcrancang sistcm 
informasi yang dapat mcndukung implcmentasi 
~RM di Xscrta pcmblw.tan media yang dapat 
digunakan untuk memperoleh informasi 
mengenai customer dan tern pat untllk 
mernasarkan produk yang ada. 

2. Pcrumusan dan identifikasi masalah 
CRM ticlak dapat diterapkan tanpa 

persiapan yang matang. U ntuk mcnerapkan 



CRM, perusahaan tcrlebih dahulu hanls 
mengelii customer, 
scndiri dan juga 
perubahan untuk 
penerapan CRM. 

mengerti perusahaannya 
komitmen mcngadakan 

mendukung kesukscsan 

Perumusan masalah yang ingin dijawab adalah : 
1. Bagaimana aktivitas bagian marketing di 

X? 
2. Bagaimana sistem infomlasi yang 

dirancang dtlpat mendukung penerapan 
CRM khususnya tipe prospecting di X? 

3. Kerangka Pernikiran 
CRM memungkinkan perusahaan untuk 

memilih program marketing yang dirasakan 
paling sesuai dengan eustomer dengan tujuan 
untuk menghasilkan produk yang sesuai dengan 
keinginan eustorner dan memberikan peJayanan 
yang terbaik untuk customer. 

Untuk menerapkan CRM dalam suatu 
industri diperlukan : 
I. Strategi marketing. 
2. Sistem informasi yang disesuaikan dengan 

tujuan strategi marketing. 
3. Dukungan perusahaan terhadap penerapan 

CRM. 

Ada 4 tipe CRM : 
1. Win Back or Save (mcmpertahankan 

customer). 
2. Prmpecting (mendapatkan customer bam). 
3. Loyalty (meningkatkan kesetiaan customer 

pada brand). 
4. Cross-Sell / Up-Sell (meningkatkan 

pembelian yang dilakukan customer) 
Perancangan sistem informasi menggunakan 
metodologi FAST yang terdiri dari 7 tahap. 

4. Pembatasan dan Asumsi Penelitian 
Pembatasan masalah sebagai berikut : 

a. Perancangan sistem infonnasi hanya 
dilakukan pada bagian marketing CV. 
Sentosa Electric. 

b. Penditian hanya difokuskan pada CRM 
tipe prospecting (pencarian customer baru). 

c. Strategi CRM diperolch dari pcrusahaan. 

S. Metodologi Penelitian 
Metodologi penelitian dapa! dilihat pad a 

gam bar di ba\vah. 
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6. Pcngolahan data dan analisis 
Perancangan sistcm informasi 

mcnggunakan metodologi FAST yang tcrdiri 
dari 7 tahap :. pemeriksaan awal, anaiisis 
masalah, ana lis is kebutuhan, analisis kcputusan, 
'desain, konstruksi dan implementasi. 
6.1. Tahap pemeriksaan awal 



Pada tahap ini akan dicari masalah yang 
biasanya muncul khususnya yang bcrhubungan 
dengan custOIllt!r. Masalah-masalah yang ada 
akan dikategorikan menjadi 6 masalah: 
Performance, Information, Economics, Control, 
Efficiency, and Service (PIECES). Dari tahap 
pemeriksaan awal diketahui masalah yang 
paling banyak terdapat pada informasi. 
6.2. Tahap anal isis masalah 

Analisis yang akan dilakukan meliputi 
meneari penyebab masalah, efek yang timbu!. 
Dari analisis masalah diketahui perusahaan 
membutuhkan : 

Suatu media untuk berinteraksi dengan 
customer. 
Basis data agar semua orang yang 
berkepentingan dapat mengakses 

6.3. Tahap analisis kebutuhan 
Dengan meIihat masalah ada serta 

kebutuhan perusahaan maka akan dibuat suatu 
}vebsite dan basis data. Pembuatan website 
ditujukan untuk mengganti fungsi penearian 
customer baru yang biasa dilakukan sales. Basis 
data yang dibuat harus dapat diakses dari web 
sehingga ketika customer melakukan pembelian 
melalui web data akan dengan mudah masuk ke 
basis data perusahaan. 
6.4. Tahap analisis keputusan 

Sebelum membuat website diJakukan 
peran~angan sistem informasi. Pada tahap akhir 
akan dibuat suatu proscdur operasi stan dar 
dengan tujuan mencegah hilangnya informasi 
pad a bagian tertentu . 

. 6.5. Tahap desain 
Perancangan sistem inforrnasi terdiri dad: 

Matriks proses entitas 
Matriks proses entitas dapat digunakan untuk 
menunjukkan terjadinya proses dalam suatu 
sistem serta hubungannya dengan entitas yang 
ada. Dari matriks proses entitas juga dalam 
dilihat fungsi mana yang membuat atau 
membaca suatu entitas. Dad matriks proses 
dapat dilihat fungsi mana yang bertanggung 
jawab terhadap suatu entitas dan fungsi mana 
yang berhak untuk mengakses data. 

Data Flow Diagram 
DFD digunakan untuk memodelkan proses yang 
ada di perusahaan khususnya bagian ma,.keting 
yang berhubungan langsung dcngan customer. 
Dengan adanya DFD diharapkan pergerakan 
data daJam perusahaan, proses selia 
transformasi data dan output menjadi lebih 
jelas. 

Entity Relationship Diagram 
ERD berguna untuk mengatur entitas dan 
hubungannya sedemikian rupa sehingga 
memberikan dasar yang paling efisien U1)tuk 
rancangan basis data. . 
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o Normalisasi 
Pada normalisasi atribut dianalisis untuk 
mcmbuat struktur database menjadi efisien. 
Data discsuaikan sehingga sesuai dengan 
bentuk-bcntuk normal. Normalisasi 
dilakukan sampai tahap 3 (3NF). 
o Kamus data 
Kamus data (data dictionary) adalah suatu 
penjelasan tertulis mengenai data yang 
berada di dalam database. Entry kamus 
data (data structure dictionary entry) diisi 
untuk tiap struktur yang terdaftar pad a 
formulir penyimpanan data dan arus data. 
Standard Operating Procedure 

SOP berisi prosedur yang harus dilakukan 
fungsi tertentu. Dari SOP dapat dilihat aktivitas 
yang terjadi termasuk langkah-Iangkah 
pengeljaan. SOP dibuat berdasarkan urutan 
proses yang terjadi. Semua dokumen yang 
berkaitan dengan proses ikut ditulis walaupun 
dokumen hanya bersifat semen tara. 
6.6. Tahap konstruksi 

WEBSITE 
Untuk perancangan website digunakan sofntJare 
Macromedia Dreamweaver 8. Pada website 
terdapat 5 menu 

o Profil Perusahaan 
Profit perusahaan pada < umumnya 
dikunjungi olch customer yang ingin 
melakukan kerjasama. 
o Pr6duk 
Halaman ini berisi nama produk yang 
diproduksi, harga, feature bcserta gam bar 
prod uk, sehingga customer dapat tahu 
prod uk apa saja yang diproduksi sehingga 
brand dapat lebih dikena!. 
o Order 
Pad a halaman ini customer akan diminta 
untuk mengisi data yang dibutuhkan agar 
pel1lsahaan dapat menghubungi customer 
terse but. Custoiner dapat langsung 
melakukan pemesanan melalui web dengan 
mengisi jumlah prod uk yang akan dibelL 
o Tanyajawab 
Pada halaman tanya jawab pengunjung 
dapat bertanya mengenai perusahaan, 
produk atau hal apa saja yang berhubungan 
dengan perusahaan tcrmasuk komplain 
mengcnai produk ataupun peJayanan yang 
dibcrikan olch perusahaan. 
o Promosi 
Promosi berlaku untuk pcriode waktu 
tertentu. P.ada halaman ini dijelaskan 
manfaat yang didapat~an jika customer 
melakukan pcmesanan pad a pedode 
promosi. Promosi biasanya hanya berlaku 
untuk produk dengan jumJah tertentu. 
DATABASE 



CRM, perllsahaan terlebih dahulu hams 
mengerti customer, 
scndiri dan juga 
perubahan untuk 
penerapan CRM. 

mengerti pcrusahaannya 
komitmcn mcngadakan 

mendukung kesuksesan 

Perumusan masalah yang ingin dijawab adalah : 
I. Bagaimana aktivitas bagian marketing di 

X? 
2. Bagaimana sistem infonnasi yang 

dirancang dapat mendukung penerapan 
CRM khususnya tipe prospecting di X? 

3. Kerangka Pemikiran 
CRM memungkinkan perusahaan untuk 

memilih program marketing yang dirasakan 
paling sesuai dengan customer dengan tujuan 
untuk menghasilkan produk yang sesuai dengan 
keinginan customer dan memberikan pelayanan 
yang terbaik untuk customer. 

Untuk menerapkan CRM dalam suatu 
industri diperlukan : 
I. Strategi marketing. 
2. Sistem informasi yang disesuaikan dengan 

tujuan strategi marketing. 
3. Dukungan perusahaan terhadap penerapan 

CRM. 

Ada 4 tipe CRM : 
I. Win Back or Save (mempertahankan 

2. 
3. 

customer). 
Prospecting (mendapatkan customer baw). 
LoyallY (meningkatkan kesctiaan customer 
pada brand). 

4. Crass·Sell ! Up.Sell (meningkatkan 
pernbelian yang dilakukan customer) 

Perancangan sistem informasi menggunakan 

~">"\'. '4n.etodOIOgi FAST yang terdiri dari 7 tahap. 

-.,,_.) Pembatasan dan Asurnsi Penclitian 
. , Pembatasan masalah sebagai berikut : 

:"-j'l a Perancangan sistem informasi hanya 
.•. ,::/ .. .;0.. • dilakukan pada bagian marketing CY. 
;)./ Sentosa Electric. 

b. Penclitian hanya difokuskan pad a CRM 

c. 
tipe prospecting (pencarian customer baru), 
Strategi CRM diperoleh dari perusahaan. 

5. Metodologi Pellelitian 
Metodologi penclitian dapat dilihat pad a 

gam bar di bawah. 
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Pengumpulan da;~ 
'--_. I .~.-

~entifikasi m~sal~h:J 

Pencarian dan 
pengelompokkan masalah 

-~r 

Analisis masalah ~ 
'-......-__ . ~ .. 

~naJiSiS k.ebutuhan danJ 
pengelornpokkan rnasalah 

.---r·--~-

. .. _.1. __ . I Perancangan sistem informasi 1 
pada bag ian marketing 

--T-"-' 

L.~.~~.s:..~.~] 
~_ .. _L~ ... 

Validasi hasH perancangan 
dengan piha~ perusahaan 

[-_'=::~'.J 
-=._.C_._ 
C. Kesimpulan da~ 

6. Pcngolahan data dan analisis 
Perancangan sistem inform3si 

.menggunakan metodologi FAST yang terdiri 
dari 7 tahap :, pemeriksaan awal, ana lis is 
masalah, anal isis kebutuhan, analisis keputusao, 
'desain, konstruksi dan implementasi. 
6.1. Tahap pemeriksaan awal 
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Abstrak. Pabrik pembuatan MDF X ( PT X ) merupakan suatu perusahaan yang 
memproduksi MDF (Medium Density Fiberboard). Agar perusahaan dapat berkompetisi 
dalam persaingan, maka semua departcmen dalam perusahaan harus dapat melaksanakan 
tugasnya dengan baik, termasuk di bagian sub sistem Iogistik. Sub sistem logistik akan 
berjalan dengan baik, bila fungsi pengolahan data kebutuhan material, pengontrolan sistem 
gudang , dan pengiriman barang tersebut dapat berjalan dengan baik. Untuk meningkatkan 
fungsi-fungsi tersebut, maka salah satu jalan yang dapat dilakukan adalah dengan 
perancangan suatu sistem informasi. 

Penerapan sistem informasi berbasis komputer akan membantu bagian sub sistem 
logistik PT X dalam menjalankan fungsi-fungsillya. Dengan tersedianya infonnasi yang 
akurat, tepat waktu, dan relevan, maka proses yang ada di dalam sub sistem iogistik akan 
berjalan dengan lebih baik. 

AwaI perancangan sistem informasi pada sis tern follow up PT X dimulai dengall 
pencarian solusi 'yang tepat dari sejumlah penyebab masalah yang ada Iewat analisis 
PIECES. Dimana pada analisis tersebut mendekatkan solusi permasalah tersebut untuk 
melakukan perancangan suatu sistcm informasi di PT X. Perancangan sistem informasi ini 
dimulai dcngan pcmetaan awal sistern yang berisi junctional decomposition, matriks 
proses-entitas, context diagram, data flow diagram, dan eJ~t.ity relationship diagram. 
Setclah pemctaan awal sclesai maka diJanjutkan dengan perancangan database yang sesuai 
dan dilakukan normalisasi tabel untuk menghilangkan data yang berlebihan. Dan terakhir 
dilakukan pembuatan program aplikasi bcrdasarkan sistem informasi yang tclah dirancang 

I. LA TAR BELAKANG 
PT 'X' merupakan perusahaan yang 

bergerak dalam industri kayu yang 
memproduksi MDF (Medium Density 
Fiberboard) dari kayu gelondongan. Dalam PT 
'X' pemrosesan order mempakan salah satu 
proses penting yang perlu diperhatikan lcbih. 
Pcmrosesan order ini merupakan penghubung 
antara data order konsumen dengan departcmen 
yang mengurus pemrosesan order. Mengingat 
cukup banyaknya tugas yang dilakukan dalam 
proses ini maka tugas tersebut dibagi untuk 2 
sub sistem, yaitu departemen logistik 
(warehouse) dan departemen produksi. 

Pemrosesan order diawali dengan 
masuknya berbagai jenis bahan baku dari 
PERHUTANI untuk ditampung di warehouse. 
Bahan baku sendiri terdiri at as 4 bagian utama 
yaitu log (kayu) sebagai bahan baku dasar, glue 
(perekat), ·W(L\: (campuran bahan kimia), dan 
hardener (pengeras) yang ketiganya merupakan 
bahan pcmbantu utarna. Keempat bagian 
penyusun produk pcnyimpanannya dibagi· 
menjadi 2 bagian yaitu log control yang 
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menyimpan bahan baku kayu gelondongan dan 
Warehouse Non Finishing Goods (WHNFG) 
yang menyimpan bahan utama pembantu. Di 
bagian log control sistern penyimpanan barang 
didasarkan atas jUIl1Iah berat kayu yang telah 
ditimbang. Setelah diketahui berat kayu tersebut 
maka kayu langsung disimpan di warehouse log 
control. Untuk penyimpanan tiga bahan 
pembantu utama didasarkan atas kapasitas tanki 
yang ada 11l1tuk masing-masing jenis bahan 
pernbantu. Bahan baku yang ada ditampung 
untuk diianjlltkan proses produksi menjadi 
produk akhi ... Setelah proses produksi selesai 
dilakukan maka produk akhir tersebut disimpan 
dalam lvarehollse finishing goods sebelum 
dikirim ke gudang distributor utama. 

Bagian departemen iogistik berpcran 
sebagai penyaiur bahan baku yang masuk dari 
PERHUTANI serta penyalur produk akhir ke 
distributor utama. Sebag~ai pcnghubung 
departemen logistik pcrlu mengoiah informasi 
dari PERHUTANI untuk dilanjutkan ke pihak 
produksi akan jumlah kebutuhan bahan baku 
yang akan digunakan. 



Saat ini sistem inforrnasi yang dipakai 
pcrusahaan bcrsifat manual. Keadaan dengan 
pcnggunaan sistcm informasi seCaI'a manual 
tcrnyata mcmbcrikan dampak buruk bagi 
perusahaan, Keterbatasan pen yampa ian 
informasi akibat proses manual mcmbuat 
kcadaan perusahaan saat 1111 sering tcrjadi 
scpcrti pcnumpukkan bahan baku serta 
penumpukkan barang hasil produksi. Untuk 
mengatasi kcadaan yang telah terjadi maka 
diperlukan suatu sistem informasi bcrbasis 
komputer yang diharapkan mampu mengurangi 
keadaan yang tidak diinginkan oleh departemen 
logistik. 

Sistem informasi yang baik akan sangat 
berguna dalam mendukung dcpartemen logistik 
dalam pemrosesan order. Apabila pada bagian 
departemen logistik dapat menjalankan 
tugasnya dengan baik, diharapkan dapat 
mcndukung kelancaran proses perusahaan 
sccara kescluruhan, 

2. RUMUSAN MASALAH 
Untuk meningkatkan kinerja departemen 

logistik, maka diperlukan suatu sistem informasi 
yang berbasis komputer yang mampu mengolah 
data dengan cepat dan akurat. Mengetahui 
adanya masalah - masaJah yang terjadi maka 
idcntifikasi dan perumusan masalah yang tepat 
autara lain: 
a, Apakah kelemahanMkelcmahan 

terdapat dalam sistem infonnasi 
depmiemen logistik sekarang ini ? 

yang 
pad a 

b. Bagaimanakah rancangan sistem informasi 
yang dapat mengatasi masalalHllasalah 
yang terjadi pad a departell1en logistik PT 
'X' ? 

3. KERANGKA TEORITIS 
Menurut Steven Alter [I], sistell1 

didefinisikan scbagai bcrikut: 
"A system is a set of interacting 
components that operate together for a 
purpose" 
Sedangkan menurut Raymond McLeod, 
JR [2] sistell1 adalah: 
"A system is a group of elements that 
are integrated with the common purpose 
of achieving an objective" 

Menurut Steven Alter [I J. kOll1pollen 
kompenen atau clemen elemen yang 
membentuk sebuah sistem adalah : 
1, Purpose (tlljuan) 

Tujuan merupakan alasan dari kcberadaan 
sistcm dan juga sebagai titik referensi untuk 
mengukur kcsuksesan sllatu sistem. 

2. Subsystem (subsistem) 
Sllbsistern adalah komponen dari sistern 
yang mernbentuk sistcl11 }tu sendiri dimana 
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setiap subsistem mcncrima input dan 
melakukan kelja untuk rnenghasilkan 
output. 

3. Environment (lingkungan) 
Lingkungan adalah segala sesuatu yang 
berhubungan denga sistem tctapi bukan 
merupakan bagian dari sistcm. Dimana 
lingkungan merupakan sllmber dari input 
dan pcnerima output dari sistem, 

4. Boundmy (batasan) 
Batasan berguna untuk memisahkan sistem 
dari lingkungan dengan mendefinisikan apa 
saja yang berada dalam sistem dan apa saja 
yang berada diluar sistem. 

S. Output (keluaran) 
Keluaran adalah hasil dari proses yang 
dilakukan oleh sistem. 

6. Input (masukan) 
Masukan adalah sesuatu yang dimasukan 
ke dalam sistem dan kemudian diolah 
mejadi keluaran. 

7. Transformillion (transformasi) 
Transformasi adaIa.h proses mengubah 
suatu 111asukan menjadi keluaran, 

8. Connections (koneksi) 
Koneksi berguna sebagai media untuk 
mengalirkan informasi dan material yang 
mengkoordinasikan komponef\ - kornponen 
sistem, 

9. Control mechanisms (mckanismc kontrol) 
Mekanisrne kontrol adalah peraturan 
peraturan dan prosedur - prosedur yang 
mengatur suatu subsistem beroperasi dan 
interaksi yang teljadi didalanmya, 

Menur"t Steven Alter [IJ, informasi itll 
adalah: 

"Information is data whose form and 
content are appropriate for a particular 
use. " Scdangkan data adalah: 
"Data is facts, image, or sounds that 
mayor may not he pertinent or useful 
for a particular task." 

Jadi informasi dan data adalah dua hal 
yang bcrbeda, tetapi data dapat menjadi 
infonnasi apabila berada pad a ternpat dan waktu 
yang tepaL Schingga informasi scbenarnya 
adalah data yang berguna dan telah diproses. 

Dalarn pcngambilan keputusan di sllatll 
pCIUsahaall, informasi sangatJah pr:nting. 
Karena itll informasi yang digunakan hams 
memiliki lima dimensi dasar yang menentukan 
nilai sllatu informasi yaitu: 
• Relcvansi 

Relevansi adalah kes~sllaian informasi 
yang didapat dengan rnasalah yang sedang 
dihadapi. 

• Akurasi dan Presisi 



Akurasi adalah ketcpatan suatu informasi 
dalalll menggambarkan apa yang perlu 
digambarkan, presisi adalah ketepatan 
tingkat kedetailan suatu informasi. 

• Ketepatan waktu 
Ketepatan waktu suatu informasi a!1inya 
informasi tcrsebut sudah harus didapat 
sebelum masalah terjadi atau sebelum 
kesempatan yang ada menjadi hilang. 

• Kelengkapan 
Suatu informa.si yang tidak lengkap akan 
mengurangi nilai informasi tersebut. 
Seringkali tingkat kelengkapan suatu 
informasi ditentukan oleh waktu dan biaya. 

• Aksesbilitas 
Aksesbilitas adalah kemudahan mendapat 
informasi secara lengkap pada saat yang 
tepat. 

Menurut Steven Alter [I], sistem 
informasi adalah: 

HAn information system is a 
combination of work practices, information, 
people, and information technologies 
organized to accomplish goals in an 
organization." 

Jadi dari definisi 'diatas, sistem informasi 
adalah suatu alat yang dirancang untuk 
menyediakan infonnasi yang dapat digunakan 
untuk pengambilan keputusan suatu organisasi 
atau perusahaan. 

Menurut Steven Alter [I], komponen .­
komponen yang tcrdapat dalam sistcm 
informasi adalah: 
• Work practices 

Work practices adalah metode -- metode 
yang digunakan oleh orang - orang dan 
teknologi yang dipakai untuk melakukan 
pekerjaan. 

• Information 
Information adalah data yang bentuk dan 
isinya sesuai dengan apa yang digunakan. 

• People 
People adalah orang orang yang 
mcm<1sukkan, mengolah atau menggunakan 
data. 

• Information technology 
Information technology adalah perangkat 
keras dan perangkat lunak yang melakukan 
tugas Ulituk mem proses data, 

4. BATASAN DAN ASUMSI MASALAH 
Faktor-faktor yang mempengaruhi 

masalah pcngolahan informasi di departemen 
logistik sangat banyak. Untuk mempermudah 
daJam melakukan perbaikan terse but maka 
maka perlu diambil batasan-batasan dan asumsi· 
agar masalah yang dibahas tidak terlalu Iuas dan 
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kompleks. Batasan-batasan dan asumsi yang 
dibuat adalah sebagai berikut : 
a. Pcnclitian yang dilakukan khusus ulltuk 

membahas mengcnai langkah perbaikan 
dcngan sistem informasi pada departcmcn 
logistik PT 'X' Palembang. 

b. Data yang dikurnpulkan diasulllsikan sudah 
mewakili keadaan sistem informasi 
departemen logistik di PT 'X' Palembang_ 

c. Data yang dikumpulkan berkaitan untuk 
pemrosesan data pada departemen logistik 
di PT 'X' Palembang. 

d. Hal-hal diluar sistem yang tidak dapat 
dikontrol diabaikan, eOlltohnya tidak 
adanya bahan baku diluar kontrol supplier. 

c. Perancangan sistc01 informasi tidak 
memperhitungkan biaya yang dikeluarkan 
untuk mengimplementasikan sistcm 
infonnasi. 

5.METODE PENELITIAN 
Metodologi penelitian dibuat untuk 
mengarahkan tahap - tahap dalam melakukan 
penelitian. Penjelasan langkah -Iangkah yang 
ada dari metodologi penelitian: 
• Studi pendahuluan 

Proses pengenaian awal mengenai 
keseluruhan sistem pada perusahaan PT 
'X'. Pada tahap ini penulis juga diberikan 
gambaran mengenai proses produksi PT 
'X' sehingga dapat lcbih memahami dan 
mengctahui lebill jauh mengenai 
permasalahan yang ada pada PT 'X'. 

• ldentifikasi, perumusan dan pembatasan 
masaJah 
Sdelah mendapat gambaran yang jelas 
mengenai perusahaan maka penulis 
melhkukan identifikasi masalah dan 
membuat pcnunusan masalah yang berisi 
pertanyaan yang akan dijawab melalui 
penelitian 1111. Juga ada beberapa 
pembatasan masaJah yang dibuat untuk 
memfokuskan pada masalah yang akan 
diselesaikan. 

• Studi pustaka 
Pad a tahap ini penulis mcmpclajari tcori -
tcori yang berhubungan dcngan penelitian 
yang akan dilakukan pcnlliis. 

• Pengumpulan data 
Pengumpulan data dilakukan dengan 
melakllkan pen gam at an langsung dan juga 
melalui wawancara dengan pihak 
pcrusahaan untuk mcndapatkan data - data 
yang diperlukan. 

• Pengolahan data 
Setelah data yang didapat tclah valid rnaka 
data tersebut dapat dioJah lllltuk rnerancang 
sistem informasi. 



• Analisis sistem saat ini 
Pengolahan data yang telah diJakukan 
dianalisis agar pengolahan data yang ada 
benar-benar telah memberikan solusi atau 
perbaikan yang sesuai dari kcadaan sistem 
sebelumnya. 

• Perancangan sistem dan basis data 
Dari hasil anal isis dilakukan perancangan 
sistem dan basis data yang digunakan untuk 
tahap pengembangan sistem informasi. 

• Pengembangan sistem informasi 
manajemen 
Rancangan sistem usulan menjadi dasar 
system informasi manajemen 

• Analisis 
Sistem usulan yang telah dibuat dianalisis 
agar sistern informasi terkomputerisasi 
tersebut mernberikan maofaat yang sesuai 
dengan kebutuhan perusahaan. 

• Kesimpulan dan saran 

6.PENGOLAHAN DATA 
Dalam hal ini digunakan metodologi 

sistem FAST. Sistem FAST sendiri terdiri dari 
tujuh tahapao yaitu inveBtigaBi awal, an.1lir.jr. 
masaJah, analisis kebutuhan, analisis keputusan, 
desain, konstruksi, dan implementasi. Pada 
tahap invesligasi awal digunakan tools PIECES 
Framework yang berguna untuk mencari 
rnasalah-masGlah yang berkaitan den.~an sistem. 
Setelah ditemukan masalah terbanyak maka 
dilakukan pencarian solusi lewat tahap analisis 
mnsalah yang memunculkan solusi perancangan 
sistem informasi. Mengetahui adanya solusi 
tersebut maka di bab ini dilakukan tahap-tahap 
perancangan sistem informasi. 

Pcnll1cnngan sistcm informasi ilU selHJiJi 
diawaJi dengan pemetaan sistem awal sepcrti 
penentuan fungsi dan entitas, pernbuatan 
matriks, konteks diagram, data flow diagram, 
entity re/wionship diagram. Mdalui pemctaan 
sistern awa} ini akan sangat mcmbantu dalam 
pembuatan basis data dan normalisasi data 
sehingga dapat dilanjutkan dcngan pembuatan 
form yang telah baku. Pemetaan sistelll 
inforillasi ini berisi jimctional decomposition, 
matriks proses-entitas, context diagram, data 
flow diagram, dan entity relationship diagr(iJ1l. 
Setelah rnelakukan pemetaan maka dilanjutkan 
dengan pembuatan prototype program dari 
tabel-tabel normal yang ada. 

7. KESIMPULAN 
Dari hasil penelitian yang dilakukan, 

maka dapat ditarik beberapa kesimpulan yaitu: 
1. Kelemahan dalam sistem infonnasi pada 

departemen logi5tik saat ini yaitu 
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• Sistelll informasi pad a 
dilakukan secara manual 
pad a keJ1as. 

perusaltaan 
yaitu ditulis 

• Pencatatan data diJakukan dcngan 
menggunakan tuJisan tangan yang 
memungkinkan terjadinya kesalahan 
pembacaan. 

• Mekanismc penyimpanan data yang 
ada masih beJull1 teratur sehingga 
sering lerjadi kesulitan dalam 
pen car ian data. 

• Belum adanya prosedur kerja yang 
baku dan terdokumentasi sehingga 
sering terjadi kesalahan - kesalahan. 

2. Rancangan sistcm informasi yang tepat 
untuk dapat mengatasi masalah yang terjadi 
di departemcn logistik PT. "X", adalah 
perancangan sistern informasi berbasis 
komputer. Perancangan sis tern informasi 
memiliki beberapa kelcbihan yaitu: 
• Pada sistem informasi us ulan dokumen 

yang digunakan berupafile. 
• Pembuatan database yang terintegrasi 

dengan seluruh departemen dalam 
perusahaan yang dapat memudahkan 
dalam pencarian data. 

• Penulisan hurufnya menggunakan font 
dari komputer sehingga kemungkinan 
tcrjadinya kesalahan dalam pembacaan 
dapat diminim3si. 

• Data yang dibuat menjadi lebih 
lengkap karena komputer akan 
memberitahu jika ada data yang bcJum 
dimasukkan. 
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Abstrak. Pabrik dan penjual kopi ( Kopi X ) adalah perusahaan keluarga yang bergerak di 
bidang pengolahan kopL Saat ini, sistem informasi perusahaan dijalankan hanya oleh 
pemilik perusahaan. Sistem informasi belum baku dan belum memiliki infrastruktur yang 
jelas. Pemilik perusahaan menggunakan ingatan, pengalaman, dan perkiraan selta tidak 
melakukan pengarsipan dokumen dengan baik. Akibatnya, pemilik perusahaan kesulitan 
untuk mendapatkan informasi dan laporan yang diperiukan. Keadaan ini juga menyulitkan 
generasi penerus yang akan masuk ke dalam sistem untuk terlibat dalam aktivitas proses 
bisnis perusahaan. 

Perancangan sistem informasi usulan menggunakan Framework for the Application 
System Techniques (FAST) (Whitten, Bentley, & Dittman 200 I. Secara umum, tahapan 
yang dilakukan adalah tahapan investigasi, analisis masalah, anal isis kebutuhan, analisis 
keputusan, desain, dan konstruksi. Perancangan sistem informasi dimulai dengan 
mengidentifikaiii area bisnis sampai dengan proses bisnis. Seianjutnya, dilakukan 
perancangan struktur data, aliran data, dan prosedur standar operasi. 

Sistem informasi yang dihasilkan dari perancangan ini adalah sistem inrormasi 
manajemen yang digambarkan pada Data Flow Diagram (DFD), Entity Relationship 
Diagram (ERD), dan Prosedur Standar Operasi. Untuk mendukung perancangan in! juga 
dibuat prototipe pcrangkat lunak berbasis web. Rancangan ~jstCl11 infonnilsi ini merupakan 
tahap awal dalam mengurangi masalah kctidakbakuan sistcm informasi di Kopi X, Sistem 
informasi di perusahaan menjadi baku, tcrstruktur, dan terkomputcrisasi. Sistem infonnasi 
usulan ini bclum dapat diirnplementasikan karena masih memerlukan perancangan yang 
lebih detail pada level operasional perusahaan. 

I. Latar Bclakang 
Kopi X adalah sebuah pernsahaan 

keluarga yang bergerak di bidang pengoJahan 
kopi mentah dan penjualan kopi siap seduh. 
Seluruh operasi dalam pabrik dan toko 
dilakukan olch dua orang dibantu oleh enam 
orang tenaga kerja. Saat ini, sistcm informasi di 
Kopi X dijalankan hanya oleh pemilik 
pcrusahaan. Sistem informasi belum dibakukan 
dan tidak memiliki infrastruktur. Keadaan ini 
menyulitkan generasi penems yang masuk kc 
dalam manajernen perusahaan karena prosedur 
kerja berdasarkan atas kehiasaan, peneainman, 
dan perasaan. 

Infrastruktur sistem informasi di 
perusahaan masih belum baik ditandai dengan 
kccenderungan pemilik perusahaan 
menggunakan ingatan, perkiraan, dan 
pengalaman dalarn menyimpan dan 
Illenggunakan informasi. Tidak seluruh data 
didokllmentasikan. Data-data yang diolah qan 
diarsipkan dengan tulisan tangan sehingga data 
tercecer, sulit ditemukan, dan sulit diolah. 
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2. Pcrumusan Masalah 
Masalah yang ditemui pada sistem 

informasi di Kopi X dapat dirumuskan sebagai 
berikllt: 
a. Bagaimana pendefinisian sistcm yang baku 

di scluruh kegiatan bisnis di Kopi X? 
b, Bagaimana rancangan infT3stllktur sistem 

informasi yang dapat dillsulkan untuk Kopi 
X? 

3. Kcrangka Pikiran 
Kerangka pikiran yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah : 
I.Penentuan Topik Penclitian 

Tahap ini merupakan tahap awal proses 
peneiitian. Proses yang dilakukan adaIah 
rnenentukan b.idang kajian dan menentukan 
dosen pembimbing yang sesuai. 
2.Studi Literatur 

Studi literatur dilakukan dengan 
mempclajari lexl book mata kuliah bidang 
kajian dan referensi lain, selia mengikllti 
pelalihan. 
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3,Studi Lapangan 
Studi lapangan dilakukan dcngan 

melakukan kunjungan ke perusuhaan yang 
menjadi objck penelitian. Oalam kunjungan, 
dilakukan pcngamatan seeal'a langsung dan 
wawancara kepada pemilik perusahaan untuk 
mendapatkan mengenai proses bisnis, dan 
keadaan sistcm informasi di perusahaan. 
4.Identifkasi dan Perurnusan Masalah 

Identifikasi dan perumusan masalah 
dilakukan untuk mengidentifikasikan 
pennasalahan dengan tepat. Pada tahapan ini 
juga dilakukan val idasi oleh pihak perusahaan 
untuk memeriksa kesesuaian permasalahan yang 
telah diidentifikasi dengan keadaan aktua!. 
5.Tujuan dan Pembatasan Pcnelitian 

Langkah selanjutnya adalah menentukan 
tujuan dan pembatasan masalah. Pembatasan 
masalah dibuat agar penelitian tetap terarah 
untuk mendapatkan solusi yang tepat. 
6.Pengumpulan Data dan ldentifikasi Sistem 
Awal 

Pada tahap ini dilakukan pengumpulan 
data yang diperlukan untuk mcmbuat 
perancangan sistcm informasi. 
7.Verifikasi Gambaran Sistem Awal 

Pad a tahapan ini dilakukan pendefinisian 
tiap proses bisnis dan pembakllan proses 
tersebut ke daJam pcta proses bisnis. Gambaran 
ini peril! dipresentasikan kembali kcpada pihak 
perllsahaan llntuk mendapat pcrsetujuan 
pcmsahaan. 
8.Perancangan Sistem Usulan 

Dalam perancangan sistem usulan 
dilakukan analisis masalah, anal isis kebutuhan, 
analisis keputusan, dan desain sistcm informasi 
untuk mendapatkan sistem informasi yang baku 
dan infiastruktur sistem informasi. 
9.Perancangan Prototipe Perangkat Lunak 

Perancangan prototipe perangkat lunak 
merupakan tahapan konstruksi dari perancangan 
sistem usulan. Tahap ini merupakan tahap 
perealisasian ide dan rancangan dari tahap 
desain melalui prolotipe perangkat lunak. 
Perancangan program ini melibatkan 
perusahaan scbagai scbagai pemilik dan 
pemakai sistem untuk memberikan masukan 
terhadap pegembangan sistem informasi dan 
prototipe perangkat lunak. 
1 O.AnaJisis Penelitian 

Pad a tahap ini peneliti akan menganalisis 
pengaruh sistem informasi llsulan terhadap 
masalah yang telah diidentifikasi sebeillmnya 
dan dampak sistem informasi usulan terhadap 
perusahaan. Selain itu juga akan dilakukan 
anal isis prototipe dan rekomendasi perancanga~l 
sistem. 
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II.Kesimpulan dan Saran 
Setelah kesepuiuh tahapan di alas 

dilakukan, lahap sclanjutnya adalah membuat 
kesimplilan dan saran. Kesimpulan berisi 
mengenai hasil pcrancangan dan hasil analisis 
sedangkan saran memuat tentang masukan 
kepada perusahaan mengenai sistem informasi 
yang dillsulkan dan saran llntuk penelitian 
selanjutnya. 

.4. Tujuan Pellelitian 
Penelitian ini ditujllkan untuk : 

a. Mengidentifikasi dan menentukan sistem 
baku di scluruh kegiatan bisnis di Kopi X. 

b. Merancang infrastruktur sistem informasi 
di Kopi X. 

5. Batasan 
Agar perancangan sistem informasi ini 

tetap terarah pada masalah yang telah 
diidentifikasikan, maka perlu dilakukan 
pembatasan masalah sebagai berikut; 
a. Area bisnis dalam perusahaan yang menjadi 

objek penelitian adalah Area Bisnis 
Keuangal1. Area Bisnis Pembelian Bahan 
Baku, Area Bisnis Persediaan, Perencanaan 
Prodllksi dan Produksi, Area Bisnis 
Penjllalan, dan Area Bisnis $llmber Daya 
Manllsia. 

b. Proses bisnis yang diidentifikasi adalah 
proses pada level manajemen. 

c. Sistem keuangan perllsahaan tidak 
melibatkan sistem akuntansi. Sistem 
keuangan yang menjadi bahan penelitian 
adaiah sistem penerimaan pendapatan dari 
penjllalan kopi, pembayaran pembelian 
bahan baku dan pembayaran upah pegawai. 

d. Perancangan dilakukan dimulai dari 
investigasi awal sampai tahapan konstruksi. 
Untuk tahapan konstruksi hanya dilakukan 
perancangan prototipe perangkat lunak 
tahap awa!. 

6. Metodc penclitian 
Metodologi perancangan sistem yang 

dipakai adalah metociologi Framework jor the 
Application System Techniques (FAST) 
(Whitten, Bentley, & Dittman 2001). Dalam 
metodologi ini ada tujuh tahapan 
pcngcmbangan pcrancangall sistcm informasi) 
yaitu investigasi awal, anal isis masalah, anal isis 

. keblltllhan, ana!isis keputusan, desain, 
konstruksi, dan .impiementasi. GambaI' IILl eli 
bawah illi menjelaskan tentang tahapan-tahapan 

. pada metodologi tersebut : 



7. Pengolahan data dan ana!isis 
Pengembangan sistem inforrnasi 

menggunakan enam tahapan pada metode 
FAST. Tahapan yang dilakukan hanya dari 
investigasi awaI, anaJisis masaJah, analisis 
kebutuhan, analisis keputusan, desain, sampai 
konstruksi. Tahapan implementasi tidak 
diiakukan penclitian ini. 

Sehclumnya dilakukan identifikasi proses 
bisnis di Kopi X, dan pembakuan sistem dengan 
membuat peta proscs bisnis. Stmktur organisasi 
us ulan dan deskripsi pekeljaan bcscrta tanggung 
jawab dan wewenang setiap bagian. 

Tahapan pertama yang dilakukan dalam 
metodologi FAST adalah investigasi awal. 
Dalam tahapan persiapan ini dilakukan 
pengidentifikasian masalah dalam .. sistem 
infonnasi aktua!. Kcmudian masalah-masalah 
tersebut dikatcgorikan ke dalam kategori 
perfonnansi, infonnasi, cfiesiensi, kontrol, 
ekonomi, dan service menggllnakan PIECES 
Problem-Solving Framework and Checklist 
(James Wetherbe dalam Whitten, Bentley, & 
Dittman 200 I). 

Masalah yang telah dikumpulkan dalam 
tahapan investigasi awal kernudian dianalisis 
dalam tahapan analisis masalah. Bcrdasarkan 
anal isis masalah terse but didapatkan 
pcmahaman tcntang masalah yang ditemui. 
Kcmudian ditentukan prioritas masalah yang 
akan diselesaikan. Priotas rnasalah yang akan 
disclcsaikan adalah masalah yang berkaitan 
dCllgan illforrnasi, yaitu berhubungan dengan 
input, output, dan pengolahan data. 

Tahapan ketiga yang dilakukan adalah 
ana!isis kebutuhan. Pada tahapan ini dilakukan 
pendefinisian kebutuhan sistcm infonnasi di 
Kepi X. Perusahaan rncrncrJukan sistcm 
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informasi manajemen yang dapat mengurangi 
masalah kategori infonnasi, serta dapat 
menampilkan laporan-Iaporan yang diperiukan. 

Langkah selanjlltnya, langkah keempat 
adalah analisis keputusan, Tahapan analisis 
keplltusan adalah tahapan untuk memastikan 
bahwa sistem infermasi usulan dapat dirancang. 

Proses bisnis aktual )Iang tclah 
diidentifikasi dipctakan melalui pcta proses 
bisnis, str!-1ktur org~nisasi, dan deskripsi 
pekerjaan. Melalui gambaran proses bisnis, 
struktur organisasi, dan dcskripsi pckcrjaan, 
rnasalah dan kebutuhan sistcm informasi akan 
menjadi lebih jelas lIntuk dikumpulkan dan 
dianalisis. 

Setelah mendapatkan gambaran 
mengenai perancangan sistem informasi yang 
diinginkan pcrusahaan, maka tahapan 
selanjutnya adalah tahapan desain. Tahapan 
dcsain dilakukan dcngan menggambar Matriks 
Business Strategy Planing (BSP), Data Flow 
Diagram (DFD) dan Entity Relationship 
Diagram (ERD). 

Tahapan selanjlltnya adalah tahapan 
kOl1struksi. Pada tahapan ini, pendcsain sistcm 
nkan menyampaikan ide dcsain sistem informasi 
yang baru melalui usulan output dan prototipe 
r~nlI1gkat lunak kepada pemilik sistcm. Sclaiin 
itu, desain sistem informasi akan diubah dan 
dikcmbangkan mcnjadi lcbih detail scsuai 

·.dcngan pcrsctujuan pemilik sistem. Prototipc 
pcrangkat lunak sistcm informasi usulan akan 
dilampirkan. 

o. Kcshnpulnn 
Berdasarkan proses perancangan sistem 

informasi manajcmen di Kopi X adalah : 
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1. Sistem yang baku dalam proses bisnis di 
Kopi X digarnbarkan dalam Prosedur 
Standar Opcrasi. Ada tujuh Prosedur 
Stanciar Opcrasi yang dibakukan, yaitu : 
a. Prosedur Pembelian Bahan Baku, 
b. Proscdur Pcnyimpanan Bahan Baku, 
c. Proscdur Proses Produksi, 
d. Prosedur Penjualan Kopi Di Toka, 
e. Prosedur Penjualan Kopi untuk 

Pengiriman di Bandung, 
f. Prosedur Penjualan Kopi untuk 

Pengiriman ke Luar Kota, dan 
g. Prosedur Pendelegasiaan Pekerjaan dan 

Evaluasi Karyawan. 
2. Infrastruktur sistem infonnasi eli Kepi X 

dirancang melalui Matriks Business 
Strategy Planing (ESP), Data Flow 
Diagram (DFD) dan Entity Refationship 
Diagram (ERD). Sistem infonnasi yang 
sesuai kebutuhan Kopi X adalah sistem 
informasi manajemen yang terdiri dari lima 
area bisnis, yaitu Area Bisnis Keuangan, 
Area Bisnis Pembelian Bahan Baku, Area 
Bisnis Persediaan, Perencanaan dan 
Produksi, Area Bisnis Penjualan, dan Area 
Bisnis Sumber Daya Manusia. 

3. Perbaikan Masalah yang Berkaitan Dengan 
Input 
a. Sistcl11 infromasi mcmiliki struktur 

yang baik sehingga data dengan mudah 
diperbarui. 

b. StTuktur sistem informasi dan 
perangkat Iunak diraneang untuk 
menghindari pengambilan data yang 
sarna seeara berulang, 

e. Perangkat lunak diraneang dengan 
menampilkan data yang perlu diisi di 
setiap proses bisnis schingga mcnghin 
ada data yang tidak terambi!. 

4. Perbaikan Masalah yang Berkaitan Dcngan 
Output 
a. Sistcm informasi diraneang agar dapat 

mcngarsipkan seluruh hasil kerja 
dalam sctiap proses bisnis. 

b. Sistcm informasi dirancang untuk 
mendapatkan iI~formasi tertulis dalam 
data komputer maupun hasil cctnk. 

c. Struktur sistem informasi yang baik 
untuk memudahkan pencarian data. 

d. Per~ngkat lunak dirancang untuk 
memberikan kemudahan dalam 
mencari informasi yang diperlukan. 

e. Perangkat lunak diprogram untuk dapat 
menghitung data sccara akurat. 

5. Perbaikan Masalah yang Berkaitan Dcngan 
Penyimpanan Data 
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a. Sistcm infonnasi dapat digunakan olch 
semU3 orang yang mcmiliki 
wewcnang. 

b. Pcnyimpanan data menggunakan 
database yang terkomputerisasi. 

c. Sistcm informasi memiliki memiliki 
stmktur yang baku. 

d. Pcrangkat Iunak sistem infonnasi 
mampu mengolah data. 

e. Pcrangkat lunak sistem informasi 
memudahkan dalam pengarsipan. 

f. Data yang terekam menyebabkan 
ketersediaan waktu dan kapasitas dapat 
diketahui. Namun ini belum cukup. 
Masih diperlukan perancangan lebih 
lanjut agar Iaporan ketersediaan waktu 
dan kapasitas secara lebih detail. 

g. Perangkat lunak dirancang untuk 
mencatat biaya dan pendapatan 
penjualan secara detail. 

h. Perangkat lunak dapat diakses untuk 
mengetahui pengeluaran biaya ke 
sumbernya, dan yang dapat diketahui 
adalah biaya pembelian bahan baku 
dan biaya upah tenaga kerja. Biaya dan 
pendapatan penjualan seeara detail 
tidak dapat diketahui. 

6. Untuk mendukung peranqmgan maka 
dibuat protipe perangkat lunak berbasis 
web. Prototipe ini masih dalam tahapan 
a\vaJ pcrancangan perangkat lunak. 
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Abstrak. Pabrik komponen X ( PT X ) merupakan perusahaan yang bergerak dalam 
industri produk elektronik dan telekomunikasi. Semakin banyaknya jenis produk yang 
ditawarkan menuntut perusahaan untuk mampu mengatur dengan baik pemrosesan setiap 
order yang diterima. Sistem informasi yang terjadi saat ini dilakukan secara manual dan 
berbasiskan media kertas (paper-based). Dengan sistem yang ada, timbul berbaga; 
permasalahan seperti : sering terjadi negosiasi ulang waktu pengiriman order, diperlukan 
waktu yang cukup lama untuk memperoleh suatu data tertentu, penrrosesan barang jadi 
retur memerlukan waktu yang cukup lama, dan sering terjadi kesalahan jenis ataupun 
jumlah order yang dikirimkan. 

Perancangan sistem informasi pada PT Xdilakukan menggunakan Metodologi 
FAST (Framework for the ApJlication of Systems Techniques). Dalam metodologi ini, 
digunakan PIECES Framework untuk membantu dalam melakukan analisis masalah dan 
penentuan kebutuhan untuk perancangan sistem baru. 

Berdasarkan Metodologi FAST, maka perancangan sistem informasi usulan 
dilakukan berbasiskan komputer dengan menggunakan suatu basis data. Disamping itu, 
perlu dirancangform yang lengkap dan baik. Hal ini diperiukan untuk rnemperbaiki dan 
mempermudah dalam proses input, Olltput, dan penyimpanan data I informasi. 

I.Latar 13clakang Masalah 
Penggunaan perangkat komputer dalam 

mendukung kegiatan bisnis pemsahaan saat ini 
belum dilakukan dengan baik. Pcnggunaan media 
kertas yang terjadi tentunya memcrJukan usaha 
yang Icbih besar, tcrlcbih lagi pemrosesan order 
yang terjadi mclibatkan banyak divisi dan 
penggunaan kertas. 

Dengan pcngaturan data yang terjadi saat 
lIB (secara manual), ternyata menimbulkan 
berbagai permasalahan bagi pemsahaan. Dcngan 
adanya permasalahan-permasalahan tcrsebut 
tentunya akan menyebabkan customer berpindah 
ataupun membatalkan pesanannya. Untuk itu 
pengaturan data yang terdapat pada PT 
Xmemcrlukan suatu sistem informasi berbasis 
komputer (computer-based) yang dapat 
mengurangi berbagai kelemahan yang terdapat 
pada sistem yang sedang berlangsung (paper­
based). 

2.Rumusan Masalah 
Berdasarkan perm as ala han-perm as ala han yang 

terjadi diatas, maka dapat dirurnuskan beberapa 
masalah yang akan coba diselesaikan dalam 
penelitian ini, yakni: 
a. Bagaimanakah sistem pemrosesan order pada 

CV. Sentosa Electric? 

b. Apakah kelemahan-kelemahan yang terdapat 
dalam sistem informasi pcmrosesan order pad a 
saat ini? 

c. Bagaimanakah rancangan sistem pcmrosesan 
order yang Icbih baik bagi CV. Sentosa 
Electric? 

d. Bagaimanakah rancangan sistem informasi 
pemrosesan order berdasarkan rancangan 
sistem yang telah ditcntukan? 

3.Kerangka Teoritis 
Sistem informasi merupakan bcntuk 

pengaturan manusia, data, proses, infonnasi, dan 
teknologi informasi dalam mendukung operasi 
bisnis sehari-hari melalui penycdiaan informasi 
yang baik. Berbeda dengan perkembangan 
penggunaan pcrangkat komputer sebcJumnya, 
Electronic Data Processing, infonnasi hanya 
merupakan hasil sampingan dari proses sualu data 
(byproduct). 

Sistem informasi dalam suatt! perusahaan 
tentunya akan berubah sesuai dcngan 
perkembangan oPGrasi bisnis pcrusahaan dan 
ketersediaan sarana pendukung aktifitas operasi 
bisnis. Hal ini dapat juga dijclaskan dari daur hidup 
sistem (systems life cycle) suatu informasi yang 
terdiri atas dua tahap utama, yakni tahap 
pengembangan sistem dan tahap penggunaan 
sistem dalam operasi bisnis sehari-hari. Tahap 
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pcngem-bangan sistem yang digunakan dalam 
penelitian ini aclalah Metodologi FAST. 
Mctodologi ini tcrdiri at as tahap investigasi awal, 
anal isis masalah, analisis kcbutuhan, anal isis 
keputusan, disain, konstruksi, dan implemcntasi. 

Investigasi Awal, pada tahap ini digunakan 
PIECES Framelvork untuk merangkum dan 
mengkatcgorikan setiap masalah yang terdapat 
pad a sistem awal perusahaan. Penggunaan PIECES 
Framework pada tahap ini hanya untuk mcnilai 
seberapa besar masalah kategori informasi yang 
terjadi didalam perusahaan dibandingkan dengan 
kategori lainnya. Analisis Masalah, pada tahap ini 
setiap masalah yang terdapat pada PIECES 
FrameH}ork dianalisis untuk menentukan dcti! 
penyebab dan perbaikan yang perlu dilakukan. 
Dengan dcmikian pada tahap ini harus terdapat 
pcmahaman terhadap sistem yang baik dan bcnar. 
Analisis Kebutuhan, dilakukan penentuan 
kebutuhan-kebutuhan berdasarkan perbaikan-
perbaikan yang diperlukan pada tahap sebelumnya. 
Kebutuhan-kebutuhan ini dapat berupa kebutuhan 
fungsional (input, output, proses, dan pcnyimpanan 
data) dan kebuluhan nonfungsional (fitur-fitur yang 
dipcrlukan pad a sistem yang akan dirancang), 
Analisis Keputusan, Pilda tahap ini dilakukan 
penentuan batas pcrancangan sistem (scope) 
melalui analisis aspek operasional, teknis, jadwal 
dan ekonomi. Disain, pada tahap ini dirancang 
matriks proses entitas yang mel1lpakan model 
pcmsahaan, Disamping itu, juga dirancang model 
proses (konteks diagram dan diagram aliran data) 
dan model data yang tclah dinonnaJisasi (analisis 
data). Konstruksi, pad a tahap ini perancangan 
sistem dilakukan berupa prototipe sesuai dengan 
yang telah dirancang pada tahap disain. Konstruksi 
prototipe lIlt menggunakan Macromedia 
Dreamweaver 8.0.2 (skrip PHP), MySQL 
Database Server dan Apache HTTP Server. 
Sedangkan Tahap Implementasi, dan Tahap 
Operation and Support tidak dilakukan pada 
penelitian inL 

Penggunaan komputer dalam rancangan sistcm 
usulan dapat menjadi salah satu sol US! dalam 
mcreduksi masalah yang terjadi daJam perusahaan. 
Dalam penclitian ini, sistcm usulan yang dirancang 
menggunakan komputer berbasis web. 

4.Tujuan Penclitian 
Berdasarkan pada perumusan masalah yang 

telah dirumuskan di atas, berikut merupakan 
bebcrapa tujuan dari penelitian ini disusun: 
a. Memahami dan rnengidentifikasi sistcm 

pemroscsan order yang terjadi dalam CY. 
Sentosa Electric. 

b. Mengidentifikasi kelemahan-kelemahan yang 
terdapat dalam sistem iniormasi pcmrosesan 
order pada CY. Sentosa Electric. 
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c. Merancang sistem pemrosesan order pada PT 
Xyang Icbih baik. 

d. Merancang sistcm informasi pcmroscsan order 
pada CY. Sentosa Electric. 

5.Pcmbatasan Masalah 
Dalam penelitian ini, dilakukan pembatasan 

masalah yang ada pada PT Xagar masalah yang 
dibahas dapat lebih terfokus. Berikut mcrupakan 
beberapa pembatasan masalah yang dilakukan: 
a, Perancangan sistcm informasi yang dilakukan 

dimulai dari pcnerimaan order oleh Divisi 
Pemasaran sampai dengan pengiriman barang 
jadi ke Gudang Barang Jadi. 

b. Data yang dikumpulkan diasumsikan sudah 
mcwakili keadaan sistem pemrosesan order 
pada perusahaan. 

c, Perancangan sistem inforrnasi yang dilakukan 
hanya sampai tahap konstruksi prototipe sistem 
usulan. 

d. Perancangan sistem informasi tidak 
memperhitungkan biaya yang dipcrlukan untuk 
implementasi. 

6.Metode Peneli!ian 
Berikut merupakan tahapan metodoiogi 

penelitian yang dilakukan : 
a. Studi Pendahuluan 

Pada t«hap peliama, peneliti melakukan 
pengamatan awal terhadap perllsahaan yang akan 
ditclitL Pengamatan awal dilakukan dcngan cara 
rncngamati seeara langsung beberapa aktifitas yang 
terjadi dalam perusahaan dan juga dengan 
melakukan wawancara. Berdasarkan permasalahan 
yang ada, kemudian peneliti mcmilih topik 
permasalahan mengcnai sistcm inforrnasi 
pemrosesan order, 
b. Idcntifikasi, Pcrumusan dan Pcmbatasan 

Masalalt 
Setclah permasalahan yang ada diperoleh, 

kemudian dilakukan identifikasi permasaJahan 
terscbut. Kcmudian dibuat perumllsan masalah 
yang hams dijawab. Pcmbatasan masalah dibuat 
untuk membatasi ruang lingkup penciitian agar 
permasalahan yang ada dapat dijawab dengan baik, 
c. Studi Literatur 
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Setclah pcnnasaiahan yang ada pada 
perusahaan tclah jelas dan {opik pcnclitian tclah 
dipilih, kemudian pcneliti mcmpelajari teori- teori 
dan refcrensi lainnya yang berhubungan dengan 
topik penclitian. 
d .. Pcngumpulan dan Pemetaan Sistcm Awal 

Pad a tahap ini, peneliti melakukan wawancara 
terhadap pihak pemsahaan mengenai sistern awal 
yang berlangsung pad a pCl1lsahaan bcrkaitan 
dengan kebutuhan bisnis, Setclah sistem awa! pada 
pcrusahaan diperolch, kemudian peneliti 



mcmctakan sistem tersebut dalam format pcnulisan 
yang berbeda. 
c. Validasi Sistem Awal 

Pada tahap ini, sistem awal yang telah 
dipetakan dalam format penulisan yang berbeda 
diperiksa kembali dengan cara melakllkan 
wawancara ulang. Tahap ini bertujuan untuk 
memastikan bahwa hasil pemetaan yang telah 
dilakukan benar. 
f. Perancangan Sistem Informasi Usulan 

Setelah proses validasi sistem awal benar, 
kemudian dirancang sistem informasi usulan 
berupa perangkat lunak komputer. 
g. Validasi Sistem Informasi Usnlan 

Pada tahap perangkat lunak komputer yang 
telah dirancang kemudian dilakukan validasi untuk 
memastikan bahwa sistem yang ada sesuai dengan 
yang diperlukan oleh perusahaan. 
h. Analisis Sistern Informasi Usn Ian 

Pada tahap ini, peneliti melakukan analisis 
terhadap sistem usulan yang telah dirancang. 
Analisis ini berisi kelemahan-kelemahan dan 
kelebihan-kelebihan sistem usulan yang 
dibandingkan terhadar sistem awal perusahaan. 
i. Kesimpulan dan Saran 

Pada tahap ini peulilis membuat kesimpulan 
dari hasil penelitian yang telah dilakukan dan 
membuat saran yang dapat ditujukan untuk 
pcrusahaan ataupun pcnciitian lebih lanjut. 

7.Pengoiahan Data Dan Analisis 
DaIam pcnelitian !Ill, pengolahan data 

dilakukan dengan mengikuti tahapan 
pengembangan sistem menggunakan Mctodologi 
FAST. 

Tahap investigasi awal, dengan penggunaan 
PIECES Framework diperoleh 14 masalah yang 
terjadi. Dimana 2 masalah dikelompokkan dalam 
kategori masalah perfonnansi, 11 masalah untuk 
kategori informasi, 0 masalah untuk katcgori 
ckanami) 5 masalah untuk kategori kontrol, 4 
masalah untuk kategori elisiensi, dan 0 masalah 
untuk kategori servis. Berdasarkan jumlah untuk 
musing-masing kategori masalah, maka perbaikan 
informasi akan rnenjadi fokus dalam penelitian ini. 

Tahap Analisis Masalah, setiap masalah yang 
ada dilakukan anal isis dan diberikan solusi. 
Kcmudian hasil anaJisis ini diuraikan dalam bentuk 
kebutuhan dalam Tahap Analisis Kcbutuhan. 
Bcrikut merupakan kebutuhan fungsionai sistern 
yang akan dirancang: 
1. Sistem banI harus dapat mcmfasilitasi proses 

input data dengan bellar dan lengkap melalui 
perancanganform yang baik. 

2. Sistem baru harus dapat mcmpermudah akses 
data terbaru. 

3. Sistem baru harus dapat mempennudah dalam 
proses pcngoJahan suatu data. 
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4. Sistern baru hanls dapat mendukung proses 
perencanaan dan kontrol melalui perancangan 
suatu Japoran yang baik dan benar. 
Tahap Analisis Keputusan, anal isis illl 

dilakukan dengan memperhatikan beberapa aspek 
berikut: 
I. Kelayakan Operasional, penentuan ruang 

lingkllp didasarkan pada kebutuhan yang harus 
dipenuhi dalam sistel11 baru dan kemampuan 
pengguna sistem. Jadi perancangan yang 
dilakukan setidaknya harus rneliputi Divisi 
Pernasaran, Divisi PPIC, Divisi Produksi, 
Divisi Glldang Barang Jadi dan Divisi Gudang 
Bahan Baku. Disamping itu, perancangan 
sistelll baru harus berbasiskan komputer 
dengan sistem Janngan yang dapat 
memfasilitasi kebutuhan data / informasi 
dengan baik. 

2. Kelayakan Teknis, penentuan ruang Iingkup 
didasarkan pada kelllampuan dalam 
rnerancang dan membangun sistcm baru. Jadi 
Karena dalalll penelitian ini dilakukan hanya 
sampai dengan tahap konstruksi, maka aspek 
ini tidak perlu dipertilllbangkan. 

3. Kelayakan JadwaI, penentuan ruang lingkllp 
didasarkan pada waktu yang tersedia dalam 
merancang dan membangun sistem bani. Jadi 
sebaiknya pcrancangan sistem baru dilakukan 
pada subsistem-subsistem utama kegiatan 
dalam sistem pemrosesan order (Divisi 
Pemasaran~~ Divisi PPIC) dan Divisi Produksi). 

4. Kclayakan Ekonomi, pcnentuan ruang lingkup 
perancangan didasarkan berdasarkan anal isis 
perbandingan antara biaya dengan hasil yang 
akan diperoleh. Karena dalam penelitian ini 
faktar biaya yang dipcrlukan tidak 
diperhatikan, maka aspek ini tidak perlu 
dipertimbangkan. 
Analisis pemilihan metodologi yang 

diterapkan datam perancangan sistcm usulan 
dilakukan berdasarkan kompleksitas sistern dan 
kccepatan pernncangan sistem usulan. 
Kompieksitas sistcm yang dimaksud dapat diJihat 
dari jumlah aktifitns dan entitas yang terlibat. 
Semakin banyak aktifitas dan entitas yang teriibat, 
maka sistcm terse but dikatakan semakin kompleks. 

Analisis perbandingan sistem usulan dilakukan 
berdasarkan pcrbandingan pcrbaikan yang teluh 
dilakukan dcngan sistem awal perusahaan. Anatisis 
perbandingan difokuskan pada setiap permasaiahan 
PIECES Framework yang tcrmaksud kedalam 
katcgori masalah infonnasi (input, output, dan data 
store). 

. Analisis performansi sist~m usulan lebih 
ditekankan pad a perbandingan secara menyeluruh 
antara sistem awal dengan sistem usulan yang 
dirancang. 
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8.Kesimpulan 
Bcrdasarkan penelitian yang tclah dilakukan, 

berikut merupakan kesimpulan yang dapat dibuat: 3. 
I. Sistem pcmrosesan order yang terjadi pada 

saat ini masih dilakukan secal'a mallual dan 
berbasiskan media kClias. Sedangkan 4. 
komputer yang terdapat pad a setiap divisi 
berdiri sendiri-sendiri dan belulll digunakan 
secara maksimaL 

2. Kelemahan-kelemahan yang terdapat pada 
sistem awal perusahaan, antara lain: 
a. Pengaturan sistem informasi masih 

dilakukan secara manual dan berbasiskan 
media kertas (paper-based). Hal lIlJ 

menyebabkan kesulitan kebutuhan akan 
suatu data / informasi saat diperillkan. 

b. Belum terdapat media yang dipergunakan 
llntllk memper-mudah pcnyimpanan 
ataupun penc3.rian suatu data / informasi. 
Penyimpanan data / infomlasi yang 
dilakukan saat ioi mcmungkinkan 
tcrjadinya redundansi data I informasi 
tersebut. 

c. Belum terdapat prosedur operasi yang 
dibakukan sehingga kegiatan pemsahaan 
dilakukan b~rdasarkan rutinitas yang 
terbentuk. Hal ini dapat menyebabkan 
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tCljadinya kcsalahan ataupuo tidak 
Iengkapnya suatu operasi. 

Rancangan sistem pemrosesan order usulan 
dilakukan dengan merancang Prosedur Standar 
Operasi. 
Berdasarkan kelemahan-kelemahan 
terdapat pada sistem informasi awal, 
rancangan sistem inforrnasi usulan 
memenllhi beberapa hal berikut: 

yang 
maka 
harus 

a. Rancangan sistem informasi usulan harus 
berbasiskan komputer sehingga masalah 
input, output dan data store dapat 
diminimasi. 

b. Pengisian suatu form dilakukan pada 
komputer untuk memastikan kelengkapan 
dan kejelasan isi dari [ann tersebut. 
Kelengkapan lsi form dilakukan dengan 
mcnampilkan setiap atribut / field. 
Sedangkan kcjelasan isi foml dilakukan 
dengan menggunakan format dan ukuran 
huruf standar (misalnya arial). 

c. Kemudahan akses suatu data oleh suatu 
divisi melalui suatu Dtur tertentu. 

d. Penyimpanan suatu data I informasi 
perusahaan secara keseluruhan sebaiknya 
dilakukan pad a suatu basis data. 
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Abstrak. Situ Aksan Plastik adalah perusahaan manufaktur yang bergerak dalam bidang 
plastik yang memproduksi plastik jenis Polypropylene, Polyethylene, dan plastik cetak 
(injection molding). Plastik jenis Polypropylene dan Polyethylene memiliki ukuran dan 
ketebalan yang berbeda - beda. Sedangkan plastik cetak (injection molding) memiliki jenis 
yang berbeda - beda. Sistem informasi yang digunakan saat ini hanya menggunakan kertas 
dan setiap data dikirimkan secara manual. Informasi yang dibawa antara salu bagian ke 
bagian lain pun belum baik. Masalah lain yang dihadapi adalah perusahaan belum memiliki 
prosedur kerja yang baku dan penyimpanan data yang tidak memadai. 

Perancangan sistem informasi usulan menggunakan metode lSI' (Information 
Strategy Planning). Secara umum, tahapan - tahapan yang dilakukan dalam perancangan 
sistem informasi usulan dengan menggunakan metode ISP adalah: pembuatan model 
perusahaan secara menyeluruh, analisis tujuan dan masaJah, anal isis kebutuhan, 
perancangan (design), konstruksi, dan implementasi. Sebagai pendukung sistem informasi. 
usulan ,dibuat punvarupa perangkat lunak menggunakan Delphi, database dengari 
menggunakan MySQL, dan SOP (Standard Operation Procedure), 

Rancangan sistem informasi yang dibuat merupakan tahap awal untuk mengurangi 
masalah dalam penginputan, penyimpanan, dan pcngolahan informasi di Situ Aksan Plastik. 
Melalui sistem informasi usulan ini, sistem infonnasi di perusahaan menjadi lebih 
terstruktur dan terkomputerisasi. Perusahaan memperoleh kemudahan dalam melakukan 
penginputan dala, penyimpanan data, pencarian data, dan pcngolahan data. Selain itu, 
perusahaan juga memperoleh laporan kegiatan perusahaan dcngan cepat dan memilki 
prosedur standar kerja yang baku. 

I. Pendahuluan 
Dalam menghadapi persaingan ketat di 

dalam dunia bisnis, setiap pemsahaan dituntut 
untuk dapat mcnunjukkan keunggulan 
bcrsaingnya terutama faktor intcrn perusahaan 
itu sendiri. Di era yang serba cepat ini, sistcm 
informasi manajcmcn merupakan hal yang 
sangat dipcrlukan untuk membantu proses 
pengambilan keputusan yang didukung oleh 
tersedianya infonnasi yang cepat, tepat dan 
akurat. 

Situ Aksan Plastik adalah sebuah 
perusahaan manufaktur yang bergerak dalam 
bidang industri plastik kcmasan dan plastik 
cctak (injec!iol1 molding). Perusahaan 
menggunakan sistem make-fa-order untuk 
memproduksi produk plastik. Proses produksi 
plastik kemasan melalui tiga tahap proseo yaitu: 
tahap extrusion, tahap pemotongan, dan tahap 
packing. 

Pad a saat 1I11 perusahaan hanya 
dijalankan oleh tiga orang yang mengendalikan 
sistem informasi dan tidak memiliki struktur 
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yang baku. Struktur yang tidak baik ini dapat 
diketahui dari kecenderungan tiga Ofjing 

tcrsebut mcngg~nakan ingatan, perk iraan, 'dan 
pengalaman dalam menyimpan dan 
rnenggunakan informasi. Penyimpanan arsip 
yang dilakukan secara' manllal mengakibatkan 
data sulit ditcmukan dan sulit diolah. Pencatatan 
yang dibuat tidak memiliki aturan yang jelas 
schingga dapat mengakibatkan informasi 
menjadi tidak Icngkap. 

Seluruh bagian dalam perusahaan baik 
bag ian produksi maupull pemasaran saling 
tcrkait untuk dapat menyclesaikan sebuah order 
agar dapat diterima kcmbali oleh konsumen. 
Pada saat ini scmua kegiatan yang berlangsllng 
pada bagian kantor dikcrjakan secara manllal 
'dengan mcnggunakan Icmbaran - lembaran 
kertas dan belum memiliki sistem. Oi samping 
itll, setiap orang belum memiliki tugas yang 
lelas. Setiap karyawan di Illar bag ian produksi 
belum memiJiki posisi yang jelas dan tidak 
memiliki tugas yang tctap sehingga setiap orang 
dapat berubah jabatannya setiap saat. 



Setiap order yang ditcrima dari 
konsumen hanya dieatat oleh operator namun 
dapat tcrjadi order tcrsebut fidnk diketahui oleh 
karyawan marketing lainnya. Hal ini 
menyebabkan penjadwalan produksi pun 
menjadi tumpang tindih dan barang yang 
dipesan olch konsumen mcnjadi tcrlambat 
dikirimkan. 

Setiap barang yang telah diproduksi di 
gudang barang jadi tidak pernah dilaporkan 
kepada bag ian marketing sehingga tidak dapat 
diketahui jumlah stock aktual yang ada pada 
saat ini. Hal ini mengakibatkan apabila ada 
konsumen yang ingin memesan plastik 
kemasan, bagian marketing harus melakukan 
pengecekan ke gudang seeara manual untuk 
mengetahui apakah ada persediaan untuk 
produk tersebut dan tentu saja menghabiskan 
waktu yang cukup lama. Hal lain yang terjadi 
adalail penyimpanan barang di gudang barang 
jadi tidak teratur sehingga membuat pengecekan 
memakan waktu yang lama. 

Selain masalah - masalah terscbut, arsip 
data karyawan yang bekerja di perusahaan pun 
hanya berupa fotokopi KTP dan tidak ada 
formulir data karyawaQ yang lengkap schingga 
jika diperlukan akan mcmbutuhkan waktll yang 
lama pula untuk mcnearinya. Arus informasi 
pun terhambat karena semua pcncatatan di 
bagian kantor masih bcrupa Icmbaran -
lcmbaran kcrtas schingga jika dipcrlukan akan 
memakan waktu yang cukup lama untuk 
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mcnearinya. Oleh karcna itu diperluknn sllatt! 
sistem infonnasi yang dapat menghubungkml 
setiap bagian yang ada di pcrusahaan dan juga 
perlu dibuatkan stlatu aplikasi pcnyimpanan 
data terintegrasi yang dapat digunakan oleh 
setiap bagian yang ada di perusahaan. 

Dari identifikasi rnasalah yang 
disebutkan, maka dapat dirumuskan tiga 
pcnnasalahan, yaitu: bagaimana bentuk sistcm 
baku dan aliran informasi di Situ Aksan Plastik, 
bagaimana rancangan sistem informasi 
manajemen untuk Situ Aksan Plastik, dan 
bagaimana purwarupa perangkat lunak yang 
dapat digunakan di Situ Aksan Plastik. 

2. Informatioll Engineering 
Metode perancangan sistem informasi 

In/ormation Engineering (Martin, 1990) 
berbentuk piramid yang dapat dibagi menjadi 
empat bagian, yaitu: 
l. Information Strategy Planning 

ISP (In[ormation Strategy Planning) 
digunakan untuk menggambarkan pemsahaan 
secara keseluruhan. Tahap inl adalah tahap awal 
dalam mengimplementasikan metode 
Information Engineering ini. Pada tahap ini 
semua bagian perusahaan dipetakan sehingga 
memperolch kcterangan mcngenat perusahaan 
tersebut. 

Tahap Information Strategy Planning 
(ISP) ini dapat digambarkan sebagai berikut: 

------> Analysis of Goals and Problems 
Of Direct 
Interest to I-___ ~~--.-.-.-) Critical Success Factor Analysis 

----) Technology Impact Analysis 
/------\ 

Top Management 

------) Strategic Systems Vision 
'------' 

/ \ 
The Overview Model of The 

f-----------'\ -------------7 Functions in The Entefptise 
/ \ .--....... ) Entity Relationship Modelling ) 

Of Primary 
Interest to Top 
MIS Planners 

Gambar Tahapan In/ormation Strategy Planning (Martin, 1990) 
2. Business Area Analysis 

Pada tahap BAA (Business Area 
Analysis), model data dan model proses dibuat 
untuk setiap area bisnis. Pembuatan model 
dapat dilakukan secara independen untuk setiap 
area. 
3. System Design 

Sistem dirancangan dcngan 
menggunakan automated tools yang 
mcmanfaatkan informasi yang telah disimpan 
selama tahap Information Strategy Planning dan 
proses Business Area Analysis. Tahap 
perancangan sistem ini mcrupakan gamb~ran 
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sistem yang akan dikollstruksi bersama dcngan 
alat bantunya. 
4. Construction 

Pada tahap konstruksi, sistem dibuat 
dcngan banttlan automated tools seperti code 
generators, yang digabungkan dengan ~ystern 

design tools. Sctelah tahap konstruksi sclesai 
"dilakukan, sistem terse but diimplementasikan 
seem·a nyata di pcrusahaan. Sctclah ittl, sistcm 
.tersebut dievaluasi dan disempurnakan kembaJi. 

2.1 Tahap Pembua!"n Model Organ;sas; 



Hubungan antara satu bagian dengan 
bagian lain dalam satl! perllsahaan sangat 
pcnting dan kompleks. Dalam sllatu organisasi 
diperlukan pcmbagian tugas, wewenang, dan 
tanggllng jawab yang jelas. Hal ini ditlljllkan 
agar perusahaan dapat mencapai tujuan 
organisasinya. Pembagian tugas, we we nang, 
dan tanggung jawab tersebut digambarkan 
dalam sebuah struktur organisasi. 

2.2 Analisis Masalah 
Tahap analisis masalah dilakukan untuk 

memperoleh gambaran masalah yang terjadi di 
perusahaan dan mencari jalan keluar untuk 
rnemperbaiki kondisi tersebut. Perbaikan 
tersebut diharapkan dapat mengurangi masalah 
yang timbul di perusahaan. 

Berdasarkan hasil pengamatan dapat 
diketahui masalah - masalah yang terjadi antara 
lain: hasil pekerjaan tidak diarsipkan, informasi 
yang dibutuhkan sulit ditemukan, pengambilan 
data yang tidak lengkap, data yang disimpan 
tidak akurat, sulit unluk memperbaharui data 
yang sudah tersimpan bila ada perubahan data, 
pengeluaran dan pendapatan tidak dapat 
diketahui secara detil; sulit melacak jalur 
pengeJuaran dana perusahaan, dan sistem 
informasi belum memiliki struktur yangjelas. 

2.3 Tahap Amllisis Kcbuluhan 
Berdasarkan masalah -- masaJah yang 

telah dijabarkan, dapat disimpulkan bahwa 
kebutuhan sistem informasi yang akan 
dirancang adalah sebagai berikut: Sistem 
informasi yang dirancang harus dapat 
mcmberikan informasi tertulis dad seluruh 
bag ian perusahaan dan dapat.:::digunakan oleh 
bag ian lain, sistem informasi harus rnemiliki 
susunan pengarsipan yang mudah digunakan, 
sistem informasi harus dapat ditemukan dengan 
mudah dan cepat, sistem informasi seharusnya 
dapat digunakan untuk mengolah data, sistem 
informasi harus mcmiliki format yang 
terstruktur} sistcm informasi harus mcmiliki 
sistem penginputan dan penyimpanan yang 
tidak berulang} sistem informasi hams dapat 
mcmudahkan untuk mencari informasi terbaru} 
dan sistem informasi harus dapat nlcmberikan 
kemudahan untuk menampilkan data terbaru. 

2.4 Perancangan Sistcm Usulan 
Langkah pertama dalam pcrancangan 

sistem usulan adalah rnendefinisikan proses 
bisnis yang ada di perusahaan. Pada level 
tcrtinggi di perusahaan memiliki lima buah area 
bisnis yaitu: bag ian pembelian bahan baku, 
bagian penjualan, bagian keuangan, bagian 
persediaan j perencanaan, dan produksi, dan 
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bagian sumber daya manusia. Setelah proses di 
dalam proses bisnis perusahaan didefinisikan, 
maka langkah selanjutnya adalah menentukan 
entitas - entitas yang terdapat dalam proses 
bisnis tersebut. 

Setelah mendefinisikan proses bisnis dan 
rnenentukan entitas untuk setiap proses bisnis, 
langkah selanjutnya adalah membuat matriks 
Proses - Entitas untuk memberikan gambaran 
mengenai proses bisnis terse but. Matriks ini 
menggambarkan keterkaitan anlara proses dan 
entilas yang lelah didefinisikan. 

Diagram Konteks (Contexl Diagram) 
dibuat unluk memperoleh gambaran mengenai 
entitas eksternal dan aliran informasi dari sis tern 
inforrnasi antar area bisnis dalam perusahaan. 
Entitas yang digunakan pada diagram kontcks 
adalah entilas ekstemal, yaitu entitas yang 
berasal dari luar lingkungan pemsahaan seperti: 
konsurnen dan supplier. 

Setiap proses dapat dipecah menjadi 
proses yang lebih detil yaitu level nol dan level 
satu. DFD Level 0 digambarkan untuk 
menggambarkan aliran data dalam hubungan 
antarfungsi dalam satu area bisnis. Sedangkan 
DFD Level I menggambarkan aliran inforrnasi 
yang terjadi antarproses di dalam setiap fungsi. 
Proses - proses pada DFD tevel I ini 
mempakan pecahan detil proses pada level O. 

Berikut ini adalah contoh gambar DFD 
Level I dari~Fungsi Penerimaan Pendapatan: 

I 
Faktuf 

Penjualan 

t_ 
i 

Faktur 
Penjualan 

! 
.. _L .. 

f~~~~~:~aJ . pe!~~~"n ..... '11 ..... ~:~:~,~--
lhaSi! penjuafanJ Konsumen konsumen 

1----
Bukti Pembayaran Konsumen 

L. ________ ~ .. --------.Jl-._-._.~ .... I_.~ s'uli:if"re-irlbayaran -
,,_,,~nsumen_.,. 

Setelah membuat Context Diagram dan 
DFD, langkah selanjulnya adalah membuat 
aturan bisnis perusahaan dan mcnggambarkan 
aturan bisnis tersebut. Aturan bisnis tersebut 
mcrupakan hal - hal apa yang saja yang harus 
dilakukan untuk melakukan proses bisnis di 
dalam perusahaan Situ Aksan Plastik, 
sedangkan penggambaran aturan bisnis tcrsebut 
menggunakan En~ity Relationshlj) Diagram. 

2.6 System Design and Constructioll 

Langkah pada tahap System Design and 
Construction adalah menggunakan informasi -



infonnasi yang tclah dibuat yaitu: ERD, DFD, 
dan informasi lainnya, kcmudian mcncntukan 
fungsi - fungsi subroutine yang diperlukan 
dalam mcrancang perangkat lunak tcrsebut, 
kemudian menentukan proses apa saja yang 
dilakukan untuk setiap subroutine. Nannm) pad a 
penelitian 1111 subroutine tidak 
didokumentasikan, sehingga langkah ini 
langsung dilakukan dengan perancangan 
purwarupa perangkat lunak. 

Perancangan purwarupa perangkat lunak 
dimulai dengan pembuatan basis data dengan 
menggunakan database engine MySQL, 
kemudian pembuatan user-intelface dengan. 
menggunakan Borland Delphi. Setelah tampilan 
perangkat lunak dibuat, subroutine yang telah 
dirancang diterjemahkan ke dalam bahasa 
pemrograman Borland Delphi. 

3. Kesimpulan 
Perancangan sistem informasi 

manajemen yang telah dilakukan dengan 
menggunakan metode Information Engineering 
menghasilkan beberapa kesimpulan sebagai 
berikut: 
l. Pembakuan sistem.informasi manajemen di 

Situ Aksan Plastik dilakukan dengan 
membakukan struktur org,anisasi 
berdasarkan fungsi -"- fungsi aktual yang 
sedang bcrjalan di pcrusahaan. Selain itu, 
pembakuan sistem informasi manajemcn ini 
menghasilkan 18 buah prosedur standar 
operasi untuk mcnjaJankan aktivitas 
bisnisnya. 

2. Perancangan sistcm informasi manajemen 
di Situ Aksan Plastik telah menyelesaikan 
rnasalah sistem informasi di Situ Aksan 
Plastik, antara lain: 
a. lnformasi tclah terintegrasi antarbagian 

di Situ Aksan Plastik. 
b. Pcncatatan data telah rnemiliki struktur 

yang jelas dengan adanya atribut -
atribut untuk setiap cntitas. 

c. Kcmungkinan terjadinya pencatatan 
data yang tidak lengkap sangat keci!. 

d. Dengan bantuan perangkat IUBak, 
pencarian informasi yang diperlukan 
mcnjadi Icbih cepat dan akurat. 

e. Jalur pengeillaran dana dan pendapatan 
perusahaan dapat diketahui dengan 
cepat dan akurat. 

3. Pllrwarupa perangkat lunak yang digunakan 
di Situ Aksan Plastik adalah pcrangkat 
lunak yang khusus dirancang sesuai 
kebutuhan di perusahaan. Database 
perangkat Iunak tersebut menggunakan 
MySQL dan program utama dirancang' 
menggunakan Borland Delphi. 
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ABSTRAK 
Abstrak. Penggunaan internet dewasa ini telah meluas di berbagai kalangan masyarakat. 
Hal ini karena internet memiliki ban yak manfaat bagi masyarakat seperti sarana 
mernperoieh informasi, sarana komunikasi, hiburan, media untuk pemasaran produk, dan 
sebagainya. Manfaat internet yang utama yaitu sebagai sarana komunikasi dan infonnasi. 
Universitas Katalik Parahyangan (UNPAR) sebagai suatu lembaga pendidikan swasta 
berkualitas harus mampu memanfaatkan perkembangan teknalagi internet sebagai suatu 
media untuk memperlancar kegiatan akademik yang ada. Oleh sebab itu perlu dirancang 
sebuah sistem infonnasi kegiatan akademik yang berbasis web. 

Perancangan sistem informasi ini diawali dengan menganalisis sistem informasi 
terdahulu lalu merancang dan membangun sistem' infornlasi berbasis web. Perancangan 
sistem informasi ini menggunakan Framcwork for the Application System Techniques 
(FAST). Secara umum, tahapan yang dilakukan adalah tahapan investigasi awal, analisis 
masalah, analisig kebutuhan, ana lis is kcputusan, desain, kOl1struksi dan implementasi. 
Namun pada penelitian ini hanya dilakukan sampai tahap membangun sistem informasi 
berbasis web. 

Diharapkan dengan pembuatan web ini, mahasiswa serta dasen dapat melakukan 
kegiatan akadernik dengan lebih efisien dan (;fcktif selta orang tua mahasiswa dapat 
memantau perkembangan perkuliahaninilai anak mereka. Selain itu dengan penggunaan 
sistem web ini diharapkan dapat rnembantu pihak Tata Usaha dalam mengatur dan 
rnengorganisir kegiatan akademik yang berlangsung. 

I.Latar Belakang 
Penggunaan internet dewasa ini tclah 

meluas di berbagai kalangan masyarakat. 
Karena internet memiliki banyak manfaat bagi 
masyarakat seperti sarana memperoleh 
informasi, sarana komunikasi, hiburan, media 
untuk pemasaran prod uk, dan sebagainya. 
Namun dari berbagai manfaat di atas, manfaat 
internet yang utama yaitu sebagai samna 
komunikasi dan inforrnasi. Keuntungan yang 
dapat diperoleh dalam menggunakan internet 
scbagai samna informasi dan komunikasi 
misalnya dapat dilakukan kapan saja (24 jam), 
biaya relatif murah, transfer informasi (file) 
cepat Jail lIIuuah. 

Universitas Katolik Parahyangan (Unpar) 
sebagai suatu lembaga pendidikan swasta 
berkuaIitas hams marnpu memanfaatkan 
perkembangan teknologi internet sebagai suatu 
media' untuk memperlancar kegiatan akademik 
yang ada. Kegiatan akademik yang berlangsung 
diantaranya kegiatan penetapan mata kuliah 
yang dibuka, penetapan dasen pengajar, 
penyusunan rencana studi Jl'Jahasiswa, kegiatan 
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perkuliahan mahasiswa, kegiatan praktikum, 
pelaksanaan Ujian Tengah Semester (UTS) dan 
Ujian Akhir Semester (UAS), pengolahan nilai 
mahasiswa (tugas, UTS dan UAS), seminar, dan 
sidang. Kcgiatan akademik di Fakultas 
Teknologi Industri (FTI) Universitas Katolik 
Parahyangan tersebut pada saat ini dilakukan 
tidak berbasis lveb semen tara kebutuhan akses 
informasi dari berbagai pengguna seperti 
mahasiswa, dasen, dan pihak lain cukup tinggi. 
Sebagai contoh, mahasiswa periu mengetahui 
berbagai hal yang berhubungan dengan kegiatan 
akademiknya seperti jadwal perkuliahan, silabus 
mata kuliah, nilai (UTS, UAS dan Tugas), 
Indcks Prestasi Semester (IPS), rndeks Prestasi 
Kumulatif (IPK), no ujian saat UTS dan UAS 
beserta ruangannya, daftar kehadiran, dan 

'sebagainya. Selain itll dosen perlu mengetahui 
serta memberikan berbagai informasi seperti 
jadwal perkuliahan, jadwal ·perwalian, jadwal 
-bimbingan, nilai mahasiswa, daftar mahasiswa, 
dan scbagainya. 

Melihat masalah tcrsebut diusulkan untuk 
rnembuat suatu sistem informasi untuk kegiatan 



akademik yang tcrkompulcrisasi berbasis ·web. 
Penelitian yang dilakukan merupakan 
kclanjutan dad peneJitian yang telah dilakukan 
sebelumnya oleh luwandi (2005), yang 
membahas sistem informasi kegiatan 
pcndaftaran ulang mahasiswa berbasis web. 
Penelitian yang dilakukan sebelumnya 
merupakan proses menganalisis sistem nyata 
hingga pad a perancangan sistem informasi 
us ulan yang berbasis web untuk kegiatan 
pendaftaran ulang. Oleh karena itu, penelitian 
ini akan melanjutkan serta mengembangkan 
sistem informasi yang ada hingga terbcntuk web 
yang mencakup seluruh kegiatan akademik 
yang berlangsung, baik itu untuk mahasiswa 
maupun untuk dosen. 

Diharapkan dengan pembuatan web ini, 
mahasiswa serta dasen dapat mcbkukan 
kegiatan akademik dengan lebih efision dan 
efektif serta orang tua mahasiswa dapat 
memantau perkembangan perkuliahan/nilai 
anak mereka. Selain itu dengan penggunaan 
sistem web ini diharapkan dapat mcmbantu 
pihak Tata Usaha dalam mengatur dan 
mengorganisir kegiatan akademik yang 
berlangsung. 

2.Rumusan Masalah 
Masalah yang dapat dirumuskan scbagai 

berikut: 
a. Apa ruang lingkup sistem informasi kegiatan 

akademik di Fakultas Teknologi Industri 
Unpar? 

b. Bagaimana sistcm infonnasi 
akademik yang diterapkan 
Teknologi Induslri Unpar saat ini? 

c. Bagaimana rancangan sistem 
usulan kegiatan akademik di 
Teknologi Industri Unpar? 

3.Kerangka Pemikiran 

kegiatan 
Fakultas 

infonnasi 
Fakultas 

Langkah-Iangkah 
dilakukan pada skripsi ini 
tahapan: 

penelitian yang 
terdiri dari tahapan-

a. Studi Awal 
Pada tahapan ini dilakukan studi awal 

mengenai sistem infonnasi kegiatan 
akademik yang ditcrapkan FTI Unpar saat 
mi. Hal ini dilakukan untuk rncngetahui 
bcrbagai masalah yang ada schineea o(lpat 
diusulkan pcrbaikan tcrhadap pcrmasaJahan 
terse but. 

b. Penentuan Topik 
Pada tahap ini ditcntukan masalah yang 

akan dijadikan topik penelitian bagi pcnulis. 
Penentuan topik tersebut didasarkall pada 
kemungkingan-kemungkinan yang dapat 
dikernbangkan, sebagai hasil dad proses· 
studi awal yang dilakukan sebelllll1nya. 
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Yang menjadi topik pad a skripsi ini adalah 
pcrancangan sislem informasi untuk kcgiatan 
akademik mahasiswa yang bcrbasis web. 

c. Identifikasi dan Perumusan Masalah 
Masalah-masa!ah yang diperoleh dari 

tahapan sebclumnya hams diidentifikasi serta 
dimmuskan dalam pain-poin. Pcrumusan 
masalah yang pcrtama ialah mengenai ruang 
lingkup sistem informasi kegiatan akademik 
yang diterapkan FTI Unpar saat ini. 
Perumusan masalah yang kedua berusaha 
mengetahui sistern informasi kcgiatan 
akademik saat ini agar dapat diketahui 
kekurangan-kekurangannya. Perumusan 
masalah yang terakhir mengenai perancangan 
se11a pembuatan perangkat lunak yang scsuai 
untuk sistcm informasi kegiatan akademik di 
FTI Unpar. Perumusan masalah inilah yang 
akan dijawab olch penulis dengan melakukan 
penelitian lebih lanjut. 

d. Pembatasan dan Asumsi Pcnelitian 
Pembatasan masalah dan asumsi pada 

penelitian ini sangat penting dilakukan untuk 
memperkecil ruang lingkup penelitian serta 
menyederhanakannya. Sedangkan yang 
menjadi asumsi pada peneiitian ini yaitu 
jadwal kuliah dan data historis yang 
dibutuhkan tclah ada dan serta ,Unpar dapat 
menerapkan sistcm usulan ini. Baik dari segi 
SDM maupun dari biaya yang l11ungkin hams 
dikeluarkan untuk mcrawat sistcl11 jaringan 
yang ada. 

e. Tujuan Penelitian 
Pada tahap ini dirumuskan tujuan dari 

penelitian yang dilakukan sesuai dengan 
perumusan masalah yang ditetapkan. Sesuai 
dcngan pcrumusan masalah yang ada, tujuall 
penelitian yang pertama adalah 
mcngidentifikasi ruang lingkup sistcm 
informasi kegiatan akademik di Fakultas 
Tcknologi Industri Unpar. Hal ini penting 
untuk mengetahui batasan penelitian yang 
akan dilakukan. Tujuan pencJitian yang 
kcdua adalah mengidcntifikasi sistcl11 
informasi kegiatan akademik di Fakultas 
Tcknolagi Industri Unpar saat ini. Tujuan 
pcnclitian kcdua ini dimaksudkan agar dapat 
mcngenal sistcm informasi yang ada scrta 
menzzaliny~ sehingea ditemukan berbagai 
masalah. Tujuan penelitian yang terakhir 
adalah mcrancang sistcm informasi yang 
scsuai dalam menunjang kegiatan akademik 
saat ini. Hal ini dil(lkukan scbagai salusi atau 
pcmccahan dari masalah-I)lasalah yang ada 
saat inL 

f. Studi Pllstaka 
Suatu penelitian biasanya 

dari penelitian-penelitian 
tidak tcrlepas 
yang telah 



dilakukan sebclumnya. Olch karena itu studi 
pustaka dan literatur dilakukan unluk 
mernpertimbangkan apakah ada bagian dad 
pcnelitian terscbut yang dapat dikcmbangkan 
atau apakah ada masalah-masalah belum 
terpeeahkan yang dapat digali. Studi pustaka 
dan literatur juga dilakukan dengan membaea 
teori-teori yang berhubungan dengan 
peneiitian yang akan dilakukan antara lain 
hal-hal yang berhubungan dengan sistem 
informasi serta perangkat lunak yang 
diperlukan untuk membuat sistcm informasi 
berbasis web. Studi pustaka ini mcnggunakan 
media buku-buku refercnsi atau pun situs­
situs internet yang relevan. 

g. Identifikasi Sistem Informasi Kegiatan 
Akademik 

Pada tahap Inl dilakukan deskripsi 
mengenai sistem informasi yang berlaku 
pada saat ini sehingga dapat diketalmi 
kekurangannya. Hal terse but dilakukan 
dengan cara melakukan wawaneara kcpada 
pihak-pihak yang mengenal lebih jauh 
mengenai sistem informasi kegiatan 
akademik yang diterapkan di FTI Un par. 
Setelah mendapatkah berbagai informasi, 
dilakukan anal isis dari identifikasi sistem 
infonnasi yang ada sehingga dapat diear! 
kekurangan untuk diberikan suatu usulan 
perbaikan sistcm informasi terscbut. 

h. Pcrancangan Sistcm Informasi Kegiatan 
Akadcmik 

Pada tahap ini dilakukan pcraneangan 
sistem informasi kegiatan akademik yang 
berbasis web. Pcrancangan ini dilakukan 
berdasarkan kelemahan-kelemahan pad a 
sistcm informasi kegiatan akadcmik di FTI 
Unpar sebagai Janjutan dad identifikasi 
sistem informasi tersebut. 

i. Pcmbuatan Perangkat Lunak 
Pada tahap ini dibuat suatu pcrangkat 

lunak (web) berdasarkan raneangan yang 
telah dibuat pada tahapan sebelumnya. 
Pembuatan web 1111 dilakukan dcngan 
menggunakan bahasa program PH? AJasan 
digunakannya PIlP dalam penelitian ini 
adalah karena PHP mudah dibuat dan cepat 
untuk dijalankan. Sclain itu, NIP pun dapat 
digunakan pada hampir SClurllh web server 
dan juga kemampuannya mcndukung 
bcrbagai aplikasi database. 

j. Analisis Perbaikan Sistem 
Pada tahapan ini dilakllkan anal isis 

tcrhadap perbaikan sistem yang tclah 
dilakukan. Hal tersebut dilakukan dcngan 
eara membandingkan sistem informasi saat 
jill dengan sistem informasi usulan 
pcrbaikan. 
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k. Kesimpuian dan Saran 
Tahapan ini merupakan tahapan akhir 

dalam penelitian, dimana dilakukan 
penarikan kesimpulan berdasarkan 
serangkaian penelitian yang tclah dilakukan 
dan perumusan bcberapa saran untuk 
penelitian Icbih lanju!. 

4.Tujuan Penelitian 
Berdasarkan perumusan masalah tersebut 

dapat diuraikan tujuan dari pcnelitian ini 
sebagai berikut: 
a. Mencntukan ruang Iingkup sistcm informasi 

kegiatan akademik di Fakultas Teknologi 
Industri Unpar. 

b. Mcngidentifikasi sistem informasi kegiatan 
akademik di Fakultas Teknologi Industri 
Unpar saat ini. 

c. Merancang sistem infonnasi yang sesuai 
dalam menunjang kegiatan akademik di 
Fakultas Teknologi Industri Unpar saat ini. 

S.Batasan 
Pembatasan masalah pada pcnelitian ini 

adalah scbagai berikut: 
a. Penelitian hanya dilakukan pada kegiatan 

akadcmik di Fakultas Tcknologi Industri 
Unpar. 

b. Penelitian hanya di1akukan sa~npai tahap 
membuat perangkat 1unak. 

c. PenjadwaJan matakuliah hanya pada 
tingkatan "input saja. 

d. Penelitian ini tidak mcmperhitungkan sistcm 
keamanan dari ancaman seorang hacker 
(kriminal). 

6.Metode Penelilian 
Pada peneiitian 1111, digunakan 

metodoiogi FAST yang dikembangkan oIeh 
Jeffrey L. Whitten dkk. unh,k membangun 
sistem informasi kegiatan akademik di FTI 
Unpar. FAST atau . Framework for the 
Application of System Techniques merupakan 
salah satu metodologi pcngembangan sistem 
yang yang dikembangkan oleh Jeffrey L. 
Whitten dkk. TercIiri dari beberapa fase berikut 
ini (Whitten 2001): 

1. Pre/iminmy Investigation Phase 
2. Problem Analysis Phase 
3. Requirement Analysis Phase 
4. Decision Analysis Phase 
5. Design Phase 
6. Construction Phase 
7. bnplemen/~Jlion Phase 

.7.Pengolahan Data dan Anatisis 
Tahapan pertama dalam membangun 

sistcm informasi adalah investigasi awa!. 
Invcstigasi awal iIll dilakukan untuk 
mcyakinkan pencliti bahwa penelitian yang 



dilakukan cukup bcrnilai gUlla. Pada tahap ini 
dilakukan studi awal terhadap sistem kcgiatan 
akadcmik yang ada dcngan mcngidentifikasi 
rnasalah-masalah (problems), kesernpatan 
(opportunity) serta kebutuhan yang baru 
(directive). Identifikasi dilakukan dengan 
PIECES Framework dan bantu an Fishhone 
Diagram. 

Hal selanjutnya yang perlu dilakukan 
setelah melakukan investigasi awal yaitu 
menganalisis rnasalah yang ada. Hal mt 
dilakukan untuk menunjukkan bahwa hal 
tersebut layak untuk diangkat serta dilakukan 
perbaikan. 

Tahapan berikutnya adalah dengan 
menganalisis kcbutuhan dari sistem infonnasi 
yang ada. Analisis kebutuhan ini dilakukan 
untnk rnengetahui hal apa saja yang perht ada 
pada sistem informasi us ulan dengan rnelihat 
pennasalahan pada sistcm infonnasi saat inL 

Pada tahap ana!isis keputusan 
dilakukan pengarnbilan keputusan mengenai 
sistem infonnasi usulan yang akan dirancang. 
Analisis keputusan ini didasarkan pada anal isis 
kebutuhan yang telah dilakukan. 

Tahapan desjgn ini dilakukan dcngan 
cara membuat matrik fungsi·entitas, Context 
Diagram, Data Flow Diagram (DFD), Standard 
Operation Procedure (SOP), Enlily­
Relationship Diagram (ERD), Normalisasi, dan 
pcrancangan Database. Hal tcrsebut dilakukan 
sebagai dasar dari pembuatan (construct) sistem 
informasi berbasis H'eh. 

Pada tahap akhir dilakllkan 
pernbuatan pcrangkat lunak yaitu sebuah web 
yang dapat mewakili sistem informasi kcgiatan 
akademik mahasiswa Unpar. Pembuatan 
perangkat lunak ini menggunakan PHP sebagai 
bahasa program, Mysql sebagai database, 
A1acromedia Dreannpeaver sebagai editor 
J-lTA1L, Macromcdia Flash sebagai editor 
animasi dan Ulead Photo Impact sebagai editor 
image. 

8.Kesimpulan dan Saran 
Dari hasil penelitian yang tclah 

dilakukan, dapat ditarik beberapa kesimpulan 
sebagai berikut : 
1. Ruang lingkup sistem infonnasi kegiatan 

akademik di FTI Unpar terdiri dari kegiatan 
penyusuna.n rencana studi, peru bah an 
rencana studi, perkliliahan, UTS/UAS dan 
penilaian. 

2. Sistcm informasi kegiatan akademik cJi FTI 
Unpar saat ini tidak bcrbasis H-'eb oleh schab 
itu sebagian bcsar informasi mengenai 
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kcgiatan akademik hanya dapat diperoleh di 
kampus. 

3. Rancangan sistem infomlasi usulan 
kegiatan akademik di Fakultas Teknologi 
Indllstri Unpar adalah sistem informasi yang 
berbasis web dengan menggunakan PHP 
dan Mysql dalam proses pembuatan 
perangkat lunak. 
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ABSTRAK 

Abstrak. Daur Ulang Plastik X ( 1'1' X ) merupakan perusahaan yang bergerak di bidang 
industri daur ulang plastik. Perusahaan ini menangani 14 jenis plastik dengan variasi warna 
dan kualitas yang bermaeam-maeam untuk didaur ulang. Banyaknya jenis plastik yang 
harus diolah menuntut perusahaan untuk meneari solusi yang lebih baik dalam menyimpan 
informasi barang. Sistem informasi pada PT X masih menggunakan media peneatatan 
kertas. Akibat dari media peneatatan kertas, PT X sering mengalami masalah dalam 
penearian data, kesalahan peneatatan, pembuatan surat berulang, dan kehilangan data. 
Untuk itu perlu dilakukan peraneangan sistem informasi usulan yang dapat memperbaiki 
masalah yang terjadi. 

Peraneangan sistem informasi pada PT X dilakukan dengan mengikuti langkah­
langkah dalam' metodologi pengembangan sis tern FAST (Framework of Systems 
Techniques). Metodologi ini memberi arah pada pengembangan sistem informasi dan 
software yang sesuai dengan kebutuhan perllsahaan. Metodologi FAST terdiri ata5.c tahap 
analisis, desain, konstruksi, implementasi dan operation and support. Tahap anal isis 
menggunakan bantu an PIECES Framcwork untuk I11cngkategorikan masalah sistcm 

. informasi dan mcnentukan kcbutuhan rancangan sistem infonnasi yang baru. Tahap dcsaii1 
dilakukan dengan membuat model sistem, diagram aliran data, diagram hubungan entitas, 
dan rancangan basis data. Pada tahap konstruksi dibuat prototipe perangkat lunak dengan 
tampilan win-form yang dapat memperbaiki permasalahan yang terjadi pada sistem 
informasi awal perusahaan. 

Rancangan sistem informasi dengan rnenggunakan metodoiogi FAST, menghasilkan 
rancangan sistem informasi usulan, dan prototipe software yang mampu mcnjawab 
pennasalahan yang terjadi di PT X saat ini. Dengan rancangan sistcm informasi usulan, dan 
prototipe software, rnasalah~masalah seperti terbuangnya \vaktu dalam mencari data, 
kcsalahan pencatatan, pembuatan surat beruiang, dan kchilangan data dapat dihilangkan. 

1. Pendahuillan 
Era Globalisasi saat ini menuntut 

perusahaan untuk bersaing ketat dengan 
perusahaan lainnya. Perusahaan dituntut untuk 
memberikan kualitas dan pelayanan yang lebih 
baik dibandingkan perusahaan lainnya. 
Perbaikan manajemen perusahaan merupakan 
salah satu hal yang perlu dilakukan oleh 
perusahaan ul.1tuk meningkatkan kualitas prod uk 
dan pclayanan. Sislem informasi mcrupakan 
salah satu hal dalam manajemcn perusahaan 
yang dapat membantu perusahaan lIntuk 
meningkatkan kualitas prod uk dan pelayanan. 

PT X merupakan salah satu perusalJaan 
yang bergerak dalam industri daur ulang plastik. 
PT X mengolah barang-barang plastik bekas 
kembali menjadi bahandasar plastik untuk 
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proses produksi. Saat ini I'T X mengolah 14 
kategori plastik yang dikategorikan oleh PT X 
untuk didaur ulang. Gejala-gejala yang 
rnenunjukkan perlunya dilakukan perbaikan 
sistem informasi pada PT X ialah seringnya 
terjadi perbedaan jumlah antara data inventory 
yang tercatat dcngan hn . .'entOlY di glldang. 
Sisttm informasi yang baik dibutuhkan olch 
perusahaan untuk melakukan pcncatatan barang 
dan pcngolahan data inventory. 

Saat ini pengolahan infollnasi yang 
dilakllkan oleh pcrusahaan masih scdcrhana. 
Pencatatan dan pcngolahan data inventOlY 
dilakukan menggunakan kertas. Hal ini 
menyebabkan sering tcrjadinya kesalahan daiam 
pencatatan nilai inventory, kehilangan data yang 
telah dicatat, lambatnya proses pencarian data. 



Untuk mengatasi permasalahan tersebut, perlLl 
dilakukan perbaikan sistem informasi berbasis 
kOl11putcr yang mampu mengatasi masalah­
masalah manajemen data pcrusahaan. 

2. Mctodologi Pcngcmbangan Sistcm 
Metodologi perancangan sistem yang 

digunakan dalam pcnelitian ini adalah 
Framework for the Application System 
Techniques (FAST). Metodologi ini coeok 
digunakan pada slIatu organisasi dengan 
orientasi bisnis untuk mengembangkan sistem. 
Mctodologi FAST akan melakukan 
pengcmbangan sistem dengan fokus utama 
sistem informasi. 

Kcunggulan mctodologi FAST dalam 
mengembangkan sistem informasi ialah 
metodoiogi ini mampu membcrikan kualitas 
perancangan sistem informasi yang b~i~. 

Metodologi FAST menekankan pada anahslS 
awal yang matang sebelum melakukan 
perancangan dan konstruksi. 

Pelaksanaan mctodologi FAST 
membutuhkan suatu tim pelaksana proyek. Tim 
pelaksana proyek yang idealmelibatkan pemilik 
sistem, pengguna sistem, pende:;ain sistem, 
arsitek sistem, dan -analis sistem. Karena 
keterbatasan sumber daya, penelitian ini hanya 
akan melibatkan tiga pihak yaitu pemilik sistem, 
pengguna sistem, dan peneliti.. Peneliti a~an 
berperan sebagai pendesain slstem, arsltek 
sistem, analis sistcm daJam penelitian inL 

Pongamalan lapangan dan Pemetaan AHran 
In(ormasi CV. SUNPLASTIC 

Analisa Masalah Allran lnformasl Saat In! 

Analisis Kebuluhan 8isnis Perusahaan dan 
Pengambilan Kepulusan 

PeranC'dngan Sis\em Informas! 

Pengembangan Software 

Analisa 

Kesimpulan dan Saran ! 
,~~~~~_J 

Gambar I Langkah-langkah Perancangan 
Sistem Informasi 

3. Investigasi Awal 
Investigasi awal dilakukan dengan eara 

melakukan penelitian langsung pada lokasi PT 
X. Langkah pertama investigasi awal ialah 
mengarnati dan mencatat kegiatan yang 
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dilakukan pada PT X. Langkah ini bertujuan 
utlluk mcngetahui arus informasi yang ada pada 
PT X sebelum dilakukan perancangan sistcm 
informasi. Langkah ini akan menghasilkan 
pcngelompokan masalah yang ditcmui pad a PT 
X. Pengelompokkan masalah dilakukan dengan 
bantuan PIECES Problem Solving Framework 
and Checklist. Tabel PIECES mengkategorikan 
masalah dalam enarn kategori yaitu 
Performance, Information, Econornic, Control, 
Efjiiciency. dan Service. . 
Pcncarian masalah akan dibatasi pada kegJatan 
pCfllsahaan yang berhubungan dengan inventory 
perusahaan. Penelitian ini difokuskan untuk 
perbaikan sistem informasi pada PT X yang 
berhubungan dengan kegiatan memproses 
invent my_ Oleh karena itu, masalah yang akan 
dibahas dan dikategorikan hanya masalah­
masalah yang ditemui pada PT X yang 
berhubungan dengan kcgiatan memproses 
inventory. 

Langkah kedua yang dilakukan pad a 
investigasi awal ialah dengan melakukan 
wawaneara pada karyawan di PT X. Wawancara 
dilakukan khusus pada para pekerja yang 
bertugas dalam mengurus surat-surat 
perusahaan. Alasan dilakukannya wawancara 
ini ialah untuk mcngetahui keins.inan pckcrja 
atas sistern infofmasi yang akan dirancang. 
Sclain itu langkah ini juga bertujuan unfuk 
mcmberi masljkan pada sa at mclakukan analisis 
kcbutuhkan" sistem informasi. 

4. PengeIompokan Masalah Mcnggunakan 
PIECE'S Framework 

Kctcrangan : 
P :;;;: Masalah kelompok performansi 
I ~ Masalah kelompok informasi 
E ~ Masalah kelompok ekonomi 
C ~ Masalah kelompok konlrol 
E ~ Masalah kelompok efisiensi 
S ~ Masalah kclompok pclayanan 

5. Matriks Proses-Entitas 
Matriks proses-entitas dibuat untuk 

menjelaskan proses bisnis yang terjadi pada PT 
X. Matriks proses-entitas menggambarkan 
keterkaian proses-proses bisnis di dalarn 
perusahaan dengan entitas-cntitas yang ada. 
Untuk membuat matriks proses-entitas 
dibutuhkan pcncarian fungsi-fungsi dan entitas­
entitas yang tcrdapat di dalam perusahaan. 

6. Data Flow Diagram 
Pcmbuatan Data Flow Diagram 

bertujuan untuk menggambarkan aliran data 
yang tcrjadi pada PT X. Aliran data 
digambarkan pad a Iingkup sistem informasi 
yang akan dirancang. Pada pcnelitian ini f'uang 



lingkup sistem informasi yang akan dirancang 
rneliputi area fungsi pembelian, gudang dan 
transportasi, pemasaran, dan produksi. 
Pcnggambaran aliran data pada level area fllngsi 
digambarkan oleh context diagram. Berikut 
Gambar Data Flow Diagram pada PT X : 

7. Elltity Relatiollship Diagram (ERD) dall 
Rallcollgall Tabel 

ERD dibuat untuk mengetahui relasi 
antar entitas dalam sistem infonnasi. Untuk 
memudahkan dalam membaca ERO. maka ERD 
akan dipecah menjadi 4 bagian sesuai dengan 
subsistem yang terdapat di dalam perusahaan. 

Pembuatan rancangan tabel bertujuan 
untuk memberi arah pad a perancangan database 
perangkat lunak. Perancangan tabel dilakukan 
dengan menyesuaikan bentuk ERO ke dalam 
model relational database. Perancangan tabel 
memuat atribut pada perancangan ERD, tipe isi 
masing-masing atribut, jumlah karakter masing­
masing atribut, dan keterangan lainnya. 
Pembuatan tabel telah melewati tiga tahapan 
norrnalisasi. Normalisasi bertujuan untuk 
mencegah terjadinya terjadinya penginputan 
data . 

8. Kesimpulan 
I) Kelemahan yang terdapat pad a sistem 

informasi awal PT X : 
a) Media pencatatan menggunakan buku 

dan kerlas kurang terstnlktuL 
b) Proses pencarian infonnasi 

membutuhkan banyak waktu dan tidak 
praktis. 

c) Tidak ada kOlltrol untuk menjaga 
kelengkapan dan mengurangi 
kesalahan input data. 

d) Informasi tidak dapat diakses oloh 
bebcrapa user sccara bcrsama~sama. 
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e) Sistcm pcngamanan informasi yang 
kurang baik. 

2) Rancangan sistem yang mampu mengatasi 
kelemahan sistem informasi PT X : 
a) Sistcm informasi dengan media 

pencatatan lebih terstmktur 
b) Sistem informasi yang memiliki 

kemampuan melakukan proses 
pencarian informasi yang cepat dan 
praktis. 

c) Sistem informasi yang memiliki 
kemampuan unt,;k melakukan kontrol 
pada proses input data. 

d) Sistem informasi yang memudahkan 
user untuk mengakses informasi secara 
bersama-sama. 

e) Sistem informasi dengan keamanan 
informasi yang lebih baik. 
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Tabel I PIECES Framework " 

No Masalah I' I E C E S 

I Arsip data lama seringkali tidak tersusUI1 rapi dan memakan waktu ketika 
mencari data eada arsiE data lama. (P) '-l '-l 

2 Adanya kehilangan surat atau laporan yang telah dibua!. (1') _i ------ - -_. .-

3 Peneatatan laporan yang berulang karena dianggap hilanglbclum dibuat, 
dan akhirnya rnenyebabkan kesalahan pembuatan laporan lainnya. (1') '-l '-l '-l '-l 

4 Waktu tidak digunakan seeara efektif akibat penulisan data seeara tertulis 
di atas kertas.(O) '-l 

'" 5 
Kurangnya infermasi yang dibutuhkan dalam suatu surat atau laporan. 

IT ..ffL '-l '-l 
Ada waklu yang lerbuang unluk memeriksa kebenaran dala. (0) & (D) '-l '-l '-l 

7 Teriadi kesalahan pada pencatalan hasil produksi. (1') '-l 
'" 8 Tidak dapal mengelahui nilai bahan di gudang akibat berubah-ubahnya 

harga pembelian bahan baku. (0) '-l '-l 

9 Teljadi kesalahan pengiriman akibal dala konslimen yang berubah dan 
kuranonya komunikasi anlar divisi. (1') '-l 

'" 10 
Terjadi kesalahan peneatatanjumiah barang akibat pengembalian barang. 
(1') '-l 
Data hanya dibual secara tertulis pada buku sehingga lidak dapal 

II digunakan elch beberapa orang yang membutuhkan sceara bersamaan. 
(D) '-l 

'" .2. 
12 Terjadi keterIambatan pembayaran akibat sulitnya melakukan 

--- ,J2','2'eriksaaan rulii, pada buku calalan. (1') '-l '-l 
13 Teriadi kehiIan,gan barang di glldang. (1') '-l 

Kesulitan dalam melakukan pembebanan tanggungjawab atas kesalahan·~~ 
-

14 
,CD) '-l '-l ---- "."-----,-.-.~~.".-~--

IS 
Kesulitan dalam mcmbuat laporan keuangan akibat adanya kchiJarigan 
data. (P) '-l '-l 
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No Kebutuhan Salus! Kebutuhan dan Kriteria Rancangan 
"--_ .. 

I 
Dibutuhkan media pencatatan yang Icbih Sistem informasi bcrbasis komputer dengan 
terstruktur bantuan basis data yang terstruktur 

Diblltuhkan media penyimpanan data Icbih Sistem informasi berbasis komputer yang memiliki 
2 sederhana dan memudahkan proses 

fungsi bantuan dalam proses pencarian data 
pencarian ulang data 

Dibutuhkan sistem yang mampu memberi Sistem informasi berbasis komputer yang memiliki 
3 bantuan kontrol olomatis pada proses input 

fungsi bantuan kontrol input data 
data ,-
Dibutuhkan media yang mampu memberi 

Sistem informasi berbasis komputer yang terdapat 
4 bantu an penulisan informasi tanpa periu 

fungsi bantuan pencatatan 
ditulis ulang 

5 
Dibutuhkan sis tern yang mampu memberi Sistem informasi berbasis komputer yang memiliki 
sinyal petunjuk pada proses input data. proses validasi untuk input data 

Dibutuhkan sistem yang dapat memberi 
Sistem informasi berbasis komputer yang memiliki 

6 bantuan kontrol otomatis pada kesalahan 
proses validasi untuk input data 

penulisanlformat data 

Dibutuhkan form input data yang lebih Sistem informasi berbasis komputer yang memiliki 
7 tcrstruktur dan mampu mengurangi form tetap dan terstmktur 

kesalahan 

Dibutuhkan media yang mampu memberi 
Sistem informasi berbasis komputer yang dapat 

8 bantuan perhitungan untuk mcnghasilkan menjalankan raneangan alogritma perhitung~n 
output informasi 

1-' 
Dibutuhkan sistem yang cepat tanggap Sistem infonnasi berbasis komputer yang berbasis 

9 tcrhadap adanya perubahan informasi di data tunggal sehingg~ tanggap tcrhadap suatu 
dalam sistem perubahan informasi 

_. 

Dibutuhkan kontrol pad a sistem untuk Sistcm informasi berbasis komputer yang memberi 
10 menjaga pekerja melewati prosedur yang fitur birokrasi. Penambahan birokrasi di dalam 

berlaku perusahaan untuk melakukan pemeriksaaan ulang. 

II 
Dibutuhkan sistem yang mampu memberi Sistem informasi berbasis komputer yang memberi 
akses pada pengguna seeara bcrsamaan fitur multi-access 

Dibutuhkan sistem informasi yang dapat 
Sistem informasi berbasis komputer yang dapat 

12 dengan cepat mcnyajikan informasi dengan cepat dan lengkap menampilkan informasi •• 
yang dibutuhkan 

- . 

Dibutuhkan sistcm informasi yang dapat 

13 
memberi bantuan keamanan dcngan Sistcm informasi bcrbasis komputer dcngan 
memberi ij in dan mencatat pcngguna yang bantuan kcamanan pada penggunaan data 
mcnggunakan infonnasi 

-
Dibutllhkan sistcm informasi yang tahan 

Sistem infonnasi berbasis komputer yang mudah 14 terhadap kecelakaan yang mengakibatkan 
kehilangan informasildata. 

untuk dilakukan pengamanan seeara berkala 
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Abstrak. Photography X ( PT X ) memiliki berbagai kelemahan yang ditemukan pada 
proses bisnisnya. Kelemahan teesebut antara lain hehnn adanya prosedur kerja yang baku 
serta pencatatan dan penyimpanan data yang baik. Hal ini menyebabkan aliran informasi 
yang kurang lancar. Oleh karena itu, sistem informasi usulan dirancang untuk mengatasi 
kelemahan-kelemahan yang ada pada proses bisnis PT X. 

Metodologi yang digunakan dalarn rnerancang sistcm infonnasi usulan ini adalah 
System Life Cycle (SLC). Metodologi SLC ini terdiri dari tahap pereneanaan, analisis, 
perancangan, penerapan, dan tahap pcnggunaan. Langkah awal yang dilakukan pad a 
perancangan ini adalah pembuatan struktur organisasi, deskripsi pekerjaan, dan peta proses 
bisnis. Gambaran mengenai sistem informasi usulan yang dirancang terlihat melalui 
matriks Bussiness System Planning (BSP), Data Flow Diagram (DFD), dan Entity 
Relationship Diagram (ERD). Peraneangan sistem informasi usulan juga meneakup 
pembuatan prototipe perangkat lunak dan Standard Operation Procedure (SOP). Perangkat 
lunak yang dirancang menggunakan bantuan perangkat lunak Borland Delphi dan MySQL. 

Hasil dari perancangan yang dilakukan adalah scbuah sistem informasi berbasis 
komputer yang menyediakan prosedur kerja yang baku bagi PT X. Sistem tersebut juga 
mcmungkinkan PT X untuk melakukan peneatatan dan penyimpanan data yang lebih baik.' 
Di samping itu, sistem infonnasi usulan menyediakan pengolahan d1ta seeara otomatis 
yang memberikan kemudahan tersendiri bagi PT X dalarn rnc'njaJankan proses bisnisnya, 

1. Latar Belakang Permasalahan 
Dunia bisnis merupakan dunia yang 

sarat dengan pcrsaingan, baik itu di bidang 
manufaktur maupun jasa. Perusahaan sedang 
berlomba-Iomba untuk menunjukkan 
keunggulannya masing-masing. Setiap 
perusahaan berupaya dengan berbagai macam 
eara untuk dapat -bcl1ahan dan me nang daJal11 
persaingan yang semakin ketaL Olch karena itu, 
sctiap perusahaan hams memperhatikan 
keadaan intemal perusahaan itu sendiri terJebih 
dahulu untuk benar-benar siap dalam 
menghadapi persaingan di luar sana. 

Faktor yang eukup penting dalam 
menjaga kondisi internal sebuah perusahaan 
adalah informasi. Kelancaran aliran informasi 
ser1a kendala dalam perolehan dall pengolahan 
informasi menjadi [aktor yang perlu mendapat 
perhatian lebih karena setiap bagian I fungsi 
dalam perusahaan mcmiliki keterkaitan erat 
dalam hal informasi. Keterkaitan terscbut 
terlihat dari kebutuhan bagian yang satu akan 
informasi yang dihasilkan oteh bagian lainnya. 
Aliran informasi yang kurang baik tlapat 
menghambat proses bisnis yang sedang 
berjalan. 
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PT X adalah scbuah studio foto yang 
baru berdiri pada tahun 2006 dan bermaksud 
untuk turut serta dalam persaingan di antara 
studio foto lainnya di Bandung. PT X 
menawarkan masyarakat di kota Banduog, 
mulai dari anak kecil, remaja, sampai orang 
dewasa dengan berbagai macam paket foto, 
yaitu foto studio, [oto outdoor, dan paket foto 
pernikahan. Selama sekitar 5 bulan, PT X cukup 
mendapat pcrhatian dari masyarakat. Hal ini 
terbukti dari scjumlah masyarakat, khususnya 
kalangan anak muda yang benninat untuk 
berfoto di PT X dan mcngaku puas dengan hasil 
yang diperolehnya. Oleh karena itll, tidak 
sedikit masyarakat yang tclah mCl1iadi 
pelanggan tetap di PT X. 

Sctiap order yang masuk hanya dicalat 
seeara manual pada sebuah bon. Pencalatan 
seeara manual tcrsebut mcmiliki kelemahan­
kelernahan tersendiri. Contohnya, PT X harus 
mclihat sctiap- bon yang ada scbelul1l dapat 
mengetahui total pemasukah pada akhir pcriodc 
tertentu. Sclain itu, PT X juga mengalami 
kesulitan untuk mengetahlli paket foto yang 
paling digemari konsUinen. 



Aliran informasi di PT X dimulai pad a 
saal order konsumcn dieatat pada sebuah bon. 
Bon terse but akan memberi informasi berllpa 
nama konsumen, jum!ah dan jenis order, harga 
yang harus dibayar, serta tanggal pengarnbilan. 
Editor akan memproses foto yang bcrsangkutan 
(edit dan desain) kcmudian foto terscbut akan 
memasuki proses pencetakan. Proses cctak fat a 
tidak dilakukan di PT X scndid tetapi 
diserahkan pada pihak ketiga. Foto terscbut 
hams selesai dicetak sebelum waktu 
pengambilan tiba. 

Order yang masuk sering lebih banyak 
dad biasanya jika terdapat acara-acara tertentu, 
misalnya wisuda. Kondisi tersebut akan 
menyebabkan pekerjaan editor lebih ban yak 
sehingga dapat mcmpengaruhi waktu 
penyeJesaian order. Dengan demikian, waktu 
penyelesaian order menjadi lebih lama 
dibandingkan dengan biasanya. Selama ini, 
waktu pengambilan foto ditentukan berdasarkan 
perkiraan secara kasar, tanpa memperhitungkan 
tingkat kesibukan editor, sehingga pad a 
beberapa kesempatan, PT X tidak dapat 
menyclesaikan order konsumen tepat pad a 
waktu yang telah dijanjikan. 

2. Perumusan Masalah 
Berdasarkan penjelasan sebelumnya, 

dapat dirumuskan permasalahan PT X : 
a. Bagaimana proses bisnis yang berJangsung 

di PT X saat ini ? 
b. Apakah kelemahan-kelemahan yang 

terdapat pada proses bisnis yang 
berlangsung saat ini di PT X? 

c. Bagaimana raneangan sistem informasi 
berbasis komputer untuk mengatasi 
kelemahan-kelemahan yang ada di PT X 
saat ini ? 

d. Bagaimana raneangan prototipe pcrangkat 
lunak sistem informasi yang akan 
diterapkan di PT X ? 

3. MctodoIogi Penelitian 
Metodologi penelitian yang digunakan 

pada pcnelitian ini tcrdiri dari bcrbagai tahap, 
yaitll : 
a. Studi Lapangan 

Peneliti mclakukan pengamatan awal 
pada PT X. Pengamatan awal dilakukan 
dengan earn mcngamati sccara langsung 
aktivitas yang terjadi dalam perusahaan dan 
juga dengan melakukan wawancara. 
Bcrdasarkan permasalahan yang ada, 
kemudian peneIiti l11cmilih topik 
pcnnasalahan mengenai sistcm informasi. 

b. Stlldi Pustaka 
Dengan lopik permasaiahan yang ada, 

peneliti mcngkaji ulang tcori~teori dan 

78 

rcfcrcnsi yang bcrsangkutan mclaJui 
lextbook, literatur, dan sumber~sllmbcr 

lainnya. 
e. Identifikasi Masalah dan Tujllan Penelitian 

Dengan permasalahan yang ada, 
diIakllkan identifikasi lebih lanjut terhadap 
permasalahan terse but. Setelah itll, peneliti 
merumuskan masalah dan mcnctapkan 
tujuan penelitian yang dilakukan. 

d. Pembatasan Masalah dan Asumsi Penelitian 
Pennasalahan yang ada dibatasi untllk 

menjaga fokus penelitian, disertai dengan 
asumsi-asumsi yang diperlukan. 

e. Pengumpulan Data dan Deskripsi Proses 
Bisnis 

Pada tahap ini, peneliti mclakukan 
pengamatan seeara langsung sekaligus 
wawancara terhadap pihak perusahaan 
mengenai proses bisnis yang berlangsung 
saat ini di PT X, kemudian peneliti 
mende?kripsikan proses bisnis tersebut 
dalam penlliisan tertentll. 

f. Identifikasi Kelemahan-kelemahan Proses 
Bisnis 

Pada tahap ini peneliti menganalisis 
proses bisnis yang telah dipetakan 
sebelumnya untuk mengidentifikasi 
kelemahan-kelcmahan yang, terdapat di 
dalarnnya. 

g. Peranc3ngan Sistem infonnasi USliJan 
Berdasarkan kelemahan-kclcmahan 

proses bisnis yang telah diidcntifikasi, 
peneliti mulai merancang sistem informasi 
usulan yang akan digunakan sebagai dasar 
pcngembangan prototipe perangkat lunak 
sistcm inforrnasi. 

h. Pengembangan Prototipe Perangkat Lunak 
Sistem infonnasi 

Pad a tahap lIli peneliti akan 
mcngcmbangkan prototipe perangkat lunak 
sistcm informasi. berdasarkan rancangan 
sistem informasi yang tclah dibuat 
sebelumnya scsuai dcngan kebutuhan 
pCl1lsahaan. 

I. Analisis Sistcm Infonnasi Usulan 
Peneliti rnelakukan anal isis tcrhadap 

sistcm informasi usulan yang telah 
dirancang. Analisis ini akan menunjukkan 
apakah sistcm informasi usulan bcscrta 
prototipe pcrangkat lunak yang diraneang 
sesuai dengan kcbutuhan perusahaan dan 
mampu mengatasi permasalahan yang ada. 

j. Kesimpulan dan Saran 
Pada iahap 1111 pcneliti membuat 

kesimpuJal1 dari hasil penelitian yang telah 
dilakukan selia membuat saran bagi 
perusahaan. 



4. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan dari penelitian yang 

dilakukan adalah sebagai berikut. 
3. Memetakan proses bisnis yang berlangsung 

di PT X saat ini. 
b. Mengidentifikasi kelemahan-kelemahan 

yang terdapat pada proses bisnis yang 
berlangsung saat ini di PT X. 

c. Merancang sistem informasi berbasis 
komputer untuk mengatasi kolemahan­
kelemahan yang ada di PT X saat ini. 

d. Meraneang prototipe perangkat lunak 
sistem informasi yang akan diterapkan di 
PTX. 

5. Pembalasan Masalab 
Pada PT X, terdapat berbagai faktor 

yang dapat mempengaruhi sistem infonnasi. 
Untuk menjaga fokus penelitian, perlu 
ditetapkan batasan dan asumsi penelitian 
terlebih dahulu. 
Pembatasan masalah pada penelitian ini adalah 
sebagai beriku!. 
a. Perancangan sistem informasi tidak 

memperhitungkan [aktor biaya. 
b. Perancangan hany~ dilakukan sampai tahap 

penerapan, tidak memasuki tahap 
penggunaan. 

c. Perancangan yang dilakukan tidak melaJui 
tahap studi kelayakan. 

6. Melodologi Perancangan 
System Life Cycle (SLC) merupakan 

metodologi peraneangan sistem yang digunakan 
pad a penelitian ini. Konsep siklus hidup coeok 
dengan segala sesuatu yang lahir, tumbuh, 
berkembang, dan akhirnya mati. Pola ini juga 
berlaku untuk sistem berbasis komputer seperti 
aplikasi pengolahan data, atau sistem 
pendukung keputusan (DSS). (McLeod, 2001) 

SLC terdiri dari 5 tahap, yaitu 
perencanaan, analisis, perancangan, penerapan, 
dan penggunaan. Di bawah ini merllpakan 
gambar dari tahap-tahap pada SLC. 

Gambar I. System Life Cycle (SLC) 

7. Pcngcmbangan Sislem 
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Pengembangan sistem informasi usulan 
terdiri dari em pat tahap, sesuai dengan tahapan 
yang terdapat pada metodologi SLC. Keempat 
tahap terse but adalah perencanaan, analisis, 
desain, dan penerapan. 

Sebelum melakukan pengembangan 
sistem, terlebih dahulu dilakukan penggambaran 
model perusahaan. Model perusall3an 
digambarkan melalui 3 hal, yaitu struktur 
organisasi, deskripsi pekerjaan, dan peta proses 
bisnis. Subbab-subbab di bawah ini akan 
menjelaskan setiap tahap yang dilakukan dalam 
pengembangan sistem. 

7.1. Tahap Perencanaan 
Tahap ini diawali dengan proses 

mellyadari masalah. Proses tersebut 
menghasilkan kebutuhan akall 
dikcmbangkannya sebuah sistem infonnasi 
berbasis komputer. Setelah masalah disadari, 
langkah selanjutnya adalah idelltifikasi masalah. 
Masalah-masalah tersebut diperoleh dengan 
melakukan identifikasi kelemahan-kelemahan 
proses bisnis. Proses identifikasi Inl 

menghasilkan 9 buah kelemahan pada proses 
bisnis yang berlangsllng di PT X saat inL 
Sembi Ian buah kelemahan tersebut adalah : 
a, Tidak melakukan pcngelolaan;vouch~r. 
b. Pencatatan jam kerja yang tidak akurat. 
c. Penentuan pengambilan fota berdasarkan 

pcrkiraan kasar. 
d. Prioritas pekcljaan staf edit dan desain 

terabaikan. 
e. Terjadi ketimpangan dalam \Vaktll 

pengolahan foto. 
f. Teljadi kekurangan flle / jumlah foto pad a 

saat mencetak [oto. 
g. Sulit menghitung total pendapatan dan 

pcngeluaran. 
h. Sulit mengetahui paket foto yang paling 

digcmari konsumcn. 
i. Adanya kcmungkinan terjadi kchilangan 

data. 
Setelah identifikasi masalah dilakukan, 

langkah selanjutnya adalah menetapkan tujuan 
perancangan sistem. Adapun tujuan dari 
perancangan sistem infonnasi adalah untuk 
mengatasi kelemahan yang ada saat ini sehingga 
dapat menllnjang proses bisnis PT X. 

7.2. Tahap Analisis 
Tahap kcdua yang dilakukan dalam 

pengembangan sistcm adalah tahap anal isis 
yang terdiri dari penentllan kebutuhan informasi 
dan penentuan kriteria performansi sistem. 
lnformasi-informasi yang dibutuhkan oJeh PT X 
adaJah informasi mengenai paket foto, jadwal 
fotografer dan make-up artist, konstllnen) order, 



foto sial' cetak, daftar barga cetak foto, 
pencetakan foto, pegawai, dan keuangan. Tahap 
anal isis ini menghasilkan 7 buah Kriteria 
performansi sistem sepcI1i tertera di bawah ini : 
I. Pengelolaan vOllcher yang lebih baik. 
2. Pencatatan dan pcnyimpanan data yang 

lebih baik. 
3. Pengolahan data secara otomatis. 
4. Kemudahan pembuatan berbagai laporan 

yang dibutuhkan. 
5. Laporan dapat dibuat dalam bentuk salinan 

kertas dan tampilan pada layar komputer. 
6. Format yang terstruktur. 
7. Kemudahan dalam pencarian data. 

7.3. Tahap Desain 
Tahap desain ini merupakan tahap ketiga 

dalam pengembangan sistem. Tahap ini 
menghasilkan: 
a. Matriks Bussiness System Planning (BSP) 
h. Context Diagram dan Data Fioul Diagram 

(DFD) 

7.4. Tahap Pcnerapan 
Tahap penerapan merupakan tahap 

tcrakhir dalam pcngcmbangan sistem informasi 
usulan untuk PT X. Tahap ini menghasilkan 4 
hal sebagai berikut. 
I. Entity Relationship Diagram (ERD) 
2. Kamus data 
3. Standard Operation Procedure (SOP) 
4. Protatipe perangkat lunak 

8. Kesimpllian 
I. Proses bisnis yang ber!angsung di PT X 

saat ini dapat digolongkan menjadi 4 bag ian 
utama, yaitu : 
a. Pcmasaran 

Proses pemasaran mel iputi penetapan 
paket foto yang akan dijuaJ, survey 
media pemasaran, dan penetapan 
rcncana pcmasaran. 

b. SDM 
SOM yang digunakan oleh 1'1' X terdid 
dari SDM yang berasal dari dalam, 
yaitu pegawai, dan SDM dari luar, 
yaitu subkontraktor. 

c. Produksi 
Produksi yang d;maksud dimulai dari 
penerimaan order sampai dengan 
pengambilan order yang telah selesai 
oleh konsumcn. 

d. Keuangan 
Keuangan merupakan proses 
melakukan rckapitulasi pendapatan dan 
pengeluaran PT X pada akhir peri ode 
tertentu. 

2. Kclemahan-kelemahan yang tcrdapat pada 
proses bisnis saat ini adalah : 
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a. Tidak melakukan pengcloJaan voucher. 
b. Pencatatan jam kClja yang tidak akural. 
c. Pcnenluan pengambilan foto 

berdasarkan perkiraan kasar. 
d. Prioritas pckerjaan staf edit dan desain 

terabaikan. 
e. Terjadi ketimpangan dalam waktu 

pengolahan foto. 
f. Terjadi kekurangan file / jumlah foto 

pada saat mencetak foto. 
g. Sulit menghitung total pendapatan dan 

pengeluaran. 
h. Sulit mengetahui paket foto yang. 

paling digernari konsumen. 
i. Adanya kcmungkinan terjadi 

kehilangan data. 
3. Rancangan sistem informasi berbasis 

komputer untuk mengatasi kelemahan~ 

kelemahan yang ada di PT X saat ini adalah 

a. Pembuatan struktur organisasi dan 
deskripsi pekerjaan untuk menjelaskan 
tugas, wewenang, dan tanggung jawab 
setiap jabatan yang ada. 

b. Pembuatan context diagram dan data 
Jlow diagram (DFO) untuk 
menggambarkan proses-proses serta 
aliran data yang terjadi., ' 

c. Pembuatan emity relationship diagram 
(ERO) untuk mentcrjemahkan data di 
Gunia nyata kc dalam Junia basis data 
sistem infonnasi. 

d. Pernbuatan standard operation 
procedure (SOP) sebagai panduan bagi 
PT X dalam melakukan proses 
bisnisnya. 

4. Prototipe perangkat lunak sistern informasi 
yang akan ditcrapkan di PT X Jibuat 
dengan menggunakan penmgkat lunak 
Borland Delphi dan MySQL. 
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Abstrak. CY X merupakan salah satu produsen perhiasan di kota Bandung. Karakteristik 
dari proses produksi perhiasan sangatlah berbeda dengan proses produksi lainnya, karena 
dalam proses produksi ini bahan baku hingga bubuk sisa kerjalscrap yang berupa logam 
mulia (atau campurannya) harus ditangani dengan sangat teliti. Proses penimbangan berat 
bahan baku dilakukan setiap kali bahan akan memasuki tahapan produksi dan setiap selesai 
melewati suatu tahapan produksi. Proses ini dilakukan oleh seorang staf administrasi dan 
hasilnya dieatat pad a lembar perintah kerja, untuk kemudian dihitung selisih bahan sebelum 
dan setelah melewati suatu tahapan produksi. Selisih ini kemudian dibandingkan dengan 
toleransi susut (selisih bahan hilang) yang telah dibuat perusahaan, jika masih dalam 
standar yang diijinkan maka proses produksi untuk bahan tersebut dapat dilanjutkan, namun 
jika melebihi batas yang diijinkan maka operator harus meneari sisa bahan atau scrap yang 
mungkin tertinggal di mesin produksinya. Saat ini pengolahan informasi yang dilakukan 
oleh perusahaan masih sederhana. Peneatatan dan pengolahan data proses produksi yang 
sangat banyak' lersebut, dilakukan dengan menggunakan media kertas. Hal ini, 
menyebabkan sering terjadinya kesalahan dalam peneatatan dan perhitungan proses kerja, 
kurangnya informasi yang harus dicatat, dan lambatnya proses administrasi untuk mengoiah 
data tersebut. Untuk mengatasi permasalahan tersebut, perlu dilakukan perbaikan sistem 
informasi berbasis komputer yang dapat mengintergrasikan proses penimbangan, 
pengolahan data dan peneatatan hasilnya pad a suatu media seeara iangstlng. 

Peraneangan sistem informasi usulan dilakukan dengan menggunakan metodologi 
System Development Life Cycle (SDLC). Metodologi ini tcrdiri dari empat tahap, yaitu 
tahap pereneanaan, analisis, rancangan, dan pen era pan. Pada tahap pen era pan dilakukan 
perancangan purwarupa perangkat lunak yang dapat menerima transmisi data berat hasil 
penimbangan. 

Proses transmisi data ini dapat terjadi dengan menggunakan RSKey, yaitu sebuah 
aplikasi yang darat mcntrasmisikan data berat dari· timbangan langsung kepada sebuah 
aplikasi lain seperti Microsoft Office Excel dan Word. Microsoft Office Excel dipilih 
sebagai dasar dalam pembuatan perangkat lunak karena pertimbangan utama dalam 
memenuhi kebutuhan sistem yang dapat menggabungkan proses penimbahgan bahan baku, 
perhitungan seJisih berat bahan, dan peneatatan hasilnya langsung ke dalam sebuah media. 

I. Latar Belakang Masalah 
CV X merupakan salah satu pertlsahaan 

yang memproduksi perhiasan di kota Bandung. 
Perusahaan ini memiliki cnam divisi dengan dua 
divisi yang utama, yaitu divisi produksi 
perhiasan dan divisi produksi perkakas, Divisi 
produksi perhiasan memproduksi berbagai jenis 
perhiasan dan aksesorisnya. Perhiasan ini dapat 
berupa cincin, gelang, kalung, anting, dan 
liontin, Divisi produksi perkakas didirikan 
untuk mendukung divisi produksi perhiasan 
dengan mcmproduksi berbagai dies untuk 
meneetak motifperhiasan tertentu. 

Bahan dasar yang digunakan UTl,tuk 
mernproduksi pcrhiasan 'dan aksesorisnya 
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berupa em as (aurum), perak (argentum), 
tembaga (cup rum) dan kuningan. Seeara umum, 
produksi pcrhiasan diIakukan melalui tahap­
tahap proses produksi melting, rolling, 
pembuatan komponen, assembly, boiling, dan 
finishing. Bahan dasar yang digunakan untuk 
memproduksi eetakan (dies) berupa baja (KNL 
Extra). Dies diproduksi melalui beberapa proses 
'pemesinan, antara lain pemotongan balok baja 
(raw material), scrapping, turning, contouring, 
.quenching, punching, danjinlshing. 

Karakteristik dari proses produksi 
perhiasan sangatlah berbeda dengan proses 
produksi lainnya, karena dalam proses produksi 
ini bahan baku hingga bubuk sisa kerja/scrap 



yang berupa logam mulia (atau eampurannya) 
hams ditangani dengan sanSi'lf teliti. Sehingga 
unluk memudahkan proses pemantauan jllmlah 
dan berat bahan baku, setiap kali mclalui 
tahapan proses produksinya, dilakukan 
penimbangan bcrat bahan mcnggllnakan 
timbangan elektrik. 

Proses penimbangan berat bahan baku 
dilakukan setiap kali bahan akan memasuki 
tahapan produksi dan setiap selesai mclcwati 
suatu tahapan produksi. Proses ini dilakukan 
oleh seorang staf administrasi dan hasilnya 
dieatat pada lembar perintah kerja, untuk 
kemudian dihitung selisih bahan sebelum dan 
setelah melewati suatu tahapan produksi. Selisih 
ini kemudian dibandingkan dengan toleransi 
susut (selisih bah an hilang) yang telah dibuat 
perusal13an. 

Dengan menjaga ketelitian proses 
produksi tersebut diharapkan proses 
pengawasan terhadap berat dan jumlah bahan 
baku dapat dipantau setiap saat, selain itu jika 
terjadi kehilangan atau kekurangan berat bahan, 
dapat diketahui sedini mungkin dan proses 
pencarian dapat dikonsentrasikan pad a tahap 
produksi yang telah dilalui tersebut. 

Saat ini pengolahan informasi yang 
dilakukan oIch pcrusahaan masih sederhana. 
Peneatatan dan pengolahan data proses produksi 
yang sangat banyak tersebut, dilakukan dengan 
mcnggunakan media kertas. Hal ini 
menyebabkan sering tetjadinya kesalahan daiam 
peneatatan dan pcrhitungan proses keJja, 
kurangnya informsi yang hams dieatat, dan 
lambatnya proses administrasi untuk mcngolah 
data tersebut. Untuk mengatasi pennasaiahan 
terscbut, perlu dilakllkan pcrbaikan sistcm 
infonnasi bcrbasis komputer yang dapat 
mengintergrasikan proses penimbangan, 
pcngolahan data dan pencatatan hasilnya pad a 
suatu media seeara langsung. 

2. Identifikasi dan Pcrumusan Masalalt 
Proses produksi perhiasan yang 

dilakukan dcngan sangat tcliti pad a CV X 
mcnghasilkan data proses produksi yang sangat 
banyak, data ini bedsi jenis dan model 
perhiasan yang akan dibuat, jenis tahapan 
proses produksi yang dilailli, berat dan jumlah 
ballan sebellllll dan sctclah melalui suatll tahap 
produksi, waktu proses produksi, dan yang 
tcrpcnting adalah sclisih bcrat antara ball an 
scbclum dan setelah mclalui suatu tahap 
produksi. 

Data selisih berat bahan sebelum dan 
setelah diproses sangat diperhatikan oleh staf 
administrasi, jika selisih berat melebihi standar 
yang tciah ditentukan ma~a proses prodl,lksi 
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tidak dapat dilanjutkan dan operator yang 
mclakukan proses produksi :::;ehelumnya hams 
mcmbcrsihkan dan mCllcari sisa bahan yang 
ll1ungkin tcrtinggal pada mesin, proses 
perhitungan selisih beral pada lembar perintah 
kerja dilakukan seeara manual oleh pengawas. 

Seluruh data yang tcrkllmpul setiap 
bulannya di rekapitulasi, dan dibuat laporannya, 
dimulai dari total penggunaan bait an (seperti: 
emas) perak, tembaga, kuningan) digunakan 
oleh bagian pembelian untuk menghitung 
tingkat persediaan bahan dan menentukan 
pemesanan bahan baku. Data jenis dan jumlah 
produksi barang setiap bulannya digunakan oleh 
bagian keuangan llntuk membuat Iaporan 
penjualan dan mcncntukan proses 
pembayarannya. Laporan penjllaian 1m 
kcmudian disampaikan kepada direktur seeara 
rutin .. 

Kesulitan yang ditemui oleh perusahaan 
pada saat ini adalah banyaknya waktu dan 
tenaga yang harus dikeluarkan pad a proses 
penimbangan berat bahan, pcneatatan kegiatan 
produksi dan perhitungan selisih be rat b~han, 
terlebih dengan berbagai tahapan produksi yang 
harus dilalui menyebabkan data yang dihasilkan 
eukup ban yak. 

Berdasarkan gejala-gejal<l inefisiensi 
yang telah disebutkan pad a latar bclakang 
masalah, ditemukan pcnyebab masalahnya 
adaJah tidak adanya sislcm manajemen 
informasi yang rapi, yang dapat 
menggabllngkan proses penimbangan bahan 
baku, pencatatan setiap tahap proses produksi, 
dan perhitungan selisih berat bahan (susut) 
setiap kali bahan akan memasuki tahapan 
produksi dan setiap selesai melewati suatu 
tahapan produksi. 

Adapun masalah yang akan dibahas dan 
dijabarkan dapat diidentifikasi sebagai berikut : 
I. Apakah kelemahan yang tcrdapat pada 

sistem informasi CY X sekarang? 
2. Bagaimanakah raneangan sistem informasi 

yang mampu mengatasi kelemahan sistem 
informasi pada CY X sekarang? 

3. Metoliologi Penclitian 
Metodologi penelitian yang dilakukan 

olch penulis adalah sebagai berikut: 
I. Studi pendahuluan 

Dalam tahap 1111 peneliti meneari 
gambaran awai mengenai keadaan perusahaan 

. saat inL Oalam tahap ini peneliti juga meneari 
perrnasalahan yang ada dalarn perusahaan serta 

,1atar bcJakang terjadinya pern'lasalahan. 
2. ldentifikasi masalah dan tujuan penelitian 

Identifikasi dan perumusan masalah 
dibuat berdasarkan gambaran permasalahan 



yang terdapat pad a perusahaan saat ini. Tujuan 
penelitian dijelaskan untuk memberi arah pada 
penelitian. 
3. Pembatasan masalah dan asumsi penelitian 

Pembuatan asumsi dan pembatasan 
masalah peneiitian dilakukan agar penelitian 
terfokus pada perancangan sistem informasi 
kegiatan produksi perhiasan di CV X. 
4. Studi Pustaka 

Pada tahap ini penulis mempelajari teori 
- tcori dan lallgkalt-Iangkah perancangan sistem 
informasi teoritis yang akan digunakan selama 
penelitian. 
5. Pengumpulan Data dan Analisis Sistem 

Awal 
Pengumpulan data dilakukan dengan 

melakukan pengamatan secara langsung pada 
lokasi perusahaan dan wawancara dengan pihak 
perusahaan. 

Analisis sistem awal dilakukan 
mengetahui gejala-gejala yang 
mengakibatkan masalah mengenai 
informasi di perusahaan. 
6. Peracangan Sistem Informasi 

untuk 
dapat 
aliran 

Tahap ini melakukan perancangan sistem 
informasi berdasarkan kcputusan yang dibuat 
berdasarkan analisis-analisis scbelumnya. 
7. Pengembangan Prototipe Sojtu'are 
. Pengembangan Prototipe Software 

dllakukan terbatas pada pembuatan rancangan 
softuJare awa!. Karena keterbatasan waktu 
penelitian maka tidak akan dilakukan tahap 
lmpiementasl dan analisa hasil implementasi 
software. 
8. Analisa 

Analisa dilakukan untuk mengetahui 
apakah sistem informasi yang diraneang dapat 
mengatasi permasalai1an pad a perusahaan yang 
telah dianalisis sebelurnnya. 
9. Kesimpulan dan saran 

Tahap ini bcrisi penjelasan singkat 
rnengenai hasil yang didapat dari penelitian dan 
saran untuk penelitian seianjutnya. 

4. Pembatasan Masalah 
. Adapun batasan - batasan masalah yang 

dlgunakan dalam penelitian ini adalah: 
1. Perancangan sistem informasi difokuskan 

untuk perbaikan sistern yang berkaitan 
dengan kegiatan produksi pad a divisi 
produksi perhiasan CV X. 

2, Penelitian dibatasi untuk rnengatasi 
p~rbaikan at as masalah yang tcrjadi saat ini 
dl CV X. Penelitian ini tidak mcmbahas 
masalah bam yang timbul akibat penerapan 
rancangan sistem infonnasi yang baru. 

3. Perancangan sistcm informasi tidak 
mempcrhitungkan faktor biaya yang perlu 
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dikeluarkan untuk implcmcl1tasi sistem 
informasi. 

5. Metode Pcnclitian 
Daur Hidup Pengembangan Sistem atau 

SDLC (System Development Life Cycle) 
merupakan pendekatan umUlll dalam 
pengembangan sistem, termasuk sislem 
informasL 

Siklus hidup sistern terdiri dari lima 
tahap. Empat tahap yang pertama adalah tahap 
perencanaan. anal isis, rancangan, dan 
penerapan. Tahap-tahap ini secara bersama­
sama dinamakan siklus hidup pengembanoan 
sistem (system development life cycle). Tahap 
kelima adalah tahap penggunaan, yang 
berlangsung sampai slldah waktunya untuk 
meraneang sistem itu kembalL Proses 
merancang kembali mengakibatkan siklus itu 
akan diulangi lagi. Semua tahap dapat 
melibatkan pemakai, dapa! pula melibatkan 
s~~sia!is informasi jka end-user computing tidak' 
dukutl sepetluhnya. Kegiatan siklus hidup 
~istel11, baik bagi pcmakai maupun spesiajis 
mfonnasi dikelola dari beberapa sudut pandang 
dalam perusahaan. Eksekutif menetapkan 
kebijakan dan membllat rcneana yang mengatur 
pemakaian komputer. Pad a tingkat yang lebih 
rendah, suatu komite khuSllS yang disebut 
dengan komite pengarah SIM (MIS Steering 
Committee) "dapat mengelola seluruh siklus 
hidup dalam perusahaan. Ketika tiar siklus 
hidup melalui tahap pengembangan, para 
pemimpin proyek mengawasi para anggota tim. 

Siklus hidup sistem merupakan 
penerapan pendekatan sistem untuk 
mengcmbangkan dan menggunakan sistcm 
berbasis komputer. Siklus hidup sistern itu 
sendiri merupakan mctodoiogi, tetapi polanya 
Iebih dipengaruhi oleh kebutuhan untuk 
mengembangkan sistcm yang lebih cepat. 
Pengembangan sistcm yang lcbih rcsponsif 
dapat dicapai dengan peningkatan siklus hidup 
dan pcnggunaan perala tan pcnoembanaan 
bcrbasis komputcr (com;uter-ba:ed 
development tools). Dua peningkatan itu adalah 
prototyping dan rapid application development 
(RAD), dan peralatan terscbut termasuk 
kategori CASE alau computer-aided software 
engineering. 

6. Pcngolahan Data dan Analisis 
Tahap pertama yam! dilakukan dalam 

siklus hidup pengel11bang~r~ sistem (system 
development lifi~ cycle) adalah lahap 
p~rcneanaan. Pada tahap percncanaan akan 
dilakukan identifikasi terhadap sistem awal dan 
rnasalah-masalah yang terdapat pada sistem 



awa!. Langkah-langkah yang dilakukan pada 
tahap percncanaan adalah : 

1. Mcnyadari Masalah 
Langkah pertama dari tahap pcrencanaan 

ini adalah menyadari masalah. Langkah ini 
ditandai dcngan adanya gejala-gejala masalah 
yang ada di perusahaan. Gejala-gejala masalah 
itu seperti seringnya terjadi antrian operator 
produksi yang eukup lama pada bagian 
administrasi untuk melakukan proses 
penimbangan dan perhitungan selisih berat 
bahan baku, tidak dapat diketahui dengan cepat 
sisa stok bahan atau tidak dapat diketahui 
dengan eepat berapa ban yak barang jadi yang 
dihasilkan dalam satu bulan. 

Gejala-gejala masalah ini discbabkan 
oleh adanya masalah yang terjadi pada aliran 
informasinya. Sepclti informasi yang 
dibutuhkan tidak dapat diolah dengan cepat. 
Masalah-masalah ini akan lebih diperjelas dan 
dibahas dengan lebih detil lagi pada langkah 
yang kedua yaitu mendefinisikan masalah. 

2. Mendefinisikan Masalah 
Setelah mcnyadari bahwa terdapat 

masalah di CV X, lalu masalah-masalah 
tersebut dapat didefinisikan sebagai berikut : 
a. Kesulitan dalam pengolahan data proses 

prodnksi. 
Untuk mengendalikan jumlah dan berat 

bahan baku yang scdang di proses maka setiap 
melalui tahapan proses produksi, staf 
administrasi harus menimbang dan mencatat 
setiap perubahan berat akibat proses produksi, 
hal ini dapat menimbulkan kesulitan dalam 
pengolahan data karena proses perhitungan 
selisih be rat bahan baku dilakukan dengan 
menggunakan kalkulator dan pencatatan 
dilakukan pada media kel1as. 

Kesulitan lain yang ditemlli adalah 
membandingkan besamya selisih berat bahan 
baku dengan toleransi selisih bahan baku (susut) 
yang telah dibuat perusall3an, jika masih dalam 
standar yang diijinkan maka proses produksi 
untuk ballan tersebut dapat dilanjutkan, namun 
jika melebihi batas yang diijinkan maka 
operator harus mencari sisa bahan atau scrap 
yang mungkin tertinggal di mesin produksinya. 

Proses pengolahan data ini bisa st:makin 
kompleks dengan beragarn jenis perhiasan yang 
harus diproses yang tentu saja akan 
mcnghasilkan . data yang sangat banyak, 
sehingga proses ini dapat menimbulkan 
kesulitan bagi staf administrasi dalam 
melakukan tugasnya. 
b. Kesalalum dalam perhitungan selisih be rat 

bahan baku di divisi produksi perhiasan. 
SeJisih berat baku (susut) dari total 

bahan sebelul11 memasuki dengan setelah 
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mclalui suatu sub-proses, dihitung dengan 
menggunakan kalkulator. Contohnya sebelulll 
memasuki proses assembling/perakitan, scluruh 
bahan besel1a material (patri) yang akan 
digunakan untuk mcnyatukan gclang ditimbang 
dan dieatat pada lembar perintah kerja. 

Setelah selesai di rakit hingga menjadi 
sebuah gelang yang utuh, selumh gelang besena 
komponen sisa sepcrti kancing gclang, cap, dsb 
ditimbang dan dieatat kembali, kemudian 
dihitung besar selisih .berat antara ke dua proses 
tersebut. Perhitungan ini sangat rentan 
kesalahan yang berakibat tertundanya sub· 
proses produksi untuk memberikan kesempatan 
operator mencari sisa scraplbubuk maupun sisa 
bahan Jainnya yang mungkin tertinggal di mesin 
produksi. 
c. Keslliitan dalam pencarian data proses 

produksi 
Data proses produksi meneakup 

penggunaan legam bahan baku, jenis perhiasan 
yang diproduksi, banyaknya perhiasan yang 
diproses, banyaknya bubuk sisa kerja (scrap) 
dan bahan sisa (rework) hingga besarnya susut 
untuk setiap sub-proses. 

Mencari data sHatu sub-proses 
prodllksi seperti berapa banyak bubuk sisa kerja 
(scrap) dan bahan sisa (rework) ya'1g dihasilkan 
dalam satu bulan mcrupakan hal yang cllkup 
mcnyulikan dan menyita tenaga, karen a data 
tersebut tercatat pada lembaran kertas perintah 
kcrja yang dipisahkan untuk setiap jenis 
perhiasan sehingga data harus dicari dan 
dikumpulkan terlebih dahulu baru kemudian 
dapat dijumlahkan seluruhnya. 
d. Kurangnya infonnasi yang dibutuhkan 

dalam suatu kertas pcrintah kerja 
Dalam kertas perintah kerja yang 

digunakan untuk proses administrasi di divisi 
produksi perhiasan telah tercantum kolom­
kolom pengisian yang hams diisi untuk 
mengctahui data penting berkaitan dengan 
proses produksi. Tctapi dengan pencatatan yang 
dilakukan dengan alat tulis, bebcrapa data yang 
harus diisi dapat saja terlcwat dan kurang 
lengkap akibat kesibukan staf administrasi. 

Contohnya kolom jam penunjuk waktu 
suatu tahapan produksi dimulai dan sclesainya 
suatu tahapan produksi yang ditandai dengan 
pcngcmbalian bahan baku oleh operator, sering 
terlewat untuk diisi olch staf administrasi. 
.Padahal data tersebut dibutuhkan untuk 
Illcngctahui sebcrapa lama suatu tahapan 
produksi dilakubn dan dapat dijadikan standar 
,vaktli kcrja bagi operator lainnya. 

Kurangnya informasi dalam suatu 
formulir atau laporan terjadi karena sistem tidak 
l11ampu memberi kemudahan pcngisian, atau 



terialu banyak data yang harus diisi oleh stal' 
administrasi. Untuk menghindari hal ini 
dibutuhkan suatu sistem yang rnampu 
memudahkan staf administrasi dalam pcngisian 
data. 
c. Kesulitan dalam pembuatan iaporan 

kegiatan produksi 
Pembuatan laporan kegiatan produksi 

yang mencakup data penggunaan logam bahan 
baku, jenis perhiasan yang diproduksi, 
banyaknya perhiasan yang diproses, banyaknya 
bubuk sisa kerja (scrap) dan bahan sisa 
(rework) hingga besamya susut untuk setiap 
sub-proses selama satu bulan Japal 
menimbulkan kesulitan, karena semua data 
hams dieari, dikumpulkan dan dieatat ulang dari 
banyak lembar perintah kerja ke sebuah laporan 
bulanan, hal tersebut merupakan sebuah 
pemborosan waktu dan tenaga, 

3. Mcnentukan Tuju.n Sistem 
Tujuan sistem yang akan dikembangkan 

adalah mcrancang sistem informasi yang 
mampu mengatasi kesuJitan yang ditemui pada 
kegiatan produksi perhiasan di divisi produksi 
perhiasan CV X. Hal ini dapat diwujudkan 
dengan perancangnn 'sistcm informasi yang 
terintegrasi terutama pada divisi produksi 
perhiasan di CV X sehingga dapat memudahkan 
proses pcnimbangan cahan baku, pencatatan 
hasiinya dan pcngolahan data proses produksi 
seeara langsung. 

4. Mcngidentifikasi Kendala-kcndala 
Sistem 
DaIam mclakukan pengcmbangan suatu 

sistcm baru, tidak akan tcrlepas dari adanya 
kendala-kendala yang membatasi 
pengembangan sistem tersebut. Kendala-
kendala yang dihadapi dalarn pengembangan 
sistem baru ini adalah tradisi yang sudah lama 
mclckat pada orang-orang yang berada pada 
sistcm. 

Sistcm informasi yang terkomputcrisasi 
dianggap sulit digunaknn dan memboroskan 
biaya. Kondisi tersebut mcngharuskan adanya 
adaptasi dari karyawan di CY X terutama bagi 
staf administrasi di divisi produksi perhiasan. 
Akan tetapi kendala seperti yang telah 
disebutkan di atas termasuk di dalam studi 
kclayakan yang sudah tercantum dalam 
pembatasan masalah. 

Tahap kedua dalam daur hidup 
pengembangan sistem adalah tahap ana lis is. 
Langkah-Iangkah yang dilakukan pad a tahap 
analisis adalah mendefinisikan kebutuhan 
sistem informasi dan mendefinisikan kritcria 
kincrja sislem. 

Berdasarkan pendefinisian rnasalah pada 
tahap pereneanaan, maka dapat diambil 
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kesimpulan mengenai kcbutuhan informasi pada 
CV X. Kebutuhan infonnasi Illcrupakan scbuah 
tuntutan untuk dapat memperbaiki sistcrn 
informasi yang ada sekarang, yang diperoleh 
dari hasil pendefinisian terhadap masalah yang 
ada di CV X. Kebutuhan informasi berdasarkan 
pendefinisian masalah yang telah dijabarkan 
adalah sebagai berikut: 
I. Sistem informasi berbasis komputer yang 

marnpu menggabungkan proses 
penimbangan berat bahan baku, pengolahan 
data untuk menghitung selisih berat dan 
peneatatannya seeara langsung pada suatu 
media. 

2. Sistem informasi yang mampu memberikan 
respon berupa peringatan jika selisih bah an 
baku melebihi standar yang diijinkan. 

3. Sistem infonnasi yang dapat memudahkan 
staf administrasi dalam menginput data 
seeara lengkap. 

4. Sistem informasi yang dapat melakukan 
pengolahan data dan menampilkan 
rekapitulasi hasil kegiatan setiap saat. 

Setelah dilakukan identifikasi terhadap 
masalah-masalah yang terdapat pada sistem 
awal uan analisis mengenai kcbutuhan­
kebutuhan yang, peuting "albi CV X, langkah 
selanjutnya acblah melakukan 'pcrancangan 
mntriks proses cntitns (Matriks Business 
Strategy Planning), Langkah awal yang 
dilakukan dalam perancangan matriks proses -
entitas (Matriks Business Strategy Planning) 
adalah mendefinisikan proses bisnis dan cntitas 
untuk setiap proses bisnis. 

CV X memiliki 6 buah area bisnis, yaitu 
pemasaran, produksi perhiasan, produksi 
perkakas, pembelian, keuangal1, dan personalia. 
Setiap area bisnis tersebut diturunkan ke dalam 
level yang lebih reudah lagi yaitu level yang 
menggambarkan fungs;, 

Tahap ketiga yang dilakukan adalah 
tahap rancangan. Rancangan sistem adalah 
pcncntuan proses dan data yang dipcrlukan oleh 
sistem baru. Tujuan dari tahap rancangan adalah 
mengubah kehut.llilan bisnis perusahaan yang 
diperoleh melalui tahap anal isis mcnjadi 
spesifikasi desain ulltuk konstruksi. Atnu 
dengan kata lain, pad a tahap rancangan dapat 
diketahui bagaimana teknologi d(!pat digunakan 
pad a sistem yang baru. Pada tahap rancangan 
diJakukan dcngan membuat Con/ext Diagram, 
Data Flow Diagram, Entity Relationship 
Diagram, Perancangan Tabel, dan 
.Menormalisasi Tabel. 

Context Diagram digunakan untuk 
mendapatkan gambaran mengenai cntitas 
eksternal dan aliran infonnasi antar area bisnis 
di dalam CV X. Sedangkan DFD dibuat untuk 



menggambarkan aliran data dari suatu proses ke 
proses yang lain. ERD digunakan untuk melihat 
hubungan antara cntitas yang satu dengan 
en tit as yang lain schingga dapat diketahui 
kebutuhan informasi an tar bagian. Entitas­
entitas yang digambarkan dalam ERD 
dilengkapi juga dengan atribut-atribut yang 
akan digunakan untuk pembuatan tabel. Tabel­
tabel yang telah dirancang harus dilakukan 
normalisasi. Hal ini dilakukan dengan tujuan 
untuk mcnghindari terjadinya pengulangan 
dalam pencatatan data. 

Tahap keempat yang dilakukan dalam 
metodoiogi j),stem development life cycle 
adalah tahap pen era pan. Dalam tahap 
penerapan, struktur sisteIll informasi yang telah 
dirancang akan diimplementasikan ke dalam 
bentuk purwarupa perangkat lunak. 

Microsoft Office Excel dipilih sebagai 
dasar dalam pembuatan perangkat lunak karena 
pertimbangan utama dalam memenuhi 
kebutuhan sistem yang dapat menggabungkan 
proses penimbangan bahan, perhitungan seIisih 
berat bahan, dan pencatatan hasilnya langsung 
ke dalam sebuah media. 

Penggabungan . proses pcnimbangan 
bahan dengan peneatatan hasilnya pada 
komputcr dapat dilakukan dcngan Jangkah 
sebagai berikut, yang pertama adalah sic,i 
penyediaan perangkat keras (harm-vare) yaitu 
dengan mcnghllbungkan timbangan eJektrik 
dengan sistem komputer mcnggunakan sebuah 
kabel komllnikasi berjen;s serial. 

Selain dari sisi perangkat keras, 
penggabungan harus memperhatikan 
karakteristik dari perangkat lunak yang 
sesuailkolllpatibel dengan tilllbangan 
elektriknya. Dari hasil pencarian diperoleh 
sebuah perangkat lunak dari vendor! pcnyedia 
timbangan elektrik "A &D Balance". 

Perangkat lunak dari "A&D Balance" 
adalah WineT (Windows Communication 
Tools), yang merupakan sebuah program untuk 
mcntransmisikan hasil berat timbangan dad 
A&D Balance kepada komputer. Salah satu 
aplikasi berbasis "windows dari program WineT 
adalah RSKey. RSKey dapat mentraslllisikan 
data berat dari timbangan langsung kepada 
sebuah aplikasi lain seperti Microsoft Office 
Excel dan Word 

Setelah" diperoleh aplikasi yang dapat 
mentransmisikan data berat dari timbangan 
maka perlu diraneang sebuah program berbasis 
Microsoft Office Excel yang mampu mengolah 
data terscbut agar dapat memenuhi kcbutuhan 
sistem informasi di CY X. 
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7. Kesimpulan dan Saran 
1. Kclemahan yang terdapat pad a sistcm 

informasi awal CY X: 
a. Kurang cf1sicnnya waktu dan tenaga 

yang digunakan untuk melakukan 
kegiatan penimbangan, perhitungan 
selisih/sllsllt bahan dan pcncatatan 
hasilnya pada selembar kertas (perintah 
kerja). 

b. Kesulitan dalam membandingkan 
besamya selisih bahan baku dengan 
toleransi susut bahan baku yang 
diijinkan perusahaan. 

c. Kurangnya beberapa infonnasi yang 
harus diinput oleh staf administrasi 
dalalll suatu forlllulirl kertas kerja. 

d. Tidak adanya rekapitlilasi data 
mengenai proses produksi perhiasan; 
tennasuk banyaknya bubuk (scrap) 
yang dihasilkan hingga jumlah barang 
jadi yang diprodllksi. 

2. Rancangml sistem informasi yang mampu 
mcngatasi kelemahan sistem informasi CV 
X: 
a. Sistem informasi berbasis komputcr 

yang mampu mcnggabungkan proses 
pcnimbangan berat bahan baku, 
pcngolahan data untuk, menghitung 
sclisih berat dan peneatatannya seeara 
langsung pada ~uatu media. 

b. Sistcm informasi yang mampu 
mcmbcrikan respon berupa peringatan 
jika selisih bahan baku melebihi 
standar yang diijinkan. 

c. Sistem informasi yang dapat 

d. 

memudahkan staf administrasi dalam 
mcnginput data seeara \engkap. 
Sistcm infonnasi yang 
mclakukan pcngolahan data 
menampilkan rekapitulasi 
kegiatan setiap. saat. 

dapat 
dan 

hasil 
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Abstrak. PT X merupakan perusahaan yang bergerak di industri garment. Produk yang 
dihasilkan, antara lain adalah polo shirt, T-Shirt dan kemeja. PT X terdiri dari bagian 
penjualan, pembelian, persediaan, pereneanaan produksi, produksi, keuangan dan 
personalia. Dalam menjalankan aktivitas bisnisnya, aspck informasi memegang peranan 
penting. Informasi dibutuhkan untuk mendukung perusahaan dalam melaksanakan 
kegiatannya. 

Sistem infonnasi yang digunakan PT X saat ini berbasis kertas. Sistem infonnasi 
tersebut memiliki kelemahan dalam mengumpulkan data, memproses dan menyimpan data 
serta penyampaian informasi. Seiring perkembangan perusahaan, jumlah data yang diolah 
semakin banyak. Tidak adanya pengorganisasian data secara teratur mengakibatkan 
keterlambatan r.enyampaian informasi. Kesalahan akibat pengolahan data seeara manual 
mengakibatkan informasi yang dibutuhkan untuk menjalankan aktivitas bisnis di 
perusahaan tidak tersarnpaikan seeara akurat. 

DaJam upaya mengurangi masalah yang terjadi, dilakukan perancangan ··sistem 
informasi. Metode yang digunakan adalah SOLC (System Development Life Cycle) atau 
daur hidup pcngembangan sistem. Tahapan dalarn scbuah siklus SDLe ad31ah analisis 
sistem, spesifikasi kebutuhan sistem, perancangan sistem, pengelnbangan sistem. pengujian 
sistem, implementasi dan pemeliharaan sistcm. Sebagai pendukung sistem informasi usulan 
dibuat prototipe perangkat lunak menggunakan Delphi, database menggunakan Access, dan 
SOP (Standard Operation Procedure). 

Hasil perancangan sistem informasi terse but diharapkan dapat mengurangi masalah 
pengumpulan dan pengolahan data di PT X. Adanya sistem informasi yang 
terkomputcrisasi-berbasis komputer memudahkan pen yampa ian infonnasi antar bagian. 

I. Latar Belakang Masalah 
PT X merupakan perusahaan yang bergerak 

di industri garment. Perusahaan ini melakukan 
penjualan seem'a retail dimana prod uk yang 
dihasilkan didistribusikan ke toko milik 
pcmsahaan sendiri serta penjuaian prod uk yang 
dipesan langsung oleh konsumen. PT X tcrdiri 
dari bagian pcnjualan, pembelian, persediaan, 
perencanaan produksi, produksi, keuangan, dan 
personaJia yang saling terkait dan herkoordinasi 
untuk menjalankan aktivitas bisnis perusahaan. 

DaIam· melakukan pencatatan data yang 
dibutuhkan untuk pernrosesan suatu order, PT X 
menggunakan tulisan tangan pad a media kertas. 
Hal tersebut mulai mcnimbulkan banyak 
permasaiahan, antara lain tidak jelasnya data yang 
ditulis dan adanya kekurangan pencatatan data 
yang dibutuhkan. Untuk mengolah data menjadi 
informasi, dibutuhkan data yang Jengkap 'dan 
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benar sehingga tidak terjadi penyampaian 
informasi yang salah. 

Seiring pcsatnya industri, kumpulan arsip 
mcnjadi scm akin banyak dan tidak terkendali. 
Tidak adanya pengorganisasian data seeara baik 
menyulitkan proses identifikasi suatu data yang 
mcnycbabkan banyak waktu terbuang untuk 
memproses data menjadi informasi. 

Penyampaian informasi dari satu bagian ke 
bagian lain di perusahaan dilakukan deng;m 
sistem imtar. Sistcm tersebut memperlambat 
penyampaian informasi yang dibutuhkan oJeh 
suatu bagian. Aktivitas di suatu bagian bisa 
terharnbat karena informasi yang dibutuhkan dari 
bagian lain belum diterima. Untuk itll, PT X 
membutuhkan sistem informasi yang dapat 
mengintegrasikan data yang dibutuhkan untuk 
mempercepat proses pengolahan data sehingga 
informasi dapat diterima seeara cepat dan akurat 



untuk mendukung kelancaran pemrosesan suatu 
order. 

2. Idcntifikasi dan Pcrumusall Masalah 
Aktivitas yang tCljadi di bagian pcnjualan, 

pembclian, persediaan, perencanaan produksi, 
produksi, keuangan, dan personalia di PT X sccara 
umum, antara lain: pcncrimaan pcsanan, 
pcmbelian barang kcpcrluan produksi, pengaturan 
persediaan bahan baku, penentuan kebutuhan 
bahan baku untuk kcpcrluan produksi, 
pcnjadwalan produksi, proses produksi, 
penerimaan pcmbayaran pesanan, pembayaran 
untuk pcmbclian barang keperluan produksi, 
pembayaran gaji pekcrja dan pengaturan pekerja. 

Oalam melakukan aktivitasnya, 
keselumhan bagian di perusahaan tersebut saling 
terkait satu dengan yang lainnya. Pesanan yang 
diterima dijadwalkan ulltuk diproduksi olch 
bagian pereneanaan produksi. Pembclian bahan 
baku dilakukan sesuai dengan kebutuhan bahan 
untuk keperluan produksi. Pembclian bahan baku 
akan menambah persediaan di gudang. Kegiatan 
produksi akan mengurangi perscdiaan bah an baku 
di glldang. Bagian keuangan melakukan 
pembayaran gaji pckerja yang jumlahnya didapat 
dad perhitungan yang dilakukan bagian person alia 
juga pembayaran pcmbclian yang dilakukan 
bag ian pembelian. 

Pencatatan data dilakukan dengan tulisan 
tangan pada scbuall form. Form yang digunakan 
dalam mencatat data yang dibutuhkan tidak 
dilengkapi dengan format yang jelas. Tidak 
adanya format yang jelas pada form terscbut 
menyebabkan kurangnya pencatatan data yang 
dibutllhkan. Sementara, data dari satu bagian 
digunakan oleh bagian lain untllk mendukung 
aktivitasnya. Pencatatall data yang tidak lengkap 
di suatu bagian akan menghambat aktivitas di 
bagian lain yang mcmbutuhkan data tersebut. 
Tulisan tangan yang tidak jelas pada saat 
pcncatatan data pada scbuah form mcnycbabkan 
kesalahan dalam pcmbacaan data. Apabila data 
tersebut diteruskan ke bagian lain maka akan 
tcrjadi pcnyampaian infonnasi yang salah. 

Untuk mengatasi kebutuhan informasi dari 
saluan bagian ke bagian lain, digunakan 
pencatatan pad a form rangkap. Form rangkap ini 
dikirimkan ke bagian-bagian di perusahaan yang 
lllembutuhkan data pada form terscbut. 
Penggunaan form rangkap tidak sepcnuhnya 
membantu pendistribusian data ke bebcrapa 
bagian karena tulisan pad a rangkapan dari form 
tersebut menjadi tidak jelas. Untuk menghindari 
kesalahan pembacaan, dilakukan konfirmasi ulang 
ke bag ian yang melakllkan pencatatan data 
terscbut. 
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Pendistribusian data dilakukan dcngan 
sistem antar. Bagian yang mencatat data 
mcngirimkan data terscbut ke bagian-bagian lain 
yang mcmbuluhkan. Data yang diblltuhkan olch 
satu bagian yang berasal dari bagian lain scring 
terlambat disampaikan. Hal 1111 menghambat 
aktivitas di bag ian tersebllt karena dalam 
melakukan aktivitasnya) bagian tcrscbut 
mcmbutuhkan data dari bagian lain yang 
scharusnya sudah dikirimkan atau tersedia. 

Penggunaan kel1as menyebabkan 
kumpulan arsip pemsahaan semakin banyak. 
Tidak adanya pengorganisasian yang baik 
terhadap kumpulan arsip tcrsebut menyebabkan 
pencarian data yang dibutuhkan memakan waktu 
lama. Padahal, pcngolahan terhadap suatu data 
dapat menghasilkan illformasi yang berguna untuk 
melakukan pemantauan terhadap kegiatan 
operasional pemsahaan. Pengolahan data masih 
dilakllkan secara manual. Dalam melaku~an 

perhitungan digunakan alat bantu hitung 
kalkulator. Pengolahan data secara manual 
membutuhkan ketelitian karena beresiko terhadap 
penyampaian informasi yang salah. 

Berdasarkan identifikasi masalah yang 
tclah diuraikan dapat dibuat pennnusan masalah : 
1. Bagaimana sistcm infonnasi pada bagian 

penjualan, pcmbclian, persediaan, 
keuangan,dan pcrsonal ia PT X? 

2. Apakah kelemahan-kclemahan yang ada 
dcngan sistcm informasi yang digunakan PT X 
saat ini? 

3. Bagaimana rancangan sistem informasi yang 
sesuai dalam llpaya mengatasi masalah­
masalah yang muneul di PT X? 

4. Bagaimana prototipe pcrangkat lunak yang 
tcpat diterapkan pada PT X? 

3. Pcmbatasan 1\1asalah 
Adanya pembatasan masalah dan asumsi 

dalam penelitian ini discbabkan oJeh berbagai 
kendala, an tara lain waktu, tenaga, dan biaya yang 
tidak memungkinkan pcneliti untuk melakukan 
penelitian dengan sempuma scsuai dengan kondisi 
nyata yang terjadi di Japangan. 

Pembatasan masalah dilakukan untuk 
mcrnbatasi ruang lingkup masalah yang akan 
dibahas sehingga masalah yang akan dibahas 
menjadi Icbih jelas dan tcrfokus. Pembatasan 
masalah yang digllnakan, antara lain: 
1. Penelitian dilakukan sampai tahap 

pengcmbangan sistem, mcrancang pcrangkat 
lunak untuk mcndukung perancangan sistcm 
informasi. 

2. Tidak mempcrhitungkan biaya yang 
dibutuhkan untuk melakukan instalasi sistem 
informasi di PT X. 



3. Pcrancangan sistcm informasi dilakllkan untllk 
bagian penjualan, pcmbelian, persediaan, 
keuangan, dan pcrsonalia PT X. 

4. Pembahasan sistcm informasi pada bag ian 
keuangan tidak samrai pada tahap penyusunan 
buku bcsar dan iaporan keuangan. 

4. Tujuan Pcnclitian 
Tlljllan penelitian yang dilakukan, yaitu: 

l. Menggambarkan aliran infonnasi yang terjadi 
pad a bag ian penjllalan, pembeiian, persediaan, 
kellangan, dan personalia PT X. 

2. Mengidentifikasi kekurangan pada aliran 
infonnasi di PT X. 

3. Memperbaiki sistem informasi PT X dengan 
melakllkan perancangan sistem infonnasi bam 
yang lebih baik. 

4. Merancang prototipe perangkat Junak yang 
dapat digunakan di PT X. 

5. Metodologi Penelitian 
Metadologi penelitian merupakan langkah­

langkah yang dilakukan selama penelitian. 
Penyusunan Iangkah-Iangkah ini dimaksudkan 
agar penelitian terarah dengan baik. Langkah­
langkah metodologi penelitian yang dilakukan 
meliputi: 
I. Studi Lapangan dan Studi Literatur 

Studi lapangan dilakukan dengan melakukan 
kunjungan ke PT X untuk mendapatkan 
gambaran awa! mengenai perusahaan, 
mengidentifikasi masalah yang terjadi di 
perusahaan selia Iatar belakang terjadinya 
masalah. Studi literatur dilakuk;m dengan 
mengumpulkan serta mempelajari berbagai 
teori yang berkaitan dengan penelitian dari 
text book, arlikel, dll 

2. Identifikasi dan Perumusan Masalah 
Berdasarkan studi Japangan dan studi literatur 
yang dilakukan, masalah mulai dapat 
diidentifikasikan dengan jclas. Identifikasi 
masalah dilakukan pada sistem informasi 
perusahaan. 

3. Pombatasan Masalah 
Langkah ini merupakan uraian mengenai 
batasan ruang lingkup masalah serta asumsi 
yang digunakan dalam penelitian. Pembatasan 
masaJah dilakukan agar peneiitian yang 
dilakukan dapat lebih fokus, sedangkan 
pcnentuan asurnsi dimaksudkan untuk 
mernudahkan dalam peneiitian 

4. Pongumpulan Data dan Identifikasi Sistclll 
Informasi Awal 
Pengumpulan data dilakukan dengan 
pengamatan langsung ke perusahaan serta 
melakukan wawancara dengan pihak 
perusahaan untuk mengetahui aliran informasi 
yang terjadi antar bagian. Hal ini dilakukan 
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untuk mengetahui kelemahan-kelemahan yang 
ada pada sistem infonnasi perusahaan saat inL 

S. Perancangan Sistem Informasi 
Mcnganalisis kebutuhan dad sistem untuk 
mcnghasilkan perancangan aliran informasi 
dan basis data untuk perusahaan yang lebih 
baik berupa SOP (Standard Operation 
Procedure). 

6. Pembuatan Prototipe Perangkat Lunak 
Untuk menunjang perancangan sistem 
informasi yang baru dilakukan pembuatan 
perangkat lunak menggunakan Delphi, 
database menggunakan Access. 

7. Analisis Sistem Informasi 
Pada langkah ini diJakukan analisis terhadap 
hasil perancangan sistem informasi. Sistem 
infonnasi usulan diharapkan dapat mengatasi 
kekurangan-kekurangan yang ada pada sistem 
informasi awal. 

8. Kesimpulan dan Saran 
Kesimpulan diperoleh berdasarkan hasil 
penelitian untuk menjawab rumusan masalah 
yang telah dikemukakan sebelumnya. Saran 
diberikan terhadap pihak-pihak yang terkait 
dengan penelitian ini, terutama pihak 
perusahaan. 

7. J\1ctodc Pcrancangan SistcI,n Informasi 
Metode perancangan sistem informasi yang 

digunakan adalah SDLe (System Development 
Life C)'de) atau daur hidllP pcngcmbangan sistem. 
System Development Life Cycle (SDLC) adalah 
keseluruhan proses dalam membangun sistem 
informasi berbasis komputer melalui beberapa 
langkah. Metodologi pengembangan sistem yang 
digunakan adalah metodologi pengembangan 
sistem terstruktur (structured approach) secara 
top-down sehingga sering disebut sebagai 
pendekatan air terjun (watCfjal/ approach). 

Langkah-Iangkah dalam sebuah siklus 
SDLC adalah: 
1. Analisis sistem, yaitu membuat analisis aliran 

kerja manajemen yang sedang berjalan. 
2. Spesifikasi kebutuhan sistem, yaitu 

melakukan perine ian mengenai apa saja yang 
dibutuhkan dalam pengembangan sistem dan 
membuat perencanaan yang berkaitan dengan 
proyek sistem. 

3. Perancangan sistel11, yaitu membuat de sa in 
aliran kcrja manajemen dan 
pemrograman yang diperlukan 
pengembangan sistem informasi. 

4. Pengembangan sistem, yaitu 

desain 
untuk 

tahap 
pcngembaJlgan sisten.1 informasi dcngan 
menu lis program yang diperlukan. 

5. Penglljian sistem, yaitll melakukan pengujian 
terhadap sistem yang telah dibuat. 
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6. lmplementasi dan pemcliharaan sistem, yaitu yang tclah dibuat. 
menerapkan dan memelihara sistem 

Gambar I System Development Life Cycle (Sumber: Yuli Wardhana, 2007) 
Metode SDLC mempunyai kelebihan dan menguraikan kegiatan pada bagian penjualan, 

kekurangan. Kelebihan-kelebihan dad metode ini pembelian, persediaan, keuangan,dan personalia 
adalah sebagai berikut: di PT X. Dari uraian-uraian tersebut, dilakukan 
1. Menyediakan tahapan yang dapat digunakan anal isis masalah serta anal isis kebutuhan 

sebagai pedoman mengembangkan pemsahaan untuk perbaikan sistem informasi. 
sistem. 

2. Memberikan hasil sistem yang lebih baik 
LUt.::lla ~i~lt:1Il uia;J(:ilj~js uall JiJ<lJICllllg secat<t 

keseluruhan sebelum diimplemcntasikan. 
Metode SDLC juga mempunyai beberapa 

kckurangan. Kekurangan-kekurangan dari metode 
ini adalah scbagai berikut: 
J Hnnyn I11cnyC'-dinknn tnhnprm snjfl, tidnk 

menyediakan metodologi (eara dan alat) untuk 
mengcmbangkan sistem, sehingga harus 
digabungkan dengan metodologi yang ada) 
lllisalnya mt;:lodologi pt!Jlgt!JIlbangafl ~isleIIl 
terstruktur. 

2. Hasil dad SDLe tergantung hasil di tahap 
anal isis. Jika terdapat kesalahan ana lis is, akan 
tcrbawa tems dengan hasil sistem yang kurang 
memuaskan. 

3. Dibutuhkan waktu yang 
mengcmbangkannya karena 
dikcmbangkan sampai selesai 
dahulu. 

lama untuk 
sistem harus 

semua tcrlcbih 

4. Butuh biaya yang relatif lebih besar 
dibandingkan dengan metode lainnya. 

5. Hasil dari sistem tidak luwes untuk 
Jimodifik~si karena perIu dilakukan analisis 
kembali. 

8. Identifikasi Sistem Informasi Awal 
Idcntifikasi sistem informasi awal di PT X 

dilakukan dengan mengidentifikasi perusahaan, 
yang meliputi tinjauan umum perusahaan, struktur 
organisasi, dan deskripsi pekerjaan serta 
pembahasan mengenai peta proses bisnis' yang 
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8.1 Analisis Masalah 
Analisis masalah merupakan tahap awal 

rlari metode SDLe (.~l'Slem Development Life 
C)de). Mcngidentifikasi masalah di sistem lama 
dilakukan \J,ntuk dapat dipcrbaiki di sistcm yang 
bam. Identifikasi masalah dilakukan dcngan 
mengidentifikasi pcnyebab masalahnya. Pcnyebab 
masalah tcrsebut mcrupakan sumber dari 
pennasalahan yang ham!:) Jiperbuiki. 

Berikut ini adalah anal isis pcrmasalahan 
yang terjadi pad a bag ian penjualan, pembelian, 
persediaan, keuangan,dan personalia <Ii PT X : 
1. Kcsalahan penentuan harga jual 

2. Penentuan jenis dan jumlah bahan baku untuk 
keperluan produksi yang akan dipesan kc 
supplier memakan waktu lama 

3. Pembayaran gaji pckerja yang tcrlambat 

4. Pekelja meneillui kesulitan dalam pencarian 
data yang dibutuhkan 

5. Data yang dibutuhkan tidak tcrscdia sccara 
Jengkap 

6. Informasi dari 
oleh bag ian 
dlbutuhkan 

satu bagian yang dibutuhkan 
Jain tidak terscdia ketika 

7. Pcnggunaan form rangkap yang 
Lligunakan dalam pencalatan data 

8.2 Allalis;s Kcbutuhall Sis(clll PT X 
Sistcm infonnasi yang bam dikatakan 

berhasil kctika infonna5i yang dihasilkan sesuai 
dengan kebutuhan pemakainya. Analisis 
kebutuhan sistem dimaksudkan untuk mengatasi 



kelemahan pacta sistem informasi yang lama serta 
mengetahui informasi yang ingin ctipcroleh 
dcngan fldanya ranC<lngan sistem infonnasi hanJ. 

Sistcm informasi banl yang akan dirancang 
memiliki kebutuhan sebagai berikut : 
I. Sistem infonnasi yang saling terintegrasi 

antar bagian 
2. Sistem informasi yang dapat mengolah data 

menjadi informasi yang akurat 
3, Sistem informasi menjamin tidak adanya 

penginputan dan penyimpanan data yang 
sama 

4, Sistem infonnasi harus memiliki format yang 
jelas dan dapat mendeteksi jika kelengkapan 
data belum terpenuhi 

5, Sistem informasi memudahkan proses 
pencarian data dengan mudah dan cepat 

9. Kesimpulan 
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, 

maka dapat disimpulkan beberapa hal, yaitu : 
I. PT X dibagi dalam beberapa area bisnis, 

antara lain: 
a. Area bisnis penjualan, yang melayani 

penerimaan order dari konsumen. 
b. Area bisnis pembelian, yang menangani 

pembelian b'arang untuk kebutuhan 
proses produksi. 

c. Area bisnis persediaan, yang mcngatur 
persediaan barang di gudang untuk 
memenuhi permintaan barang yang 
dibutuhkan dalam menjalankan proses 
produksi selia pcrscdiaan barangjadi. 

d. Area bisnis keuangan, yang mengatur 
keuangan perusahaan dalam mclakukan 
proses pembclian dan penjualan. 

c. Area bisnis pcrsonalia, yang mcngatur 
masalah yang berkaitan dcngan pekcrja 
di perusahaan. 

2, Kelernahan~kelemahan pada aliran informasi 
di bagian penjualan, pembelian, persediaan, 
keuangan, dan personalia PT X, antara lain: 
a. Sistem infonnasi berbasis kertas scrta 

pengorganisasian data yang tidak rapi. 
b. Sistcm informasi yang ada belum 

memiliki format yang jelas, 
c. Informasi yang dibutuhkan tidak dapat 

diterima seeara eepat dan akurat karena 
pcngolahan data dilakukan secara 
manual. 

d. Sistem informasi yang bclum 
terintegrasi dengan baik antara bagian 
penjuaian, pembeiian, ersediaan, 
personalia, keuangan di PT X. 

3. Rancangan sistem informasi untuk 
menyelesaikan beberapa masalah yang 
dihadapi PT X, antara lain: 
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a, Mclakukan pcngintegrasian data dengan 
baik sehingga informasi dapat didapat 
dcngan Illudah oleh setlar bag ian di 
pcrusahaan. 

b. Pembuatan Standar Operation 
Procedure sebagai pedoman bagi 
pckelja untuk mcnjalankan tugasnya di 
perusahaan, 

4. Tahapan yang dilakukan dalam peraneangan 
sistem informasi lIsulan di PT X adalah: 
a. Identifikasi perusahaan 
b. Identifikasi PT X dilakukan dengan 

pcnggambaran struktur organisasi PT X~ 
job description, peta proses bisnis dan 
matriks Business System Planning. 

e. Perancangan sistern informasi 
d. Perancangan sistern informasi dimulai 

dengan pembuatan context diagram, 
Data Flow Diagram, Entity Relationship 
Diagram, tabel dan normalisasi serta 
kamus data, 

5. Prototipe perangkat lunak untuk mendukung 
perancangan sistem informasi di PT X 
dilakukan dengan menggunakan Delphi serta 
pcngcJolaan database menggunakan Access. 
Penggunaan perangkat lunak dilakukan untuk 
mcmudahkan proses pen car ian data atau 
informasi. 
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